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 Pertama-tama marilah kita panjatkan puji 
syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 
atas rahmat-Nya Tim redaksi dapat menerbitkan 
Jurnal Yudhagama Volume 41 Nomor II Edisi 
Juni 2021. Dalam isi jurnal ini terdapat beberapa 
tulisan dari kalangan Militer yang berhasil 
���]�Z�]�u�‰�µ�v�� �}�o���Z�� �d�]�u�� �Œ�������l�•�]�U�� �����]�l�� �����Œ�]�� �‰���Œ���� �W���Ÿ��
dan Pamen TNI AD yang bertugas di Kotama/
Balakpus jajaran TNI AD. 

 Tema dan isi tulisan yang ditampilkan dalam 
Jurnal ini menyesuaikan dengan tugas dan 
tanggung jawab serta fungsi yang diemban para 
penulis, sehingga semakin menarik untuk dibaca. 
Para pembaca dimana pun berada, terutama  
prajurit dan PNS TNI AD serta keluarga dapat 
mengambil manfaat dari tulisan-tulisan yang ada 
ini untuk menambah wawasan dan memperkaya 
pengetahuan,

 Disadari bahwa dalam jurnal ini masih 
terdapat kekurangan, harapan kami para 
pembaca sekalian dapat memberikan saran 
dan masukan untuk kesempurnaan Jurnal 
Yudhagama edisi berikutnya, sehingga menjadi 
lebih baik lagi.

 Selamat membaca.

Brigjen TNI Tatang Subarna
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O�eh: Let�en T�I A�if Rah�an, M.A.
(Kom�n�an Pus�en�f Kod�k�at�d)

I
stilah Infanteri cukup dikenal dalam dunia luas, ketika kita berbicara 
tentang usia, mungkin usia Infanteri sudah setua sejarah peperangan 
dunia, mulai dari menggunakan pedang-tombak, perisai hingga 
busur, dari legiun Romawi hingga Abad Pertengahan sekitar tahun 
1648 sampai dengan tahun 1860 Masehi yang lebih dikenal dengan 

istilah generasi perang klasik, Infanteri tidak pernah absen dalam menentukan 
jalannya suatu pertempuran, meskipun Indonesia adalah negara berbasis 
kepulauan (archipellagic state), Infanteri adalah korps terbesar dan menjadi 

tulang punggung TNI AD dalam menjaga kedaulatan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dan saat ini memiliki tak kurang dari 21 Brigade 

dan 102 Batalyon Infanteri Infanteri yang tersebar di seluruh penjuru 
nusantara.

Sesuai amanat Perkasad Nomor 26 Tahun 2019 
tentang Organisasi dan Tugas Pusat Kesenjataan 
Infanteri, Pussenif berperan sebagai Pembina 
Kecabangan Infanteri yang mempunyai fungsi 
utama yaitu (1) Pembinaan Kesenjataan, (2) Doktrin, 

(3) Pendidikan, (4) Latihan dan (5) Litbang. Tujuan 
holistik dari hadirnya Pussenif dalam tubuh organisasi 
TNI AD adalah paripurnanya tujuan politik bernegara 

(The True North) yang termaktub dalam pembukaan 
UUD 1945 yaitu “Melindungi segenap bangsa Indonesia dan 

seluruh tumpah darah Indonesia, Memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, Ikut melaksanakan ketertiban dunia 
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”.

Tulisan ini akan membahas beberapa langkah Pussenif sebagai pembina kecabangan Infanteri 
khususnya dalam hal pembinaan kesenjataan meliputi pembinaan sumber daya manusia dan tradisi korps, 
pembinaaan kesiapan satuan dan Alutsista, pembinaan Latihan serta pengembangan Doktrin bertempur 
khusus kecabangan dalam rangka membangun prajurit Infanteri secara berdaya guna dan berhasil guna.

1. Pembinaan Sumber Daya Manusia dan Tradisi Korps. Pembinaan sumber daya manusia 
merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah organisasi, tentunya perlu tata Kelola yang 
profesional dan proporsional, untuk mampu menciptakan keunggulan kompetitif dalam menghadapi 
tantangan dan tuntutan tugas yang semakin kompleks di masa kini dan di masa yang akan datang. 
Guna mewujudkan hal tersebut, Pussenif terus-menerus berbenah diri dengan melaksanakan 
pembinaan personel secara konsisten, tepat, terpadu, berkelanjutan yang terencana dan tersistem 
dengan baik. Pussenif memandang pembinaan SDM merupakan sebuah “operasi besar” untuk 
menjamin kinerja organisasi yang profesional & unggul, sebuah investasi negara untuk kepentingan 
organisasi sehingga perlu manajemen operasi personalia yang mumpuni dengan menerapkan 
manajemen dasar Planning, Organization, Actuating dan Controlling serta yang paling utama adalah 
dukungan Budgeting terhadap pelaksanaannya.

YUDHAGAMA �-  Juni 2021�z
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a. Penataan Jabatan Dansat Inf. Dalam 
profesi militer, karakter dan motivasi 
yang tidak baik, akan menyebabkan 
hancurnya perdamaian, bencana di area 
perang, dan yang terburuk semangat 
mediocrity dalam menyelesaikan misi 
dan menjalani kepemimpinan (Gen. 
Matther B Ridgway). Sesuai Kep Kasad 
Nomor Kep/1021/XII/2018 tanggal 17 
Desember 2018 tentang Persyaratan 
Menduduki Jabatan Tertentu khususnya 
Jabatan Dansat Inf tidak menyebutkan 
�•�‡�…�ƒ�”�ƒ�� �•�’�‡�•�‹�Ð�‹�•�� �„�ƒ�Š�™�ƒ�� �’�‡�Œ�ƒ�„�ƒ�–�� ���ƒ�•�•�ƒ�–��
Inf adalah harus dari Perwira kelompok 
unggulan dan Kelompok Perwira po-
tensial, namun disebutkan sudah 
melaksanakan pembekalan atau di-
nyatakan memenuhi syarat pada saat 
Assessment. Dengan tidaknya adanya 
kegiatan pembekalan dan Assesment, 
Pussenif berinisiatif melaksanakan 
penelitian by data terhadap Eligibilitas, 
Akseptabilitas, Kapasitas dan Kapabilitas 
terhadap calon Danyonif dalam rangka 
menjamin terpilihnya Pejabat Dansat 
Inf yang berkualitas. Standar tinggi 
diterapkan dalam pemilihan calon Dansat 
Inf dengan mengkombinasikan konsep 
Career by Design dan Merit System 
dengan Mindset bahwa jabatan Dansat 
Inf adalah representasi negara pada 
organisasi terkecil TNI AD/mengawaki 
sistem & struktur ketatanegaraan 

(Nawacita pasal 1) dan lebih penting 
lagi adalah Seorang calon Dansat Inf 
diharapkan adalah pemimpin yang telah 
selesai dengan dirinya sendiri.

b. Pembinaan Tradisi Korps dan Sejarah 
Satuan. Kondisi saat ini adalah hasil 
cetakan masa lalu dan seyogyanya 
kita pelajari agar dapat menciptakan 
fondasi terbaik untuk menata masa 
depan. Pussenif telah memerintahkan 
para Dansat Infanteri untuk me-
nyusun kembali, memperbaiki dan 
menyempurnakan buku sejarah Satuan 
Infanteri. Landasan berpikir LKT Infanteri 
terhadap proses penyempurnaan buku 
sejarah ini adalah untuk mewujudkan 
produk sejarah Satuan Infanteri di 
jajaran Angkatan Darat yang sistematis, 
lengkap, dan objektif guna meningkatkan 
semangat juang, militansi personel, 
dan menganalisis arah pengembangan 
Doktrin TNI dengan memperhatikan 
aspek Orisinalitas, Autentitas, In-
tegritas dan yang paling utama adalah 
kemanfaatan (Lesson Learning) serta 
harus melalui metode penelitian agar 
dapat dipertanggungjawabkan dan di-
ukur kebenarannya. Selain itu untuk 
�•�‡�•�‰�Š�‹�•�†�ƒ�”�‹�� �—�•�•�—�”�� �•�—�„�Œ�‡�•�–�‹�Ð�‹�–�ƒ�•�� �†�ƒ�Ž�ƒ�•��
Interpretasi/penafsiran fakta sejarah, 
penulisan sejarah satuan harus bersifat 
logis, objektif, deskriptif dan selektif.

�s�ä�������‡�ƒ�ˆ�Ð�‹�”�•���˜�ƒ�Ž�—�‡�•

�x�ä�������‡�˜�‡�Ž�‘�’���Ž�‡�ƒ�†�‡�”�•

�y�ä�����	�‘�”�•�—�Ž�ƒ�–�‡��
doctrine

8.  Learning and 
continuing change

�t�ä�������‡�Ð�‹�•�‡���–�Š�‡��
�˜�‹�•�‹�‘�•

�w�ä�������‡�˜�‡�Ž�‘�’���ƒ��
strategy

4.  Chane the 
�‘�”�‰�ƒ�•�‹�œ�ƒ�–�‹�‘�•�ƒ�Ž��

�…�—�Ž�–�—�”�‡

3.  Create a team

Militery 
transformation
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2. ���‡�•�„�‹�•�ƒ�ƒ�•�����‡�•�‹�ƒ�’�ƒ�•�����ƒ�–�—�ƒ�•���†�ƒ�•�����Ž�—�–�•�‹�•�–�ƒ�ä��
Dalam hal kegiatan perencanaan, pengawasan, 
dan pengendalian, serta evaluasi berkenaan 
dengan pembinaan kesiapan satuan dan 
Alutsista, Pussenif sedang menyusun “Road 
Map” Kesiapan Satuan dan Alutsista sebagai 
berikut:

a. ���ƒ�•�ƒ�Œ�‡�•�‡�•���’�‡�•�‹�Ž�‹�Š�ƒ�•���†�ƒ�•���’�‡�•�›�‹�ƒ�’�ƒ�•��
satuan yang akan berangkat tugas 
operasi. Persiapan dan penempatan 
Individu yang menjalankan misi akan 
menentukan hasil akhir pertandingan. 
” Put the right man behind the righ gun.” 
Selama ini dalam proses pemilihan 
sampai penyiapan satuan yang akan 
berangkat tugas operasi berdasarkan 
“Top Down Implementation” dan tidak 
melibatkan Pussenif sebagai Pembina 
kecabangan Infanteri. Sesuai dengan Buku 
Petunjuk tentang Operasi berdasarkan 
Keputusan Kasad Nomor Kep/IV/2005 
dimana pembinaan kesiapan operasi 
TNI AD diselenggarakan melalui siklus 
pembinaan secara berkelanjutan, 
meliputi semua aspek yang berpengaruh 
terhadap kesiapan operasi TNI AD yang 
dirumuskan melalui penentuan tujuan, 
perumusan sasaran dan penerapan 
sistem metoda yang baku untuk 
setiap jenis dan jenjang pembinaan, 
sehingga Pussenif menawarkan konsep 
Manajemen pemilihan/penentuan serta 
penyiapan satuan yang akan berangkat 
tugas tidak hanya berdasarkan giliran 
penugasan namun juga melihat hasil 
Evaluasi Kemantapan dan Kesiapan 
Operasi (EKKO), hasil Pembinaan Satuan 
berdasarkan hasil Dalwasev/Inspeksi 
Binsatif Pussenif. Adapun penyiapan 
satuan yang akan berangkat tugas operasi 
dengan konsep �•�‘�Ž�ƒ�„�‘�”�ƒ�•�‹��dengan 
Mabesad dan Puscabfung terkait dengan 
konsep program tiga tahun (Multi Years) 
meliputi Komite Penyiapan Materiil 
(Puspalad, Pusbekangad dan Pushubad); 
Komite Penyiapan Personel (Sdirsen 
Pussenif, Puskesad, Dispsiad, Disjasad); 
Komite Penyiapan Latihan Pratugas 
(Slatad, Sdirlat Kodiklatad, Sdirbinlat 
dan Subditbinsiapsat Pussenif).

b. ���‡�•�ƒ�–�ƒ�ƒ�•�� ���Ž�—�–�•�‹�•�–�ƒ�� ���•�ˆ�ƒ�•�–�‡�”�‹�ä��Taktik 
bertempur Infanteri yang terus- 

menerus mengalami adaptasi sesuai 
perkembangan jaman (Perubahan 
pesat terhadap dimensi waktu, ruang, 
jarak tempur dan kultur wilayah 
�–�—�‰�ƒ�•�� �•�‡�”�–�ƒ�� �ƒ�•�’�‡�•�� �‰�‡�‘�‰�”�ƒ�Ð�‹�•���� �›�ƒ�•�‰��
didorong oleh pesatnya perkembangan 
teknologi modern sehingga merubah 
konstelasi ancaman berikut dimensinya. 
Perhatian utama Pussenif adalah 
meneliti dan mengkaji hal-hal penting 
untuk dicantumkan dalam Renstra 
pengembanganan kekuatan TNI AD 
kecabangan Infanteri sehingga Alutsista 
yang digunakan sesuai kebutuhan di 
lapangan. Sebagai contoh TNI AD dan 
Satuan Infanteri saat ini memiliki 2.782 
Unit Night Visions berbagai merk impor 
dan pabrikan, dengan berbagai kondisi 
riilnya dari pengadaan sejak tahun 1980 
s.d. 2019 yang mayoritas nya (2534 Unit 
atau 91%)   adalah  tipe   Goggle  System   
untuk   Helmet   Mounted   dengan 
fungsi  survelliance devices. Tipe ini 
lebih berfungsi sebagai alat penglihatan 
malam untuk pengintaian dan tidak 
dapat digunakan untuk menembak 
atau mungkin dapat digunakan untuk 
menembak menggunakan Laser Pointers 
Module yang tidak tersedia di Yonif saat 
ini, namun apabila diaplikasikan seperti 
ini tentunya akan mengabaikan aspek 
taktis dan kerahasiaan posisi prajurit. 
Sebagian lagi (184 Unit atau 6,6 %) 
adalah tipe Stand Alone Weapon Sight/
teropong bidik malam hari dengan fungsi 
khusus Elektronik Weapon Night Sight, 
kurang efektif dioperasionalkan karena 
masih menggunakan tipe lensa generasi 
1 yang membutuhkan senjata khusus 
untuk pemasangannya, jarak efektif 
maksimum pada 75 s.d. 100 Meter dan 
hanya sebagian kecil (64 Unit atau 2,4 %) 
adalah tipe Clip on Weapon Sight System 
hanya terdapat di satuan jajaran Kopassus 
TNI AD yang mengajukan secara khusus 
dengan akun pengadaan terpisah dari 
akun pengadaan Satuan Infanteri di 
Kementerian Pertahanan (Green Book). 
Dari data di atas, dapat dipastikan bahwa 
sebagian besar sistem senjata Infanteri 
tidak dapat dioperasionalkan malam hari 
sehingga berimbas pada kualitas operasi 
tempur malam hari Satuan Infanteri jauh 
di bawah optimal dan hanya tersimpan 
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dan terabaikan (terlupakan) hingga rusak 
dengan sendirinya di gudang persediaan 
Satuan Infanteri.

3. Pembinaan Latihan . Kegiatan asistensi, 
pengawasan, dan evaluasi serta operasional 
latihan yang diselenggarakan oleh Satuan 
Infanteri, baik latihan dalam rangka 
pembinaan dan latihan pratugas perlu 
menjadi “concern” para insan yang terlibat 
dalam pembinaan latihan di tingkat 
pemangku kebijakan maupun pelaksana 
kebijakan mengingat Pembinaan Latihan di 
satuan akan berimplikasi (positif dan negatif) 
pada keberhasilan tugas di daerah operasi.

a. ���”�ƒ�•�•�ˆ�‘�”�•�ƒ�•�‹�� �’�‡�•�„�‹�•�ƒ�ƒ�•�� �Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•��
menjadi suatu keharusan dengan kondisi 
budaya latihan saat ini, sistem pembinaan 
latihan yang bersifat baku dan hanya 
berpedoman kepada siklus latihan 
tahunan dan tidak berorientasi pada 
penggunaan serta mencapai totalitas daya 
tempur, Proglatsi yang bisa dikatakan 
sudah “usang” ditambah skenario latihan 
yang belum sesuai dengan kemungkinan 
ancaman yang akan dihadapi sehingga 
perlu �”�‡�˜�‹�–�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�•�‹�� �•�‡�…�ƒ�”�ƒ�� �•�‡�•�†�ƒ�•�ƒ�”��
�†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•�� �•�‡�Ž�‹�’�—�–�‹�� �’�‡�”�—�„�ƒ�Š�ƒ�•��
�„�—�†�ƒ�›�ƒ���•�—�Ž�–�—�”�� �Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•�� �†�‹�� �•�ƒ�–�—�ƒ�•��yang 
selalu “menang” melawan musuh yang 
diperanggapkan, Patroli selalu dilakukan 
siang hari, Uji Siap Tempur (UST) 
dilakukan 4 hari dengan banyak materi 
yang padat namun tidak realistis dan 
Bulsi menggunakan sistem daerah dan 
bersifat statis.

b. Tuntutan kemampuan di daerah operasi 
serta evaluasi kerugian personel dan 
materiil seharusnya bisa menjadi 
landasan dalam merancang suatu latihan, 
peningkatan kemampuan bertempur 
malam hari dengan dukungan teknologi 
tempur malam yang modern, Uji Siap 
Tempur (UST) harus lebih realisitis seperti 
materi penghadangan dilaksanakan 
selama minimal 2 hari untuk melatih 
kesabaran dengan tetap menerapkan 
disiplin tempur serta menghilangkan 
budaya yang selalu “menang” melawan 
musuh yang diperanggapkan karena 
terdapat perbedaan yang sangat 
mendasar apa yang dilatihkan dengan 
apa yang akan dihadapi di medan tugas.

4. Pengembangan Doktrin . Doktrin Infanteri 
sebagai pedoman bagi satuan Infanteri dalam 
menjalankan tugas pokok memegang peranan 
yang fundamental bagi prajurit Infanteri 
sehingga harus valid dan operasional di 
lapangan, namun demikian masih terdapat 
beberapa doktrin yang sudah tidak valid, tidak 
operasional dan jauh dari prinsip adaptif bagi 
satuan Infanteri baik di daerah penugasan 
maupun Lemdik dan dihadapkan dengan 
perkembangan alutsista, taktik dan teknik 
bertempur satuan Infanteri serta tuntutan 
kebutuhan pasukan manuver di daerah 
operasi. Evaluasi “Kegagalan” Satgas Pamtas 
Mobile Yonif Raider 400/BR Dam IV/Dip dan 
gugurnya mantan Kabinda Papua Mayjen 
TNI (Anumerta) IGP Dani K. oleh KKB di 
Beoga, Kabupaten Puncak Papua merupakan 
pembelajaran yang sangat berharga bagi 
Pussenif untuk merevisi doktrin yang semula 
masih “Out of Date” berubah menjadi “Up to 
Date”. Untuk mewujudkan validitas doktrin, 
Pussenif telah merevisi dengan pertimbangan 
dan pengkajian yang kritis disertai pemikiran 
holistik, integral dan komprehensif dari 
berbagai aspek, dengan mempedomani 
landasan sejarah Infanteri, perkembangan 
pertempuran di daerah operasi serta tuntutan 
keluaran peserta didik di lembaga pendidikan.

Sebagai penutup, Di era digitalisasi saat ini, 
perubahan sosial, politik, budaya, dan teknologi 
berkembang sangat cepat, menuntut transformasi 
organisasi yang mampu melihat dan memenuhi 
tantangan organisasi tanpa merusak nilai utama 
dan sejalan dengan tujuan nasional. Dalam 
menghadapi kompleksitas dan ketidakpastian 
karena perubahan yang cepat, setiap organisasi, 
termasuk Pussenif, harus melakukan modernisasi 
strategi agar mampu menjadi organisasi yang 
mampu beradaptasi serta bertransformasi 
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya. 
Pussenif telah berupaya menuju pada pentingnya 
perubahan secara terus-menerus (continuous 
improvement), mengadopsi pemberdayaan 
(empowerment), kolaborasi dan integratif antar 
Puscabfung dalam rangka membangun prajurit 
Infanteri yang profesional dan adaptif.

SALAM INFANTERI…
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P
eristiwa kebakaran hutan dan lahan di wilayah Indonesia 
selama kurun waktu 5 (lima) tahun sejak 2015 dan 
2019, memberikan pelajaran yang sangat berarti dalam 
mengendalikan dan mengelola hutan, kebun dan lahan 
dengan baik dan optimal. Kebakaran hutan, kebun dan 

lahan di wilayah Provinsi Sumatera Selatan menjadi bagian dari bencana 
asap nasional, karena berkontribusi penyebab timbulnya asap, dimana luas 
wilayah Prov.Sumsel merupakan 16,3 % dari luas lahan yang terindikasi 
terbakar. Wilayah Sumatera Selatan memiliki kawasan lahan perkebunan 
dan pertanian yang sangat luas termasuk kawasan hutan lindung dan 1,2 
juta hektar lahan gambut terbesar kedua di Sumatera. 

Dari luas wilayah tersebut terdapat 2,42 juta hektare lahan 
dengan kategori kerawanan tinggi terjadi kebakaran hutan dan 
lahan, kemudian terdapat 340 desa yang pernah mengalami 
kebakaran. Data Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di 
Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019 saat itu sebanyak 
428.356 Ha serta terdapat 17.391 hotspot. Lahan gambut yang 
terbakar mencapai 58% dari total kebakaran hutan dan lahan.  

Lahan gambut yang mudah terbakar dan sulit dipadamkan 
menimbulkan kabut asap yang menyebar di sebagian Provinsi 
Sumsel. Kebakaran hutan, kebun dan lahan yang terjadi akan 
berdampak terhadap keamanan lalu lintas/transportasi 
darat, udara maupun laut, hal ini akan mengganggu jalannya 
transportasi dan akan berpengaruh terhadap berbagai sendi 
kehidupan ekonomi, sosial, keamanan dan kesehatan terutama 
penyakit ISPA.

Permasalahan dan kendala yang terjadi pada saat penanggulangan bencana asap akibat kebakaran 
hutan dan lahan pada tahun 2015 dan 2019 diantaranya: luasnya lahan yang terbakar menyulitkan 
personel dalam upaya pemadaman api, perilaku manusia yang masih membuka lahan dengan cara 
membakar (sonor), belum ada kegiatan pembekalan terpusat maupun latihan bersama bagi personel 
Satgas yang ada di lapangan, Karakteristik lahan gambut menyebabkan api sulit dipadamkan secara 
tuntas, terbatasnya peralatan pemadam kebakaran di setiap wilayah. Permasalahan dan kendala ini 
akan menjadi mudah untuk diatasi apabila terwujudnya sinergitas dan keterpaduan dalam rangka 
penanggulangan bencana Karhutla secara bersama sama dan terpadu sehingga upaya pencegahan 
kebakaran secara dini bisa optimal dilaksanakan dengan efektif, tepat dan keterpaduan dalam satu 
komando tugas.

Menurut Surowiecki (2004) sinergi adalah tindakan kooperatif atau aksi bersama yang dapat 
terjadi ketika berbagai kelompok orang dengan sudut pandang berbeda bekerja sama. Tujuannya adalah 
untuk meningkatkan efektivitas dalam mencapai tujuan bersama dengan berbagi persepsi, wawasan, 

O�eh: May�r Jen�er�l T�I A�us Suh�r�i 
(Pan�dam I�/S�iw�j�ya)
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dan pengetahuan. Kekuatan sinergi terletak pada 
kenyataan bahwa “saat menyelesaikan masalah, 
kolaborasi antar kelompok sering kali lebih pintar 
dan tanggap daripada orang-orang terpintar 
di dalamnya”. Sementara keterpaduan berasal 
dari kata padu yg menurut KBBI adalah utuh 
dan kuat, kompak, sehingga keterpaduan dalam 
organisasi dan tugas penanggulangan diharuskan 
terurai rinci tupoksinya dalam rangka tugas tugas 
gabungan terpadu dalam wadah satuan satuan 
tugas penanggulangan Karhutla. Pengertian-
pengertian ini menunjukkan bahwa dalam 
sinergi, hubungan kerja sama yang dibangun 
tidak semata untuk menyatukan kinerja tiap 
bagian, tetapi juga membangun interaksi antar 
kelompok yang lebih kuat dan rasa saling percaya, 
sehingga mampu mendorong lahirnya inisiatif, 
inovasi, serta gagasan baru dari seluruh pihak 
dalam menghadapi tantangan atau permasalahan 
bersama.

Untuk mencegah terjadinya Kebakaran 
Hutan dan Lahan (Karhutla) pada tahun 2021 ini, 
Kodam II/Swj, Polda Sumsel, Pemprov Sumsel 
beserta BNPB telah menentukan langkah-langkah 
bersama dalam rangka upaya pencegahan dan 
penanganan Karhutla. Sinergi dan keterpaduan 
dalam penanggulangan bencana alam yang 
dibangun harus mampu mengurangi resiko 
bencana, mendeteksi kapan terjadinya bencana, 
maupun melakukan upaya-upaya mitigasi 
bencana sedini mungkin. Tanpa adanya sinergitas 
dan keterpaduan dalam satu komando antar TNI 
dan Polri maupun berbagai instansi terkait, maka 
penanggulangan bencana kebakaran hutan dan 
lahan akan sulit diselesaikan. Optimalisasi 
sinergitas dan keterpaduan penanggulangan 
bencana asap akibat kebakaran hutan, kebun dan 
lahan di wilayah provinsi Sumatera Selatan yang 
sudah, sedang dan akan dilaksanakan, antara lain: 
�ƒ�ä�����‡�•�„�‡�•�–�—�•�ƒ�•�����‘�•�•�‘���–�‡�”�’�ƒ�†�—�����ƒ�”�Š�—�–�Ž�ƒ���†�ƒ�”�‹��
tingkat Komado Operasi tugas sampai dengan 
���‘�•�•�‘���–�‡�”�’�ƒ�†�—���’�ƒ�†�ƒ���†�‡�•�ƒ���†�‡�•�ƒ���”�ƒ�™�ƒ�•�����ƒ�”�Š�—�–�Ž�ƒ�ä 
Sesuai Keputusan Gubernur Provinsi Sumsel 
Nomor: 235/KPTS/BPBD-SS/2021 tanggal 1 
April 2021 tentang Pembentukan Posko Satgas 
Siaga Darurat Bencana Asap Akibat Kebakaran 
Hutan, kebun dan Lahan maka diwilayah Sumsel 
telah diberlakukan Posko terpadu Satgas pada 
status siaga Darurat Bencana Karhutla. 
Selanjutnya membentuk  tim gabungan TNI, Polri 
dan komponen lainnya untuk mencegah 
kebakaran hutan, kebun dan lahan (Karhutla) 
dengan pembentukan pos Karhutla di desa, 
kecamatan dan kabupaten yang rawan kebakaran. 
Pos terpadu Karhutla yang dibentuk di 152 desa 

rawan Karhutla pada 82 Kecamatan di wilayah 10 
kabupaten yang rawan Karhutla yaitu di 
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Kabupaten 
Ogan Ilir, Kabupaten Musi Banyuasin (Muba), 
Kabupaten Banyuasin, Kabupaten OKU, 
Kabupaten OKU Timur, Kabupaten Muara Enim, 
Kabupaten Pali, Kabupaten Mura dan Kabupaten 
Muratara. Dengan adanya posko terpadu yang 
menyebar tersebut akan lebih meringankan tim 
penanggulangan Karhutla dalam mengatasi 
Karhutla terutama pada tugas-tugas mitigasi 
bencana. �„�ä�� ���‡�Ž�ƒ�•�•�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•�� �•�ƒ�•�ƒ�Œ�‡�•�‡�•��
�’�‡�•�ƒ�•�‰�‰�—�Ž�ƒ�•�‰�ƒ�•���„�‡�•�…�ƒ�•�ƒ�����ƒ�”�Š�—�–�Ž�ƒ���’�ƒ�†�ƒ���–�ƒ�Š�ƒ�’��
mitigasi bencana secara terpadu . Sesuai 
peraturan Gubernur Sumsel Nomor 180/KPTS/
BPBD-SS/2021, tentang mengantisipasi terjadinya 
bencana asap kebakaran hutan, kebun dan lahan, 
telah dilaksanakan upaya pemerintah untuk 
mengantisipasi pada periode tahun 2021 
diberlakukan status siaga darurat bencana 
sehingga seluruh stakeholder masing masing 
menyiapkan personel, materiil dan alutsista 
kebencanaannya untuk siap dimobilisasi dan 
tergabung dalam komando tugas siaga darurat 
bencana Karuhutlah Prov. Sumsel. Organisasi 
tugas yang dibentuk terdiri dari unsur Pemprov, 
TNI, Polri, BPBD, instansi terkait, para media, para 
tokoh agama/tokoh berpengaruh, para 
perusahaan pengelolaan hutan, perkebunan dan 
pertanian, balai besar restrorasi gambut, balai 
besar pekerjaan umum dan kehutanan serta 
unsur-unsur lainnya. Organisasi tersebut disusun 
terdiri dari unsur Komando Operasi dan unsur-
unsur pelaksana operasi, yaitu : subsatgas operasi 
darat, subsatgas operasi udara, subsatgas operasi 
penegakkan hukum, subsatgas kabupaten, 
subsatgas sosialisasi, subsatgas Kesehatan 
masyarakat dan subsatgas doa. Pointer tugas 
komando operasi adalah melaksanakan tindakan 
pencegahan Karhutla selama kurun waktu tahun 
2021 dengan kegiatan dan pelaksanaan operasi 
sebagai berikut : Satu : upaya mitigasi struktural 
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dan non struktural yang berkelanjutan dengan 
mengoptimalkan manajemen pengelolaan 
pertanian dan perkebunan, pembangunan 
infrastruktur yang fungsional dan terkoneksi 
dalam system penanganan Karhutla, penerapan 
teknologi tepat guna untuk optimalisasi dibidang 
pertanian dan perkebunan serta menyiapkan 
food estate pada wilayah yang rawan kebakaran 
atau yang belum terkelola dengan baik untuk 
bernilai ekonomis kemasyarakatan. Dua : 
menggelar operasi gabungan terpadu di 10 
wilayah kabupaten yang rawan Karhutla 
(Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Kabupaten 
Ogan Ilir, Kabupaten Musi Banyuasin (Muba), 
Kabupaten Banyuasin, Kabupaten OKU, 
Kabupaten OKU Timur, Kabupaten Muara Enim, 
Kabupaten Pali, Kabupaten Mura dan Kabupaten 
Muratara). Kegiatan yang dilaksanakan dengan 
mengorganisir kemampuan awal mitigasi bencana 
baik personel dan sarana prasarana kebencanaan 
dari unsur TNI dan Polri Serta BPBD dan 
jajarannya, dengan menggelar Pos terpadu dan 
melaksanakan pemantauan dengan patroli udara 
menggunakan heli dalam rangka mendeteksi titik 
api, menemukan pelaku pembakaran hutan dan 
lahan. Pada setiap pos kebakaran hutan dan lahan 
di Sumatera Selatan komposisi personel sekitar 
5-10 personel TNI ditambah Polri dan pihak 
perusahaan pengusahaan hutan, perkebunan dan 
pertanian. Tugas utama adalah mendeteksi dan 
mencegah dini di sektor wilayahnya masing 
masing. Tim ini juga bertugas memadamkan api 
serta mengejar dan menangkap pelaku pembakar 
hutan dan lahan, diproses sesuai hukum yang 
berlaku. Pada tahun ini Pemda Prov. Sumsel telah 
membuat inovasi manajemen IT dalam rangka 
pencegahan Karhutla yaitu “APLIKASI SONGKET”, 
yaitu sistem operasi pengendalian kebakaran 
hutan, kbun dan lahan terpadu yang mampu 
mendeteksi titik api dan mampu menggerakkan 
personel yang tergabung dalam Satgas Karhutla 
secara cepat dan akurat disertai data-data awal 

yang terupdate tentang peta Hotspot, jarak 
terdekat, pos pos terpadu yang tergelar dan 
manajemen penanganan Karhutla yang 
terintegrasi dalam satu aplikasi. Harapannya 
dengan aplikasi “SONGKET” ini, personel TNI, 
Polri dan Pemerintah daerah  lebih mudah dalam 
mendeteksi titik api dan menangkap pelaku yang 
sengaja membakar lahan dan hutan. Tiga : 
Melaksanakan kegiatan sosialisasi dan edukasi, 
dimana kegiatan sosialisasi dan edukasi 
dilaksanakan oleh para Babinsa dan 
Bhabinkamtibmas kepada masyarakat yang 
berada di wilayah rawan terjadinya kebakaran. 
Sosialisasi yang dilaksanakan tentang larangan, 
bahaya dan dampak membakar hutan dan lahan 
dengan metode menggunakan media luar ruang 
(baliho, spanduk, poster dan selebaran) yang 
masuk sampai tingkat desa. Metode lainnya 
adalah dengan melakukan pendekatan 
kelembagaan dengan memanfaatkan jejaring 
perangkat pemerintahan di daerah, terutama 
aparat desa, Babinsa, Bhabinkamtibmas dan 
pemuka masyarakat.  Kegiatan sosialisasi dan 
edukasi yang dilaksanakan pada tahun ini 
sekaligus untuk melatih anggota TNI-Polri yang 
tergabung dalam Satgas Karhutla untuk belajar 
melaksanakan komunikasi sosial yang baik 
dengan masyarakat, dengan harapan personel 
TNI-Polri mampu mempengaruhi masyarakat 
untuk sadar tidak melakukan pembakaran lahan 
dan hutan dengan dalih apapun serta semakin 
menyadari bahwa pencegahan Karhutla adalah 
merupakan tanggung jawab bersama komponen 
masyarakat. Empat : Melaksanakan kegiatan 
publikasi dengan mengumumkan kepada 
masyarakat tentang larangan membakar hutan 
dan lahan di wilayahnya dan memberikan 
pengertian tentang dampak dari bahaya 
kebakaran hutan dan lahan. Metode publikasi ini 
digunakan untuk penggalangan opini agar 
gagasan untuk tidak membakar hutan dan lahan 
bisa menyebar ke semua lapisan, sekaligus juga 
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bisa menjadi shock therapy bagi pihak-pihak yang 
tidak serius dalam pencegahan Karhutla. Kegiatan 
tersebut perlu keterpaduan antara Subsatgas 
Sosialisasi TNI-Polri dan media umum yang lain 
agar tujuan publikasi bisa tercapai sesuai tujuan. 
Lima : Mengembangkan inovasi kreatifitas yang 
efektif dan efisien alat pemadaman kebakaran 
didarat dengan memodifikasi mesin, alat dan 
perlengkapan, busa pemadam api dengan Bios 44 
sehingga APK ini memiliki  mobilitas tinggi sampai 
dengan ke wilayah pelosok dengan medan yang 
kurang air dan sulit dijangkau. Enam : 
Melaksanaan evaluasi rutin dan rapat koordinasi 
pencegahan Karhutla. Untuk mencapai 
keterpaduan TNI-Polri dan stakeholder yang lain 
perlu adanya rapat rutin yang berfungsi untuk 
menjelaskan Pembagian tugas antar masing-
masing satgas agar tidak terjadi ego sektoral, dan 
juga melaksanakan sinkronisasi program kerja 
TNI-Polri dengan satgas Karhutla, sehingga tidak 
terjadi tumpang tindih program dari masing-
masing instansi. Tujuan mendasar pelaksanaan 
rapat rutin untuk sarana koordinasi ini adalah 
untuk menyatukan persepsi untuk memandang 
masalah Karhutla secara bersama-sama dan 
holistik. Akar masalahnya sesungguhnya terletak 
pada keterikatan setiap unsur dengan korps 
lembaganya masing-masing sehingga belum 
dalam satu sistem. Tujuh : Melaksanakan latihan 
bersama penanganan Karhutla secara terpadu 
yang bertujuan untuk melatihkan sinkronisasi 
protap masing-masing instansi sesuai peraturan 
Gubernur Sumsel. Hal ini juga untuk menghindari 
dan mencegah tumpang tindih tugas dan tanggung 

jawab dari masing-masing instansi. Kemudian 
Latihan ini juga bertujuan untuk melatih respon 
cepat dalam tahap tanggap darurat bencana yang 
kesemuanya didahului dengan apel kesiapsiagaan 
dalam rangka pengecekan kesiapan baik personel 
maupun materiil yang akan digunakan. Latihan-
latihan besar yang telah dilaksanakan, contohnya 
: Latihan kesiapsiagaan operasional Karhutla, 
Latihan Bersama penanggulangan bencana 
Karhutla antara Korem 044/Gapo dan Polda 
Sumsel.

Bentuk upaya sinergitas dan keterpaduan 
dalam rangka penanggulangan bencana asap 
akibat Karhutla yang telah diuraikan di atas, 
kemudian ditunjang dengan sinergi TNI-
Polri bersama komponen masyarakat lainnya, 
maka bencana Karhutla diharapkan akan 
bisa ditanggulangi dengan baik. Keterpaduan 
TNI-POLRI yang sinergi sangat menentukan 
keberhasilan dalam penanggulangan kebakaran 
hutan, kebun dan lahan di Sumatera Selatan yang 
potensial untuk dilibatkan dan diperbantukan 
kepada pemerintah daerah bersama-sama 
instansi lainnya pada kegiatan pencegahan, 
penanganan dan pemulihan terhadap kebakaran 
hutan dan lahan di wilayah Sumatera Selatan.

Demikian tulisan tentang sinergitas dan 
keterpaduan dalam rangka penanggulangan 
bencana asap akibat Karhutla dalam rangka 
mencegah dan penanganan Karhutla di wilayah 
Sumatera Selatan, semoga dapat bermanfaat dan 
menjadi bahan masukan yang positif bagi upaya 
penanganan Karhutla yang akan datang.
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J
awa Timur adalah merupakan Provinsi dengan 
jumlah penduduk tertinggi nomor dua di 
Indoneisa, pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 
di tengah pandemi covid 19 pun terkontraksi 
cukup baik mencapai 2,8%. Pemda Jawa 

Timur cukup agresif dalam rangka menumbuh kembangkan 
wilayahnya. Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur diyakini 
dapat mengalahkan Provinsi lain apabila tidak terdapat 
kendala dan gangguan baik secara internal (perencanaan 
program pembangunan Pemda) maupun secara eksternal 
(faktor alam seperti bencana Alam dan bencana lainnya). 

Dalam upaya meningkatkan pembangunan daerahnya, 
Jatim memiliki 2 (dua) kendala pokok, yaitu ; Pertama, 
�’�ƒ�•�†�‡�•�‹�����‘�˜�‹�†���s�{���›�ƒ�•�‰���•�ƒ�•�‹�Š���•�‡�•�‰�Š�ƒ�•�„�ƒ�–���’�‡�”�’�—�–�ƒ�”�ƒ�•��
roda perekonomian Jatim , membuat penduduk miskin 
jatim tahun ini bertambah menjadi 11,46% dibandingkan 
tahun 2019 sebanyak 10,20 %. ; Kedua, Jatim saat ini sedang 
�•�‡�•�‰�Š�ƒ�†�ƒ�’�‹�� �•�ƒ�•�‹�ˆ�•�›�ƒ�� �„�‡�•�…�ƒ�•�ƒ�� �ƒ�Ž�ƒ�•�� �›�ƒ�•�‰�� �•�‡�•�‹�•�’�ƒ�� �†�‹��
�Š�ƒ�•�’�‹�”���•�‡�Ž�—�”�—�Š���™�‹�Ž�ƒ�›�ƒ�Š���
�ƒ�–�‹�•. Tercatat sejak awal januari 

2021 sampai dengan hari ini jatim mengalami 165 kali kejadian bencana, jumlah ini membuat jatim 
menjadi provinsi paling rawan bencana ke dua setelah Provinsi Jabar dengan jumlah 303 kali kejadian 
bencana selama tahun 2021 ini.

Kodam V Brawijaya sebagai salah satu Kotama Ops TNI memiliki tugas sesuai UU No. 34 Th. 2004 
Pasal 7 (2b) tentang tugas pokok TNI dalam OMSP ; ���‘�‹�•�� �{, membantu tugas pemerintah di daerah. 
; Poin 12, membantu menanggulangi akibat bencana alam, pengungsian dan pemberian bantuan 
kemanusiaan. Kodam V Brawijaya selalu berperan aktif dalam mengoptimalkan kapasitasnya untuk 
membantu pemerintah daerah Jatim dengan mengoptimalkan metoda Binter Bhakti TNI. 

Metoda Bhakti TNI dilaksanakan utamanya pada pembangunan infrastruktur yang berdampak 
�’�ƒ�†�ƒ�� �•�‡�•�ƒ�Œ�—�ƒ�•�� �
�‡�‘�‰�”�ƒ�Ð�‹�á�� ���‡�•�‘�‰�”�ƒ�Ð�‹�� �†�ƒ�•�� ���‘�•�†�‹�•�‹�� ���‘�•�‹�ƒ�Ž�� �•�‡�”�–�ƒ�� �•�—�ƒ�Ž�‹�–�ƒ�•�� �†�ƒ�•�� �•�ƒ�’�ƒ�•�‹�–�ƒ�•�� �������� �•�ƒ�•�›�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–��
melalui semangat kemanunggalan TNI dengan Rakyat. Melalui prosesnya, TNI tidak hanya membangun 
infrastruktur, namun juga kapasitas masyarakat yang memiliki semangat gotong royong, mental juang 
yang tangguh dan jiwa nasionalisme yang tinggi. Adapun kegiatan Bhakti TNI yang telah dilaksanakan 
Kodam V/Brawijaya dalam mendorong percepatan pembangunan daerah Jatim, antara lain adalah; 
1) Reboisasi daratan menggunakan tanaman cepat tumbuh (Fast Growing Species) dan pesisir 
���”�‡�„�‘�‹�•�ƒ�•�‹���•�ƒ�•�‰�”�‘�˜�‡����; 2) ���‘�”�•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�•�‹���•�—�•�‰�ƒ�‹���•�•�ƒ�Ž�ƒ���„�‡�•�ƒ�”��; 3) ���‡�•�„�ƒ�•�‰�—�•�ƒ�•�����������������—�•�ƒ�Š�����‹�•�‰�‰�ƒ�Ž��
���ƒ�›�ƒ�Š�� ���—�•�‹����; 4) ���‡�•�ƒ�•�‰�ƒ�•�ƒ�•�� �†�ƒ�•�’�ƒ�•�� �’�ƒ�•�…�ƒ�� ���‡�•�…�ƒ�•�ƒ�� ���Ž�ƒ�• ; 5) ���‡�•�ƒ�•�‰�ƒ�•�ƒ�•�� ���‘�˜�‹�†�� �s�{�� �•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹��
�•�‡�‰�‹�ƒ�–�ƒ�•�� ���������� �� �����‡�•�„�‡�”�Ž�ƒ�•�—�ƒ�•�� ���‡�•�„�ƒ�–�ƒ�•�ƒ�•�� ���‡�‰�‹�ƒ�–�ƒ�•�� ���ƒ�•�›�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–���á�� ���ƒ�•�•�‹�•�ƒ�•�‹�á�� ���‡�’�ƒ�–�”�‹�ƒ�•�‹�� ��������
�����‡�•�‡�”�Œ�ƒ�����‹�‰�”�ƒ�•�����•�†�‘�•�‡�•�‹�ƒ���á���•�‡�”�–�ƒ���’�‡�•�‡�‰�ƒ�•�ƒ�•�����”�‘�•�‡�•���u�����†�ƒ�•���u��. Semua kegiatan tersebut sejalan 
dan mendukung program pemerintah pusat dalam hal pemulihan ekonomi Nasional dan penanganan 
Pandemi Covid-19.

O�eh: May�r Jen�er�l T�I Suh�r�an�o, S.Sos., M.M.
(Pan�dam V/B�aw�j�ya)
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REVITALISASI OPERASI BHAKTI KODAM V/
BRAWIJAYA DALAM RANGKA MEMBANTU 
PERCEPATAN PEMBANGUNAN DAERAH 
PROVINSI JATIM

���‡�•�†�ƒ�Š�—�Ž�—�ƒ�•

“Tujuan dari pemerintahan itu meliputi 
external security, internal order, justice, general 
warfare dan freedom” (Merriam) .

Secara teoritis, “Pembangunan” yaitu 
perubahan yang berguna menuju suatu sistem 
sosial dan ekonomi yang diputuskan sebagai 
kehendak suatu bangsa1. Adapun “Daerah” 
berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 
18, yang menetapkan bahwa Indonesia dibagi 
dalam daerah provinsi, dan daerah provinsi 
dibagi pula dalam daerah yang lebih kecil. 
���‡�Ž�ƒ�•�Œ�—�–�•�›�ƒ���‰�ƒ�„�—�•�‰�ƒ�•���†�ƒ�”�‹���†�—�ƒ���†�‡�Ð�‹�•�‹�•�‹���–�‡�”�•�‡�„�—�–�á��
yaitu pembangunan dalam konteks daerah 
(istilah populer: ���‡�•�„�ƒ�•�‰�—�•�ƒ�•�� �†�ƒ�‡�”�ƒ�Š�� adalah 
suatu proses dimana pemerintah daerah dan 
masyarakatnya mengelola sumber-sumber daya 
yang ada serta membentuk suatu pola kemitraan 
antara pemerintah daerah dengan sektor swasta 
untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru 
selain itu juga merangsang perkembangan 
kegiatan ekonomi dalam wilayah2. 

Provinsi Jawa Timur yang merupakan 
Provinsi dengan jumlah penduduk tertinggi 
nomor dua di Indonesia3, mendapatkan apresiasi 
dari Kementerian Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Bappenas sebagai 10 Provinsi Terbaik 
Perencanaan Pembangunan Daerah Tahun 2021. 
Di tengah kondisi pandemi Covid-19 saat ini, 
Provinsi Jawa Timur fokus pada percepatan 
pemulihan ketahanan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat4. 

Kodam V Brawijaya sebagai salah satu 
Kotama Ops TNI dalam kaitannya dengan Pemda 
memiliki tugas, yaitu ; Pertama , membantu 
tugas pemerintah di daerah. ; Kedua, membantu 
menanggulangi akibat bencana alam, pengungsian 
dan pemberian bantuan kemanusiaan5. Kodam 
V/Brawijaya selalu berperan aktif dalam 
mengoptimalkan kapasitasnya untuk membantu 
pemerintah daerah Jatim dengan mengoptimalkan 
metoda Binter Bhakti TNI. Apabila di Breakdown  
�†�ƒ�Ž�ƒ�•���–�ƒ�–�ƒ�”�ƒ�•���›�ƒ�•�‰���Ž�‡�„�‹�Š���•�’�‡�•�‹�Ð�‹�•�á�����ƒ�–�—�ƒ�•�����‡�”�‹�–�‘�”�‹�ƒ�Ž��
memiliki dua tugas pokok, yang Pertama  adalah 

menyiapkan RAK juang yang tangguh melalui 
kegiatan-kegiatan terprogam yang di wadahi 
dalam Sisrendal Binter di tingkat Kodim dan 
Ketatalaksanaan Binter di tingkat Koramil ; 
Kedua, adalah tugas perbantuan TNI kepada 
Pemda dalam rangka mempercepat pembangunan 
Daerah. Sehingga dalam pelaksanaannya Kodam 
V/Brawijaya telah merubah Center of Gravity 
upayanya lebih kepada melakukan perbantuan 
guna membantu pemerintah daerah Jawa Timur 
dalam �•�‡�•�—�Ž�‹�Š�•�ƒ�•���‡�•�‘�•�‘�•�‹�� �†�ƒ�•���’�‡�•�ƒ�•�‰�ƒ�•�ƒ�•��
�’�ƒ�•�†�‡�•�‹�����‘�˜�‹�†���s�{. 

���ƒ�”�‹�� �—�”�ƒ�‹�ƒ�•�� �†�‹�� �ƒ�–�ƒ�•�á�� �•�ƒ�•�ƒ�� �‹�†�‡�•�–�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹��
masalahnya adalah : Pertama , pandemi Covid 19 
yang masih terus menghambat perputaran roda 
perekonomian Jatim, membuat penduduk miskin 
jatim tahun ini bertambah menjadi 11,46% 
dibandingkan tahun 2019 yang hanya 10,20%; 
Kedua, Jatim saat ini sedang menghadapi 
masifnya bencana alam yang menimpa hampir 
seluruh wilayah Jatim. Tercatat sejak awal januari 
2021 sampai dengan hari ini jatim mengalami 165 
kali kejadian bencana yang tersebar di seluruh 
wilayah Jatim, jumlah ini membuat jatim menjadi 
provinsi paling rawan bencana ke dua setelah 
Provinsi Jabar dengan jumlah 303 kali kejadian 
bencana selama tahun 2021 ini. 

���‡�•�…�‡�”�•�ƒ�–�‹�� �‹�†�‡�•�–�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹�� �’�‡�”�•�ƒ�•�ƒ�Ž�ƒ�Š�ƒ�•��
tersebut, maka rumusan masalahnya adalah 
�ò���ƒ�‰�ƒ�‹�•�ƒ�•�ƒ�� ���‡�˜�‹�–�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�•�‹�� ���’�‡�”�ƒ�•�‹�� ���Š�ƒ�•�–�‹�� ��������
�†�ƒ�’�ƒ�–���†�‹�Ž�ƒ�•�•�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•�� �†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �”�ƒ�•�‰�•�ƒ���•�‡�•�„�ƒ�•�–�—��
percepatan Pembangunan Daerah Jatim?  
Untuk menjawab hal ini, analisa dilakukan sesuai 
pokok persoalan. Maksud dan tujuan penulisan 
essay ini adalah untuk memaknai pentingnya 
revitalisasi Operasi Bhakti TNI dalam rangka 
membantu percepatan Pembangunan Daerah di 

�s�ä�� ���‘�…�Š�ƒ�Œ�ƒ�–�����ƒ�”�—�•�ä�����•�•�ä�����‘�•�—�•�‹�•�ƒ�•�‹�����‡�•�„�ƒ�•�‰�—�•�ƒ�•���†�ƒ�•�����‡�”�—�„�ƒ�Š�ƒ�•�����‘�•�‹�ƒ�Ž�ã�����‡�”�•�’�‡�•�–�‹�ˆ�����‘�•�‹�•�ƒ�•�á�����ƒ�Œ�‹�����Ž�ƒ�•�‰�á���†�ƒ�•�����‡�‘�”�‹�����”�‹�–�‹�•�����
�ƒ�•�ƒ�”�–�ƒ�ã�����������ƒ�Œ�ƒ���
�”�ƒ�Ð�‹�•�†�‘��
Persada, 2011) h. 3. 

 2. Lincolin Arsyad. Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah, Edisi Pertama (Yogyakarta: BPFE, 1999) 
 3. Htps://jatim.bps.go.id diakses pada 15/05/2021. 
 4. https://mediaindonesia.com/nusantara/308053/pem bangunan-jatim-2021-fokus-pemulihan-ekonomi-pascapandemi diakses pada 15/05/2021.
 5. UU No. 34 Th. 2004 Pasal 7 (2b) tentang tugas pokok TNI dalam OMSP
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Provinsi Jatim. Adapun metodanya adalah library 
research menggunakan pendekatan deskriptis-
analitis. Essay ini dibatasi dalam konteks proses 
pemaknaan terhadap revitalisasi Operasi Bhakti 
TNI dalam rangka membantu percepatan 
Pembangunan Daerah di Provinsi Jatim. 
Nilai guna, sebagai bahan pertimbangan bagi 
pemangku kepentingan dalam jajaran tertinggi 
TNI dan pemerintah daerah dalam mengambil 
keputusan yang terkait dengan percepatan 
Pembangunan Daerah dihadapkan dengan 
berbagai permasalahan yang dihadapi. 

Pembahasan

Menyikapi permasalahan di atas, maka 
diperlukan suatu pemahaman logis tentang 
Revitalisasi Operasi Bhakti Kodam V/
Brawijaya dalam rangka membantu percepatan 
Pembangunan Daerah di Provinsi Jatim, sebagai 
berikut ; Pertama , �•�‡�•�‰�ƒ�–�ƒ�•�‹�� �’�‡�”�•�ƒ�•�ƒ�Ž�ƒ�Š�ƒ�•��
�•�‡�•�—�”�—�•�•�›�ƒ�� �’�‡�”�‡�•�‘�•�‘�•�‹�ƒ�•�� ���”�‘�˜�‹�•�•�‹�� �
�ƒ�–�‹�•��
�ƒ�•�‹�„�ƒ�–�� �’�ƒ�•�†�‡�•�‹�� ���‘�˜�‹�†�æ�s�{ melalui kegiatan ; 1) 
Penanganan pandemi Covid-19 ; 2) Pembangunan 
RTLH (Rumah Tinggal Layak Huni) dalam rangka 
menyediakan standar kelayakan hidup. Kedua, 
�•�‡�•�‰�ƒ�–�ƒ�•�‹���’�‡�”�•�ƒ�•�ƒ�Ž�ƒ�Š�ƒ�•���„�‡�•�…�ƒ�•�ƒ���ƒ�Ž�ƒ�•��melalui 
kegiatan ; 1) Reboisasi daratan menggunakan 
tanaman cepat tumbuh (Fast Growing Species) 
dan pesisir (reboisasi mangrove) ; 2) Normalisasi 
sungai skala besar ; 3) Penanganan pasca bencana 
alam.

���‡�•�‰�ƒ�–�ƒ�•�‹���’�‡�”�•�ƒ�•�ƒ�Ž�ƒ�Š�ƒ�•���•�‡�•�—�”�—�•�•�›�ƒ��
�’�‡�”�‡�•�‘�•�‘�•�‹�ƒ�•�����”�‘�˜�‹�•�•�‹���
�ƒ�–�‹�•�ä

���‡�”�–�ƒ�•�ƒ�á�� ���‡�•�ƒ�•�‰�ƒ�•�ƒ�•�� ���ƒ�•�†�‡�•�‹�� ���‘�˜�‹�†�æ�s�{�ä��
Kodam V/Brawijaya telah melakukan tujuh 
langkah penanganan Covid-19 di seluruh wilayah 
Jatim, yaitu ; 1) Penegakan Protokol Kesehatan, 
diawali dengan sosialisasi kepada seluruh warga 
dengan mengerahkan Aparat Teritorial (Babinsa) 
dilanjutkan dengan melakukan patroli bersama 

(tiga pilar) ke tempat keramaian dan pusat 
kegiatan masyarakat. Dalam pelaksanaannya 
Seluruh APTER membagikan masker kepada 
masyarakat yang tidak menggunakan masker 
dengan mengingatkan tentang pentingnya 3M. 
sebagai lanjutan dari kegiatan penegakan Protokol 
Kesehatan, satuan teritorial bersama dengan 
stake holder terkait melaksanakan operasi yustisi 
dan memberikan sanksi kepada masyarakat yang 
lalai terhadap Protokol Kesehatan. Sampai dengan 
tanggal 24 mei 2021 jenis pelanggaran berupa 
teguran lisan sebanyak 53.329.050, teguran 
tertulis sebanyak 8.112.694, kerja sosial di Fasum 
sebanyak 9.440.911, denda adminsitrsi sebanyak 
250.616, denda uang sebesar Rp. 12.362.932.000,-
, menghentikan sementara tempat usaha sebanyak 
99, penyitaan KTP/Paspor sebanyak 540.492 
dan hukuman kurungan sebanyak 4 orang. ; 2) 
Aparat Teritorial melaksanakan 3T (Tracing, 
Tracking dan Treatment) kepada masyarakat 
yang tidak patuh terhadap Protokol Kesehatan 
dengan menggunakan standar Swab PCR untuk 
mengantisipasi penyebaran Covid-19. ; 3) Bersama 
Tiga Pilar dan Masyarakat di lingkungan RT/ RW 
maupun Kelurahan mendirikan tempat isolasi 
serta melakukan pengawasan bagi masyarakat 
yang terdampak Covid-19 dengan status OTG. ; 4) 
Mendorong dan meyakinkan terbentuknya Posko 
PPKM Mikro di tingkat RT/RW sampai dengan 
tingkat Kelurahan serta melakukan kegiatan 
PPKM di wilayah binaan masing-masing dalam 
rangka mencegah penyebaran Virus Covid-19 
skala mikro. ; 5) melakukan dan mendorong 
percepatan Vaksinasi di daerah (anggota dan 
keluarga TNI, Purnawirawan dan Warakawuri) 
guna pencapaian target Herd Immunity, serta 
melakukan pelatihan personel yang ditunjuk 
sebagai vaksinator guna membantu percepatan 
proses vaksinasi yang telah dicanangkan oleh 
Pemerintah. ; 6) Membentuk Satgas Repatriasi 
PMI dalam rangka mengantisipasi penyebaran 
dan masuknya virus varian baru Covid-19 di 
wilayah Jatim dengan tahapan sebagai berikut : 
Pekerja Migran Indonesia PMI setelah mendarat 
di Bandara Juanda dievakuasi menuju Asrama 
Haji Sukolilo, kemudian dilaksanakan Swab PCR 
dengan menunggu hasil selama 2 hari bila positif 
maka akan dievakuasi menuju RS. Lapangan 
Indrapura dan bila hasil negatif maka akan 
dijemput oleh Satgas Repatriasi Kab/Kota menuju 
wilayah masing-masing dan setelah sampai di Kab/
Kota dilakukan Swab Antigen dengan menunggu 
hasil 3 hari bila hasil positif dievakusi di RS. 
Kab/Kota khusus penanganan Covid-19 dan jika 
dengan hasil negatif dapat dijemput oleh keluarga 
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masing-masing ; 7) Mengadakan pelatihan Tracer 
Covid-19 secara tersebar melalui Video Conference 
yang dipadu langsung oleh Tim Kesehatan Kodam 
V/Brawijaya kepada Babinsa, Babinpotmar dan 
Babinpotdirga untuk dapat melaksanakan tugas 
Tracer secara masif diwilayah masing-masing. 

Kedua, ���‡�•�„�ƒ�•�‰�—�•�ƒ�•�� ���‡�•�‘�˜�ƒ�•�‹�� ����������
�����—�•�ƒ�Š�� ���‹�•�‰�‰�ƒ�Ž�� ���ƒ�›�ƒ�•�� ���—�•�‹���á sebagai upaya 
membantu Pemprov dalam menurunkan angka 
kemiskinanan dan menekan laju penyebaran 
wabah Covid-19 melalui pemenuhan standar 
hidup layak, dengan Program Peningkatan Kualitas 
Rumah Tinggal Layak Huni (RTLH) dengan sasaran 
kegiatan adalah masyarakat miskin dengan 
kriteria: Rumah dihuni lebih dari 1 KK; Rumah 
dalam kondisi rusak total; atau Rumah tidak 
memenuhi kecukupan minimum luas bangunan 
meliputi pemenuhan standar ruang gerak 
minimum perorang untuk kenyamanan bangunan. 
Kegiatan ini akan membangun landasan yang kuat 
berupa peningkatkan kapasitas SDM di wilayah 
Jawa Timur utamanya dengan mengentaskan 
angka kemiskinan melalui peningkatan taraf 
kelayakan hidup. Pada tahun 2020 Kodam V/
Brawijaya telah melaksanakan kegiatan renovasi 
Rumah Tinggal Layak Huni (RTLH) sebanyak 9.000 
unit rumah dan direncanakan akan melanjutkan 
renovasi rumah sejumlah 2.000 unit rumah pada 
semester satu kemudian akan dilanjutkan pada 
semester kedua sejumlah kurang lebih 4.000 unit 
rumah di tahun 2021.

���‡�•�‰�ƒ�–�ƒ�•�‹���’�‡�”�•�ƒ�•�ƒ�Ž�ƒ�Š�ƒ�•���„�‡�•�…�ƒ�•�ƒ���ƒ�Ž�ƒ�•�ä

Pertama , reboisasi daratan menggunakan 
tanaman cepat tumbuh (Fast Growing Species) 
�†�ƒ�•�� �’�‡�•�‹�•�‹�”�� �’�ƒ�•�–�ƒ�‹�� ���”�‡�„�‘�‹�•�ƒ�•�‹�� �•�ƒ�•�‰�”�‘�˜�‡���ä��
Reboisasi daratan dan pesisi pantai adalah 

merupakan penyelamatan alam dalam jangka 
waktu yang panjang, seperti diketahui bersama 
bahwa reboisasi membantu menghentikan 
erosi tanah, di daerah yang sangat terdegradasi, 
reboisasi merupakan langkah penting regenerasi 
tanah, menciptakan keseimbangan air, menjaga 
kelembapan tanah dan reboisasi juga dapat 
membantu mengendalikan daerah aliran sungai, 
hal ini dapat mencegah banjir dan tanah longsor. 
Reboisasi pesisir pantai juga penting untuk 
dilakukan sebagai salah satu cara mencegah 
abrasi di pesisir pantai, yang saat ini nyata sebagai 
permasalahan aktual di Jawa Timur saat ini6. Di 
samping itu, manfaat lain yang diperoleh dari 
reboisasi mangrove, adalah melindungi habitat 
alami biota laut seperti kepiting, bandeng dan 
burung laut, menjaga ekosistem pantai dan teluk, 
serta melindungi daratan dan sumber air tawar. 
Kegiatan ini dilakukan guna memberikan manfaat 
dalam jangka waktu yang cukup panjang, hal 
tersebut merupakan upaya mitigasi bencana yang 
tentunya melalui proses pertumbuhan tanaman 
penghijauan. Perbantuan reboisasi pesisir pantai 
ini diharapkan dapat membantu Pemda untuk 
tetap fokus melakukan percepatan pembangunan 
di daerahnya. Kodam V/Brawijaya saat ini telah 
melakukan Reboisasi daratan dengan menanam 
tumbuhan jenis Fast Growing Species seluas 
kurang lebih 1200 Ha tersebar di seluruh daratan 
wilayah Jatim (Banyuwangi, Probolinggo, Malang, 
Tulungagung, Tuban). Adapun jenis tanaman Fast 
Growing Species yang di tanam adalah berupa 
tanaman Balsa, Sengon dan Jati Kebon. Tanaman 
tersebut, utamanya Balsa dan Sengon adalah 
merupakan tanaman keluarga Trembesi (Ochroma 
Pyramidale) yang dikenal dengan tanaman 
penyuplai Oksigen (O²) tertinggi dan memiliki 
daya serap Carbon Dioksida (CO²) yang tinggi. 
Jenis tanaman ini juga memiliki akar yang kuat 
dalam mengikat air dalam tanah sehingga dapat 
mencegah longsor. Reboisasi pesisir di sepanjang 
pantai utara dan selatan Jatim sepanjang kurang 
lebih 250 Km. adapun jenis tanaman yang 
digunakan utamanya ada dua, yaitu Mangrove 
(Bakau) yang di tanam dominan di dataran yang 
digenangi oleh air laut, serta tanaman cemara 
udang yang di tanam dominan di dataran yang 
tidak digenangi air laut. Cemara udang dikenal 
dengan tanaman dengan akar pantai yang kuat 
mampu menahan hempasan gelombang air laut 
yang kuat (Tsunami).    

Kedua, ���‘�”�•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�•�‹�� �•�—�•�‰�ƒ�‹�� �•�•�ƒ�Ž�ƒ�� �„�‡�•�ƒ�”�� �†�‹��
���”�‘�˜�‹�•�•�‹�� �
�ƒ�™�ƒ�� ���‹�•�—�”�á��untuk mengatasi bencana 

6. VIDEO: Abrasi Ancam Rumah Warga di Pesisir Utara Tuban - Surabaya Liputan6.com, Kerap Terjadi Abrasi, Pemprov Jatim Segera Bangun Sabuk 
Pantai di Lekok - WartaBromo
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hidrometereologi berupa banjir, sekaligus upaya 
konservasi sumber daya air, menambah kapasitas 
tampungan, pencegahan sedimen di dasar sungai, 
sehingga dapat membantu masyarakat di wilayah 
bantaran sungai dan sekitarnya agar terhindar 
dari bahaya banjir. Sebagai upaya mitigasi 
bencana serta pelestarian alam di wilayah, tugas 
operasi Bhakti TNI Kodam V/Brawijaya yang 
dijalankan antara lain: ground breaking  berupa 
pengerukan sungai, membangun plengsengan 
dan dinding embung sebagai tanggul sungai agar 
tidak terjadi Banjir. Kodam V /Brawijaya sampai 
dengan saat ini telah melakukan normalisasi 
sepanjang lebih kurang 20 Km sungai di wilayah 
Jatim, diantaranya ; Aliran Sungai Bengawan Solo, 
Bengawan Madiun, Sungai Brantas, Sungai Kali 
Mas, Sungai Banyupahit dan Sungai Bedadung.

Ketiga, ���‡�•�ƒ�•�‰�‰�—�Ž�ƒ�•�‰�ƒ�•���†�ƒ�•�’�ƒ�•���„�‡�•�…�ƒ�•�ƒ��
�ƒ�Ž�ƒ�•�ä��Kodam V/Brawijaya memiliki Protap tujuh 
langkah dalam mengatasi dampak pasca Bencana 
Alam yaitu ; 1) Dandim / Danramil /Babinsa 
langsung mendatangi tempat terjadinya bencana 
alam, selanjutnya mengadakan koordinasi dengan 
Dinas Instansi terkait tentang langkah-langkah 
yang akan diambil dalam menentukan kegiatan 
yang akan dilaksanakan pada tahap awal. ; 2) 
Mengerahkan personel Kodam V/Brawijaya 
terdekat ke lokasi bencana, untuk membantu 
mengevakuasi personel dan materiil masyarakat 
yang terdampak ; 3) Mendirikan Posko dalam 
rangka pengendalian kegiatan pasca bencana 
alam sehingga proses evakuasi dan karya bakti 
dapat dilaksanakan secara terintregrasi dengan 
baik. 4) Membangun sarana dan prasarana 
tempat pengungsian, dapur lapangan dan fasilitas 
kesehatan lapangan. ; 5) Berkerjasama dengan 
Dinas Instansi terkait dalam pengerahkan baik 
personel tambahan dan alat berat/Alutsista guna 
memudahkan proses tanggap bencana selama 
waktu yang telah ditentukan. ; 6) Mengkoordinir 
dan mendistribusikan bantuan dari segenap 

lapisan masyarakat agar tepat sasaran dan tepat 
jumlah. ; 7) Melaporkan kejadian pasca bencana 
ke Komando Atas secara berkala dengan langkah-
langkah memperbaharui kondisi setiap hari. 
Adapun total pelibatan personel Kodam V/
Brawijaya dalam penanganan pasca bencana alam 
yang terjadi diberbagai lokasi sejumlah 2.830 
orang yang tersebar diseluruh wilayah Jatim 
(bencana alam Nganjuk, Sampang, Lumajang, 
Jember, Ngawi dan Malang). Kegiatan perbaikan 
infrastruktur yang dilakukan Kodam V/Brawijaya 
meliputi restorasi bangunan terdampak 
bencana berupa rumah tinggal, fasilitas ibadah, 
fasilitas publik, fasilitas pendidikan dan fasilitas 
perkantoran sejumlah 6.647 unit di Malang, 860 
unit di Blitar dan 2.512 unit di Lumajang. 

Penutup

Jatim memiliki 2 (dua) kendala pokok 
yang saat ini dihadapi, diantaranya adalah ; 
���‡�”�–�ƒ�•�ƒ�á�� �’�ƒ�•�†�‡�•�‹�� ���‘�˜�‹�†�� �s�{�� �›�ƒ�•�‰���•�ƒ�•�‹�Š�� �–�‡�”�—�•��
menghambat perputaran roda perekonomian 
Jatim dan kedua, Jatim saat ini sedang 
�•�‡�•�‰�Š�ƒ�†�ƒ�’�‹�� �•�ƒ�•�‹�ˆ�•�›�ƒ�� �„�‡�•�…�ƒ�•�ƒ�� �ƒ�Ž�ƒ�•�� �›�ƒ�•�‰��
�•�‡�•�‹�•�’�ƒ���†�ƒ�•���•�‡�•�†�ƒ�•�’�ƒ�•���Š�ƒ�•�’�‹�”���†�‹���•�‡�Ž�—�”�—�Š��
�™�‹�Ž�ƒ�›�ƒ�Š���
�ƒ�–�‹�•.

Kodam V Brawijaya melaksanakan Revitalisasi 
Operasi Bhakti Kodam V/Brawijaya dalam rangka 
membantu percepatan Pembangunan Daerah 
di Provinsi Jatim pasca pandemi Covid 19 fokus 
pada ; Pertama , �•�‡�•�‰�ƒ�–�ƒ�•�‹�� �’�‡�”�•�ƒ�•�ƒ�Ž�ƒ�Š�ƒ�•��
�•�‡�•�—�”�—�•�•�›�ƒ�� �’�‡�”�‡�•�‘�•�‘�•�‹�ƒ�•�� ���”�‘�˜�‹�•�•�‹�� �
�ƒ�–�‹�•��
�ƒ�•�‹�„�ƒ�–�� �’�ƒ�•�†�‡�•�‹�� ���‘�˜�‹�†�æ�s�{ melalui kegiatan ; 1) 
Penanganan pandemi Covid-19 ; 2) Pembangunan 
Renovasi RTLH (Rumah Tinggal Layak Huni) 
dalam rangka menyediakan standar kelayakan 
hidup. Kedua, �•�‡�•�‰�ƒ�–�ƒ�•�‹�� �’�‡�”�•�ƒ�•�ƒ�Ž�ƒ�Š�ƒ�•��
�„�‡�•�…�ƒ�•�ƒ�� �ƒ�Ž�ƒ�•��melalui kegiatan ; 1) Reboisasi 
daratan menggunakan tanaman cepat tumbuh 
(Fast Growing Species) dan pesisir (reboisasi 
mangrove) ; 2) Normalisasi sungai skala besar ; 3) 
Penanganan pasca bencana alam.

Adapun hasil yang telah dicapai oleh Kodam 
V/Brawijaya melalui Kegiatan di atas, antara lain; 
Pertama, Pandemi Covid-19 di Provinsi Jatim 
dapat dikendalikan dengan baik. Positif Rate, BOR 
(penyediaan tempat tidur), Angka meninggal 
mengalami penurunan, sedangkan Angka 
kesembuhan mengalami peningkatan cukup 
�•�‹�‰�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�� �â��Kedua, penanganan bencana alam 
dapat terlaksana dengan baik, aman dan lancar 
sehingga tercapai kestabilan kondisi masyarakat 
yang baik. 
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U
ndang-Undang Nomor 34 tahun 2004 tentang 
TNI menyatakan bahwa tugas pokok TNI adalah 
menegakkan kedaulatan negara, mempertahankan 
keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta melindungi 
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman 
dan gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara. Tugas pokok TNI 
tersebut dilakukan dengan Operasi militer untuk perang (OMP) 
dan Operasi militer selain perang (OMSP). Salah satu tugas 
TNI pada tugas OMSP yaitu membantu pemerintah di daerah. 
TNI AD sebagai pelaksana tugas TNI Matra Darat senantiasa 
melaksanakan setiap tugas-tugas yang diberikan komando 
atas dalam rangka mendukung tugas pokok TNI. TNI AD 
�•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹�� ���‡�•�‹�� ������ �•�‡�•�‹�Ž�‹�•�‹�� �’�‡�”�ƒ�•�� �›�ƒ�•�‰�� �…�—�•�—�’�� �•�‹�‰�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•��
dalam membantu tugas pemerintah di daerah terutama 
dalam upaya percepatan pembangunan di daerah 
terpencil maupun daerah perbatasan. Dalam kegiatan 
pembangunan, Zeni AD memiliki kemampuan yang cukup 
memadai, baik dari segi personel maupun alat peralatan. 
Satuan Zeni AD memiliki prajurit-prajurit yang telah didik 
dan dilatih dalam pekerjaan pembangunan dan Alat Berat 
Zeni yang mendukung pekerjaan pembangunan. 

Melalui Nota Kesepahaman antara Menteri PUPR dengan Panglima TNI yang ditandatangani pada 
tanggal 23 Desember 2015 tentang pembangunan infrastruktur yang bernilai strategis bagi NKRI. Nota 
kesepahaman ini merupakan tindak lanjut dari instruksi Presiden untuk melibatkan TNI dalam Percepatan 
Pembangunan jalan Trans Papua pada tahun 2016. Nota Kesepahaman tersebut ditindaklanjuti dengan 
Perjanjian Kerjasama (PKS) antara Kepala Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional X Papua Dirjen Bina 
Marga Kementerian PUPR dengan Direktur Zeni Angkatan Darat tentang Pembangunan dan Rekonstruksi 
jalan di Provinsi Papua pada tanggal 4 Januari 2016. Perjanjian Kerjasama inilah yang menjadi dasar 
pelibatan Zeni AD dalam Pembangunan dan Rekonstruksi jalan di Provinsi Papua.

O�eh: May�en T�I M. Mun�b, S.I.P.
(Kap�s�i�d)

Pembangunan dan rekonstruksi jalan di 
Provinsi Papua mempunyai nilai yang sangat 
strategis dalam memacu ketertinggalan Provinsi 
Papua sehingga mampu sejajar dengan provinsi-
provinsi lain khususnya dalam pembangunan 
infrastruktur. Pembangunan infrastruktur ini 
secara simultan akan meningkatkan konektivitas 
antar daerah yang secara sistematis akan 
berdampak pada peningkatan perputaran roda 
ekonomi masyarakat Provinsi Papua secara umum. 
Pembangunan ruas jalan ini akan membuka 
keterisolasian 9 (sembilan) wilayah baru hasil 
pemekaran di Wilayah Pegunungan Tengah 
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Papua, yang meliputi Wamena (Kab. Jayawijaya) – 
Habema – Mbua – Yigi – Mugi – Mapenduma – Paro 
– Kenyam (Kab. Nduga) – Batas Batu/Mumugu 
(Kab. Asmat). 

Guna merealisasikan tugas tersebut, Dirziad 
(sekarang Kapusziad) membentuk Satuan 
Tugas Pembangunan dan Peningkatan Jalan 
Wamena-Mumugu (SATGAS PPJWM). Kegiatan 
pembangunan dan peningkatan jalan ini dilakukan 
pada beberapa titik di sepanjang 278,60 KM yang 
membentang dari ruas jalan Wamena Kabupaten 
Jayawijaya melalui Kenyam Kabupaten Nduga 
sampai Mumugu Kabupaten Asmat  selama 8 bulan. 
Satgas PPJWM ini mengerahkan 576 personel 
dan alat berat yang tergelar berjumlah 92 unit 
yang terdiri dari Excavator, Dozer, Vibro, Greader, 
Dump Truck dan Longboat serta Transportasi 
Udara Helly. Satgas PPJWM dipimpin oleh Kepala 
Pelaksana Kegiatan (Kalakgiat) yang dijabat oleh 
seorang perwira menengah berpangkat Kolonel 
Czi. Satgas PPJWM ini membawahi 3 Pimpinan 
Organisasi Pelaksanaan (POP), dimana masing-
masing POP mempunyai sektor tanggungjawab 
pada ruas jalan yang berbeda. 

POP I dengan kekuatan personel 105 orang 
dari Denzipur 12/OHH dan Denzipur 13/PPA DAM 
XVII/Cenderawasih melaksanakan pembangunan 
ruas jalan Habema-Kenyam-Batas Batu. Lokasi 
ini merupakan wilayah puncak penggunungan 
Trikora yang berbatu dengan ketinggian rata-
rata 3.500 meter diatas permukaan laut. Daerah 
ini mempunyai tingkat curah hujan yang cukup 
tinggi rata-rata 15 hari dalam satu bulan dengan 
�•�—�Š�—���”�ƒ�–�ƒ�æ�”�ƒ�–�ƒ���s�v���|�����•�ƒ�ƒ�–���•�‹�ƒ�•�‰���Š�ƒ�”�‹���†�ƒ�•���y���|�����’�ƒ�†�ƒ��
malam hari. 

Ruas jalan antara Mugi-Kenyam merupakan 
sektor tanggung jawab POP II dengan kekuatan 
personel 105 orang  dari Yonzipur 18/YKR DAM 
IX/Udayana. Daerah ini merupakan daerah 
pegunungan dengan curah hujan tinggi dan  
sama sekali belum terdapat akses jalan, sehingga 
dalam mobilisasi personel, alat berat, bahan 
bakar minyak (BBM) serta logistik lainnya hanya 
dapat  dilaksanakan dengan menggunakan 
sarana trasportasi udara (Helly). Titik berat 
pekerjaan jalan pada ruas ini ialah penurunan 
grade dari kelandaian/kemiringan yang semula 
rata-rata 30% diturunkan menjadi 12-15%, serta 
pembangungan badan jalan dengan timbunan/
urugan pilihan (Urpil).

Selanjutnya, POP III dengan kekuatan personel 
105 orang dari Yonzikon 14/SWS Menzikon Ditziad 
(sekarang Pusziad) melaksanakan pembangunan 
ruas jalan Batas Batu-Mamugu. Lokasi POP III 

adalah daerah pesisir  yang merupakan daerah 
pandemi malaria dengan kondisi medan berawan 
disertai curah hujan tinggi. Di samping itu, 
sumber material timbunan yang tersedia di lokasi 
ini cukup jauh dengan jarak kurang lebih 20,4 Km 
dari lokasi pekerjaan. Pekerjaan pembangunan 
jalan pada medan rawa memerlukan teknik 
khusus yang umumnya dikenal dengan teknik 
Geoteks, yaitu teknik pembangunan jalan dengan 
menggunakan lapisan Geotekstil. 

Selain melaksanakan pekerjaan pembangunan 
dan peningkatan ruas jalan Wamena-Mumugu, 
Satgas PPJWM juga melaksanakan kegiatan 
pembinaan teritorial di sekitar lokasi pekerjaan. 
Pembinaan teritorial ini dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman, cara pandang dan 
merubah sikap penduduk setempat sehingga 
meningkatkan rasa nasionalisme, semangat 
kebangsaan, cinta terhadap NKRI serta dapat 
menerima kehadiran program pemerintah. Wujud 
nyata dari pembinaan teritorial yang dilaksanakan 
diantaranya berupa pembangunan Gereja, fasilitas 
Kesehatan, dan lapangan sepak bola. Selain itu 
juga dilaksanakan kegiatan pengobatan gratis, 
penyuluhan hukum, penyuluhan kesehatan, 
penyuluhan pertanian, dan bantuan tenaga 
pengajar di sekolah-sekolah  yang manfaatnya 
dapat dirasakan oleh masyarakat di sekitar lokasi 
pekerjaan secara nyata. 

Keberhasilan tugas yang diraih oleh Prajurit 
Zeni AD dalam pembangunan dan peningkatan 
ruas jalan Wamena-Mamugu tidak terlepas dari 
adanya hambatan dan tantangan yang harus 
dihadapi. Hambatan dan tantangan tersebut 
berupa hambatan teknis maupun non teknis. 
Hambatan teknis misalnya berupa sulitnya 
mobilisasi personel, alat berat, BBM dan logistik 
lainnya. Kesulitan ini merupakan dampak logis 
dari daerah pegunungan yang sama sekali belum 
ada akses jalan. Hal ini dapat diatasi dengan  
memobilisasi personel, alat berat, BBM dan 
logistik lainnya secara estafet menggunakan 
transportasi udara. 



�z

 21

Begitupun juga dengan daerah yang 
merupakan daerah pesisir dengan kondisi medan 
yang berupa rawa maka transportasi utama dalam 
mobilisasi personel dan logistik menggunakan 
transportasi air. 

Hal lain yang juga menjadi hambatan secara 
teknis adalah keterbatasan jumlah alat berat 
dikaitkan dengan banyaknya jumlah titik pekerjaan 
yang dilaksanakan secara paralel. Dalam hal ini, 
untuk mempercepat akselerasi pencapaian target 
pekerjaan, Satgas juga menambah kekuatan alat 
berat dengan berkolaborasi bersama pihak swasta 
yang ada di provinsi Papua. Selanjutnya, minimnya 
jumlah personel mekanik yang sangat dibutuhkan 
dalam memelihara serta memperbaiki alat berat 
menjadi hambatan tersendiri yang harus dihadapi 
di lapangan. Adapun untuk mengatasi hal tersebut, 
Satgas Zeni AD mendatangkan teknisi sipil yang 
mempuni guna membantu dalam melaksanakan 
pemeliharaan dan perbaikan alat berat sehingga 
selalu siap operasional untuk mencapai target 
pekerjaan yang telah ditentukan. 

Adapun hambatan dan tantangan lain yang 
tidak kalah menyulitkan adalah hambatan non 
teknis. Hambatan ini berupa keadaan cuaca 
yang ekstrim, kondisi sosial dan adat istiadat 
masyarakat yang masih kental, kondisi medan 
pekerjaan yang ekstrim serta gangguan keamanan 
yang berpengaruh besar terhadap pelaksanaan 
pekerjaan. Keadaan cuaca yang ekstrim misalnya, 
dengan curah hujan yang sangat tinggi, rata-rata 
terjadi turun hujan sebanyak 15 hari dalam kurun 
�™�ƒ�•�–�—���s�� �„�—�Ž�ƒ�•�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� �•�—�Š�—���”�ƒ�–�ƒ�æ�”�ƒ�–�ƒ���s�v�� �|���� �’�ƒ�†�ƒ��
�•�‹�ƒ�•�‰���Š�ƒ�”�‹���†�ƒ�•���y���|�����’�ƒ�†�ƒ���•�ƒ�Ž�ƒ�•���Š�ƒ�”�‹���•�‡�”�–�ƒ���•�‡�”�‹�•�‰��
turun kabut di lokasi pekerjaan memerlukan 
adaptasi yang tidak mudah bagi sebagian besar 
personel Satgas Zeni AD. Untuk mengatasi kondisi 
tersebut, dibutuhkan kondisi tubuh yang prima 
dari seluruh personel Satgas Zeni AD dengan 
mengkonsumsi asupan gizi dan vitamin yang 
memadai serta menggunakan jaket atau jas hujan 
dalam melaksanakan pekerjaan. 

Kondisi sosial dan adat istiadat yang masih 
kental juga cukup memberikan hambatan dalam 
proses pekerjaan pembangunan jalan trans Papua, 
seperti adanya blockade (pemalangan) jalan yang 
akan dikerjakan, perang suku, acara adat dan 
tuntutan ganti rugi lahan dari masyarkat sekitar 
lokasi pekerjaan. Namun dengan pendekatan 
secara persuasif dan komunikasi yang baik 
hambatan tersebut dapat diatasi.

Dengan segala hambatan dan tantangan yang 
ada tentunya menuntut prajurit Zeni AD memiliki 
kemampuan yang handal dalam segala medan, 
pantang menyerah dan memiliki daya improvisasi 
�†�ƒ�•�� �•�”�‡�ƒ�–�‹�Ð�‹�–�ƒ�•�� �–�‹�•�‰�‰�‹�� �›�ƒ�•�‰�� �•�‡�”�—�’�ƒ�•�ƒ�•�� �™�—�Œ�—�†��
nyata semangat “YUDHA KARYA SATYA BHAKTI”. 
Hambatan, tantangan dan kesulitan yang dihadapi 
tidak menjadikan Prajurit Zeni menyerah, 
namun tetap berjuang dan mengerahkan segala 
kemampuan untuk menjaga Harga Diri dan 
kehormatan Korps Zeni AD yang tidak pernah 
gagal dalam tugas.  Hal inilah yang selalu 
tertanam dan dijunjung tinggi oleh prajurit Zeni 
AD dalam Satgas PPJWM.

 Satgas PPJWM ini merupakan bukti Peran 
Prajurit Zeni AD dalam membangun dan menjaga 
NKRI serta memberikan manfaat bagi masyarakat 
khususnya di wilayah-wilayah pedalaman dan 
pegunungan Papua. Prajurit Zeni AD selalu 
memberikan pengabdian terbaik demi tanah air 
NKRI.
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T
�ƒ�•�’�ƒ�� �Ð�‹�•�‹�•�� �›�ƒ�•�‰�� �•�—�ƒ�–�á�� �’�‡�”�–�‡�•�’�—�”�ƒ�•�� �–�‹�†�ƒ�•��
akan dimenangkan. �� ���‡�•�Œ�ƒ�‰�ƒ�� �•�‡�•�ƒ�•�’�—�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•��
merupakan suatu keharusan bagi prajurit TNI AD 
agar tetap unggul dalam setiap tugas pengamanan 
dan pertempuran yang selaras dengan semboyan 

�–�‡�”�•�‡�„�—�–�� �†�‹�� �ƒ�–�ƒ�•�ä�� �
�—�•�ƒ�� �–�‡�–�ƒ�’�� �•�‡�•�’�‡�”�–�ƒ�Š�ƒ�•�•�ƒ�•�� �•�‡�•�ƒ�•�’�—�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•��
yang prima, prajurit TNI AD setidaknya dituntut untuk senantiasa 
malaksanakan olahraga secara rutin dan terprogram. Olahraga 
sifatnya mandiri dan kompetitif, bertujuan untuk pemeliharaan 
�Ð�‹�•�‹�•���†�ƒ�•���’�”�‡�•�–�ƒ�•�‹���†�ƒ�•���•�‡�…�ƒ�”�ƒ���‹�•�†�‹�˜�‹�†�—���•�ƒ�—�’�—�•���–�‹�•���ƒ�–�ƒ�—���•�‡�Ž�‘�•�’�‘�•�ä��

���Ž�ƒ�Š�”�ƒ�‰�ƒ�� �•�‡�”�—�’�ƒ�•�ƒ�•�� �•�ƒ�Ž�ƒ�Š�� �•�ƒ�–�—�� �„�‡�•�–�—�•�� �ƒ�•�–�‹�Ð�‹�–�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•�� �›�ƒ�•�‰��
memiliki dimensi komplek diantaranya pembinaan diri, penguasaan 

kemampuan teknik, taktik dan strategi melalui berbagai pendekatan 
yang efektif dan dapat dipertanggungjawabkan melalui pendekatan ilmiah 

mempedomani sport science.

���‡�•�ƒ�•�’�—�ƒ�•���Ð�‹�•�‹�•���›�ƒ�•�‰���†�‹�†�ƒ�’�ƒ�–���†�‹�‘�Ž�ƒ�Š���•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹���’�‡�•�„�‹�•�ƒ�ƒ�•���‘�Ž�ƒ�Š�”�ƒ�‰�ƒ���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���Š�ƒ�•�‹�Ž���†�ƒ�”�‹���’�‡�”�‡�•�…�ƒ�•�ƒ�ƒ�•�á��
kerja keras, komitmen, dan tentunya latihan secara rutin. Sukses seorang atlet adalah sukses  yang 
�†�‹�Ž�ƒ�–�‹�Š���†�‡�•�‰�ƒ�•���ƒ�•�–�‹�˜�‹�–�ƒ�•���Ð�‹�•�‹�•���›�ƒ�•�‰���†�‹�”�ƒ�•�…�ƒ�•�‰���†�‡�•�‰�ƒ�•���„�ƒ�‹�•�á���’�”�‘�‰�”�ƒ�•���Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•���†�ƒ�Ž�ƒ�•���Œ�ƒ�•�‰�•�ƒ���›�ƒ�•�‰���’�ƒ�•�Œ�ƒ�•�‰��
(tidak  secara instan) sehingga dapat menampilkan prestasi yang istimewa (excellence). Tidak terkecuali 
�†�‡�•�‰�ƒ�•���•�‡�‘�”�ƒ�•�‰���’�”�ƒ�Œ�—�”�‹�–�á���Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•���Ð�‹�•�‹�•���Š�ƒ�”�—�•�Ž�ƒ�Š���†�‹�•�—�Ž�ƒ�‹���†�‡�•�‰�ƒ�•���•�‡�„�—�ƒ�Š���’�”�‘�‰�”�ƒ�•���›�ƒ�•�‰���†�‹�Ž�ƒ�•�•�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•���•�‡�…�ƒ�”�ƒ��
rutin dan berkesinambungan sehingga tubuh dan pikiran (body and mind) dapat dikembangkan secara 
terus menerus serta sistematis. Dalam berlatih, seorang prajurit TNI AD, haruslah memperhatikan dan 
memahami prinsip-prinsip latihan yang modern mengacu pada sport science diantaranya ilmu faal, 
�Ð�‹�•�‹�‘�Ž�‘�‰�‹�á�� �’�•�‹�•�‘�Ž�‘�‰�‹�á�� �†�ƒ�•�� �‰�‹�œ�‹�� �•�‡�Š�‹�•�‰�‰�ƒ�� �•�‡�‘�”�ƒ�•�‰�� �’�”�ƒ�Œ�—�”�‹�–�� �•�‡�•�’�‡�”�‘�Ž�‡�Š�� �•�‘�•�†�‹�•�‹�� �Ð�‹�•�‹�•�� �›�ƒ�•�‰�� �’�”�‹�•�ƒ�� �•�‡�Š�‹�•�‰�‰�ƒ����
prestasi puncak dapat dicapai sesuai dengan rencana.

O�eh: B�ig�d�r Jen�er�l T�I K
a�rul A�war M.,S.H.,M.T� (Han)
(Kad�s�as�d)

�� ���‘�•�’�‘�•�‡�•�� �•�‘�•�†�‹�•�‹�� �Ð�‹�•�‹�•�� �›�ƒ�•�‰�� �†�‹�Ž�ƒ�–�‹�Š��
adalah kelenturan, kekuatan, daya tahan 
otot maupun kardiovaskular, daya ledak, 
keseimbangan, kecepatan dan ketepatan serta 
koordinasi gerak. Keseluruhan komponen 
�•�‘�•�†�‹�•�‹�� �Ð�‹�•�‹�•�� �–�‡�”�•�‡�„�—�–�� �†�ƒ�’�ƒ�–�� �†�‹�–�‹�•�‰�•�ƒ�–�•�ƒ�•��
apabila Prajurit memiliki otot inti ( core) 
yang kuat. Otot ini merupakan gabungan dari 
otot perut, otot samping dan otot punggung 
dan otot ini sangat diperlukan dalam upaya 
menjaga tubuh dalam posisi seimbang. Oleh 
karena itu disarankan agar melatih otot inti 
sebelum melakukan latihan berat. Untuk  
mendapatkan otot inti yang baik tentunya 
dengan latihan yang tepat dan diberikan 
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variasi latihan yang lebih efektif dalam melatih 
otot inti secara menyeluruh. Pemilihan model 
latihan yang digunakan dalam melatih berbagai 
�•�‘�•�’�‘�•�‡�•���Ð�‹�•�‹�•���’�ƒ�†�ƒ���•�‡�–�‹�ƒ�’���…�ƒ�„�ƒ�•�‰���‘�Ž�ƒ�Š�”�ƒ�‰�ƒ���„�ƒ�‰�‹��
seorang militer harus tepat karena selain melatih 
kekuatan dan daya tahan otot perlu juga menjaga 
kondisi tubuh untuk kesiapan tugas. Banyak 
model latihan yang dapat diberikan untuk melatih 
�•�‘�•�†�‹�•�‹���Ð�‹�•�‹�•���†�ƒ�Ž�ƒ�•���‘�Ž�ƒ�Š�”�ƒ�‰�ƒ���•�‹�Ž�‹�–�‡�”���•�‡�’�‡�”�–�‹��Circuit 
training, Weight training, Latihan TRX (Total Body 
Resistence Exercise) dan masih banyak lagi metode 
ataupun model latihan lainnya. 

Kepala Staf Angkatan Darat Jenderal TNI 
Andika Perkasa, saat ini tengah mempopulerkan 
berbagai macam bentuk latihan guna meningkatkan 
�•�‡�•�ƒ�•�’�—�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•�� �’�”�ƒ�Œ�—�”�‹�–�� �������� �����ä�� ���ƒ�Ž�ƒ�Š�� �•�ƒ�–�—��
bentuk latihan yang sedang dipopulerkan dan 
diwadahi oleh Dinas Jasmani Angkatan Darat 
di bawah pimpinan Brigjen TNI Khairul Anwar 
M.,S.H.,M.Tr (Han) adalah Latihan TRX (Total Body 
Resistence Exercise). TRX yang dikembangkan oleh 
���‹�•�Œ�ƒ�•�ƒ�†���•�‡�”�—�’�ƒ�•�ƒ�•���•�ƒ�Ž�ƒ�Š���•�ƒ�–�—���•�‘�†�‡�Ž���Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•���Ð�‹�•�‹�•��
yang mempergunakan alat berupa tali sebagai alat 
bantu latihan, latihan ini juga merupakan salah 
satu model latihan ketahanan (endurance) yang 
menggunakan beban /berat tubuh sendiri. 

Model latihan TRX termasuk salah satu latihan 
�Ð�‹�•�‹�•�� �›�ƒ�•�‰�� �†�ƒ�’�ƒ�–�� �•�‡�•�Œ�ƒ�‰�ƒ�� �†�ƒ�•�� �•�‡�•�‹�•�‰�•�ƒ�–�•�ƒ�•��
kekuatan, daya tahan otot, stability dan 
meningkatkan kordinasi saraf, yang menjadi 
spesial adalah selain dapat melatih kekuatan dan 
daya tahan otot, juga sekaligus melatih otot inti 
(core) Prajurit, serta latihan ini dapat digunakan 
atau dilaksanakan dengan daerah latihan yang 
sangat terbatas.

Model Latihan TRX dapat membantu 
�•�‡�•�‡�Ž�‹�Š�ƒ�”�ƒ�� �•�‘�•�†�‹�•�‹�� �Ð�‹�•�‹�•�� �’�”�ƒ�Œ�—�”�‹�–�� �›�ƒ�•�‰�� �•�‡�†�ƒ�•�‰��
melaksanakan tugas operasi sehingga mereka 
�–�‡�–�ƒ�’�� �„�‹�•�ƒ�� �•�‡�•�Œ�ƒ�‰�ƒ�� �•�‘�•�†�‹�•�‹�� �Ð�‹�•�‹�•�•�›�ƒ�� �ƒ�‰�ƒ�”�� �–�‡�–�ƒ�’��
prima. Dengan berat alat kurang dari 2 lbs atau 
hanya sekitar 0,9 kg sehingga alat TRX dengan 
sangat mudah dibawa secara perorangan, 
sehingga setiap prajurit bisa berlatih di beberapa 
tempat yang berbeda baik di homebase maupun 
daerah penugasan. Hal tersebut tentunya 
memberikan keuntungan dalam hal menghindari 
tingkat kebosanan dalam berlatih maupun dalam 
melaksanakan tugas operasi. Jenis latihan juga 
dapat dipergunakan untuk menurunkan berat 
badan sehingga dipandang sangat cocok apabila 
dipergunakan oleh prajurit yang memiliki berat 
badan di atas ideal. 

Latihan TRX selain untuk meningkatkan 
�•�‡�•�ƒ�•�’�—�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•�á�� �Œ�—�‰�ƒ�� �„�‡�”�ˆ�—�•�‰�•�‹�� �—�•�–�—�•��
�•�‡�•�‰�—�”�ƒ�•�‰�‹���•�‡�„�‘�•�ƒ�•�ƒ�•���’�ƒ�†�ƒ���Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•���Ð�‹�•�‹�•�á���•�ƒ�—�’�—�•��
tugas prajurit. TRX dapat dipasang dengan mudah 
sehingga bisa tetap latihan di rumah, tempat gym, 
pos penugasan operasi atau dimanapun yang 
diinginkan. TRX lebih dari sekedar peralatan 
�‘�Ž�ƒ�Š�”�ƒ�‰�ƒ�� �Ð�Ž�‡�•�•�‹�„�‡�Ž�á�� �������� �•�‡�”�—�’�ƒ�•�ƒ�•�� �•�‹�•�–�‡�•��
pelatihan yang lengkap, dimana model latihan 
�������� �–�‡�”�•�ƒ�•�—�•�� �•�ƒ�Ž�ƒ�Š�� �•�ƒ�–�—�� �Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•�� �›�ƒ�•�‰��
dapat menjaga dan meningkatkan komponen-
komponen kebugaran jasmani. 

Gerakannya yang dinamis membuat otot inti 
harus menjaga keadaan tubuh agar tetap lurus 
ataupun menyesuaikan dengan gerakan yang 
�†�‹�‹�•�‰�‹�•�•�ƒ�•�ä�� ���‘�†�‡�Ž�� �Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•�� �������� �„�‹�•�ƒ�� �†�‹�†�‡�Ð�‹�•�‹�•�‹�•�ƒ�•��
sebagai metode latihan ketahanan yang 
menggunakan berat badan sendiri sebagai beban 
dengan bantuan tali. 

Latihan ini juga bisa dikatakan sebagai latihan 
yang unik, secara umum menggunakan tangan atau 
kaki pada titik jangkar tunggal, sementara tubuh 
memberikan ketidakstabilan, sehingga melatih 
�Ð�Ž�‡�•�•�‹�„�‹�Ž�‹�–�ƒ�•�á�� �‹�•�–�‡�‰�”�‹�–�ƒ�•�� �‰�ƒ�„�—�•�‰�ƒ�•�á�� �’�‡�•�…�‡�‰�ƒ�Š�ƒ�•��
cedera, dan keseimbangan. Hal tersebut sangat 
sesuai dengan kebutuhan latihan yang diperlukan 
oleh prajurit pada tingkatan dasar dalam militer 
sesuai dengan karakteristik perkembangannya. 

Dengan menggunakan beban sendiri maka 
pembebanan yang dialami oleh otot prajurit 
tidaklah terlalu berat, akan tetapi dapat 
memberikan ketahanan yang sesuai dengan 
kebutuhan latihan yang dibutuhkan oleh prajurit 
pada tingkatan dasar militer. 

Latihan dimulai dari level yang ringan 
kemudian ke level yang lebih berat hal tersebut 
untuk memberikan peningkatan pembebanan 
sehingga daya tahan dan kekuatan tidak kontak 
dengan lantai. Hal tersebut memungkinkan 
prajurit untuk meningkatkan tahap latihan sesuai 
dengan yang diharapkan. Dengan bantuan alat 
�������� �’�”�ƒ�Œ�—�”�‹�–�� �†�ƒ�’�ƒ�–�� �•�‡�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•�� �Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•�� �›�ƒ�•�‰��
beragam, sehingga tujuan latihan dapat tercapai 
dengan baik. 

Beberapa kelebihan latihan TRX diantaranya 
sebagai berikut : 

�¾�� Setiap model latihan yang dilakukan melatih 
otot utama dan sekaligus melatih otot inti.  

�¾�� Praktis, latihan dapat dilakukan di banyak 
tempat, hal tersebut sangat menguntungkan 
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untuk menghindari kejenuhan latihan bagi prajurit terutama yang sedang melaksanakan tugas 
operasi.

�¾�� Mudah digunakan dan terdapat level latihannya, seorang prajurit dapat memilih tingkat kesulitan 
pada tiap gerakannya.

�¾�� �����‡�•�‰�ƒ�•���•�‡�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•���Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•�����������‘�–�‘�–���Ž�‡�„�‹�Š���Ð�Ž�‡�•�•�‹�„�‡�Ž���†�ƒ�•���–�‡�”�Ž�‹�Š�ƒ�–���’�ƒ�†�ƒ�–�ä

Siklus dalam menyusun program latihan dengan menggunakan TRX dilakukan dengan frekuensi 
tiga kali dalam seminggu, dengan jumlah repetisi 4-6 kali, jumlah set 3 set, waktu recovery 2-5 menit, 
irama latihan lambat dengan beban sangat berat menggunakan sudut kemiringan 30º sampai dengan 
45º. Pembebanan akan dilakukan meningkat secara progresif dengan memperkecil sudut kemiringan, 
karena semakin kecil sudut kemiringannya maka akan semakin berat. 

Program ini mengacu pada rekomendasi Berget dan Krohn Hansen (2013, p. 23) yaitu latihan 
TRX untuk melatih kekuatan menggunakan jumlah repetisi 4-6 kali dan jumlah setnya 3 set dan 
menggunakan beban sangat berat. Dalam melakukan latihan beban untuk meningkatkan kekuatan otot 
perlu memperhatikan intensitas latihan. Intensitas latihan ini akan menunjukkan berat dan ringannya 
sebuah latihan pembebanan. Kekuatan otot akan dapat dilatih dengan memperhatikan jumlah set dalam 
setiap sesi latihan. 

Dengan melakukan latihan resistensi secara terus menerus sangat baik untuk meningkatkan 
kekuatan otot dan program pelatihan ini tepat untuk meningkatkan daya tahan tubuh/otot. Selain itu 
juga perlu memperhatikan intensitas latihan agar program latihan kekuatan dapat bermafaat. Untuk 
melatih kekuatan otot secara maksimal juga perlu memperhatikan intensitas latihan, karena untuk 
meningkatkan kekuatan otot secara maksimal seharusnya dilakukan dengan intensitas 70%-80 % dari 1 
RM (Repetisi Maksimal) untuk tingkat medium, 80%-90% dari 1 RM (Repetisi Maksimal) untuk tingkat 
berat, 90%-100% dari 1 RM untuk beban maksimal dan di atas 105% dari 1 RM untuk supermaksimal. 

Beberapa materi latihan dengan menggunakan alat TRX diantaranya adalah :

1. Tubuh Bagian Atas (Uper Body)

 a) Gerakan Mendorong terdiri dari Chest press, Chest Flys, Tricep Extention, Fall Out, Flutter, 
Lateral press out, Knelling Fall out, Deadlift to push up, Wall out to hand stand, Assisted Dips, 
Push Up.
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b) Gerakan Menarik terdiri dari Row, Singgle Arm, Single Arm Rotation, Archer, Bicep Crul, Long 
�ƒ�”�•���’�—�Ž�Ž�á�����ƒ�–�‡�”�ƒ�Ž�����‹�…�‡�’�����”�—�Ž�á���ò���ó�����—�Ž�Ž�����’�•�á�����‘�†�‹�Ô�‹�‡�†�����—�Ž�Ž���—�’�•���™�‹�–�Š���„�‘�š�â��

2. Tubuh Bagian Tengah/Latihan Core (Middle Body. Terdiri dari Suspended cruch, Suspended 
oblique crunch, Pike up, Plank, Side Plank, Plank with reach, Body Saw, Standing Arm Rotation, Leg 
Lowering Plus, Leg Lowering W Hip Thrust, “L” sit up to Posterior Plank, Glute Cherry Bomb; 

3. Tubuh bagian bawah (Lower Body.  Untuk 
pengembangan daya tahan dan kekuatan 
otot, Terdiri dari: Squat, Split Squat, Pistol 
Squat, Floating Lunges, Curtsy balance 
Lunges, Side Lunges, Lunges to High Knee, 
Lateral Lunges, Unsuported Sigle Leg, Sigle 
Leg RDL, Sigle Leg Pistol, Hamstring Curl, 
Elevated Hamstring Curl. 

4. Cardio/Aerobik . Untuk pengembangan fungsi jantung, tekanan darah dan pernafasan, terdiri 
dari : Squat Jump, Skyter/Lateral Jump, Lunges Jump, Lateral Squat Jump, Moving Jumping Lunges, 
Assisted Squat Jump, Mountain Climber, Single Leg Burpers dan Unsuported Lunges Jump. 

Dengan beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan maupun 
�’�‡�•�‰�ƒ�”�—�Š�� �›�ƒ�•�‰�� �•�‹�‰�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�� �†�ƒ�”�‹�� �•�‡�–�‘�†�‡�� �Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•�� �������� �–�‡�”�Š�ƒ�†�ƒ�’�� �•�‡�•�ƒ�•�’�—�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•�� �„�ƒ�‰�‹�� �•�‹�ƒ�’�ƒ�’�—�•�� �›�ƒ�•�‰��
�•�‡�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•�•�›�ƒ�ä�����‡�Š�‹�•�‰�‰�ƒ���•�‘�†�‡�Ž���Ž�ƒ�–�‹�Š�ƒ�•�����������†�‹�ƒ�•�‰�‰�ƒ�’���…�‘�…�‘�•���†�‹�–�‡�”�ƒ�’�•�ƒ�•���—�•�–�—�•���’�‡�•�‹�•�‰�•�ƒ�–�ƒ�•���•�‘�•�†�‹�•�‹���Ð�‹�•�‹�•��
prajurit baik di homebase maupun daerah operasi. Hal tersebut menjadi dasar yang kuat bahwa model 
latihan TRX (Total Body Resistence Exercise) sangat perlu dikembangan guna meningkatan kemampuan 
�Ð�‹�•�‹�•���’�”�ƒ�Œ�—�”�‹�–�����������������†�ƒ�Ž�ƒ�•���’�‡�•�…�ƒ�’�ƒ�‹�ƒ�•���–�—�‰�ƒ�•���’�‘�•�‘�•���•�ƒ�–�—�ƒ�•�ä�����‡�•�‰�ƒ�•�����ƒ�–�‹�Š�ƒ�•�����������†�‹�Š�ƒ�”�ƒ�’�•�ƒ�•���–�‡�”�™�—�Œ�—�†��
postur tubuh prajurit-prajurit TNI AD yang ideal.
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P
ada masa Era Revolusi Industri 4.0 telah menemukan pola baru 
yaitu disruptive Technologies yang hadir begitu cepat dalam 
segala bidang yang telah mengubah sebagian tatanan kerja, 
industri dan bisnis dalam dunia digital dengan menggunakan 
teknologi komputer dan internet.  Hal ini menyebabkan 

dinamika lingkungan strategis baik global, regional maupun nasional, sehingga 
menuntut dan mendorong negara-negara di dunia untuk meningkatkan 

teknologi pertahanannya. Peningkatan kemampuan militer negara-
negara di dunia menyebabkan berubah-nya model pertempuran yang 
berorientasi pada konsep perang generasi ketiga “3GW-third generation 
warfare” yaitu konsep perang yang menuntut dimilikinya pertahanan 
modern yang didukung oleh teknologi persenjataan, mobilitas 
yang tinggi, Selain itu berubahnya ruang lingkup peperangan yang 
�•�‡�•�‰�ƒ�’�Ž�‹�•�ƒ�•�‹�•�ƒ�•�� �’�‡�•�‡�•�—�ƒ�•�� �–�‡�•�•�‘�Ž�‘�‰�‹�� �›�ƒ�•�‰�� �„�‡�”�†�ƒ�•�’�ƒ�•�� �•�‹�‰�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•��
pada perubahan doktrin, operasional dan konsep organisasi militer 
dengan mengedepankan aplikasi teknologi canggih, yang secara 
umum disebut Revolution in Military Affairs (RMA). 

Teknologi persenjataan dengan kemampuan siluman (stealth) dan persenjataan tanpa awak 
atau Unmaned Aerial Vehicle (UAV)  merupakan alutsista dengan teknologi modern yang diproduksi 
untuk memenuhi tuntutan konsumen. Implementasi RMA di negara-negara maju merupakan 
pengembangan aspek C4ISR (Command, Communication, Control, Computing, Intelligence, Surveillance, 
and Reconnaisance).  Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang adaptif  tersebut di atas  
semakin pesat khususnya teknologi informasi dan telekomunikasi yang berpengaruh langsung terhadap 
kemajuan teknologi alat pertahanan/Alutsista di seluruh dunia dan mendorong negara-negara di 
dunia untuk saling berlomba meningkatkan sistem pertahanannya. Selain itu dengan berkembangnya 
teknologi juga akan menjadikan bentuk ancaman menjadi semakin dinamis sehingga sulit diprediksi dan 
diantisipasi secara cepat dan tepat. Untuk mengantisipasi kondisi tersebut sudah selayaknya menjadi 
kebutuhan bagi TNI AD dalam menyesuaikan diri dengan  lingkungan perubahan global tanpa batas 
tersebut melalui proses transformasi di jajaran TNI AD. 

O�eh: B�ig�en T�I  Ter�y T�es�a Pur�am�., S.I.Kom., M.M
(Kad�s�it�an� T�I A
)
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Transformasi merupakan langkah yang 
strategis dalam mewujudkan tercapainya 
modernisasi Alutsista pertahanan.  Transformasi 
dalam hal aspek dukungan khususnya bidang 
organisasi dan sinergitas menjadi hal yang vital 
dan mutlak dalam memenuhi karakteristik 
sebagai organisasi modern yang diharapkan 
memiliki kemampuan adaptable  terhadap 
perubahan teknologi dan informasi tersebut. 
Percepatan penyesuaian kebijakan yang bersifat 
strategis dalam rangka melakukan perubahan 
secara bertahap di jajaran Angkatan Darat melalui 
transformasi dilakukan dengan beberapa metode 
seperti revisi, reaktualisasi, reorganisasi dan 
�”�‡�†�‹�Ð�‹�•�‹�•�‹�� �†�‘�•�–�”�‹�•�á�� �•�–�”�ƒ�–�‡�‰�‹�� �†�ƒ�•�� �–�ƒ�•�–�‹�•�� �„�‡�”�–�‡�•�’�—�”��
dihadapkan kepada bentuk ancaman terkini. 
Sedangkan kecanggihan peralatan pertahanan 
khususnya Alutsista yang ada tidak dapat 
dilepaskan dari peran organisasi atau satuan yang 
membidangi tugas penelitian dan pengembangan, 
karena hampir semua produk pertahanan 
diciptakan melalui Research and Development. 
Dengan demikian “Penguatan fungsi Litbang TNI 
�������‰�—�•�ƒ���•�‡�™�—�Œ�—�†�•�ƒ�•���•�‡�‰�‹�ƒ�–�ƒ�•�����‡�•�‡�Ž�‹�–�‹�ƒ�•���†�ƒ�•��
pengembangan   yang adaptif dan terintegrasi”  
menjadi sangat penting dalam mewujudkan dan 
meningkatkan kemampuan suatu alat pertahanan 
�„�ƒ�‹�•�� �’�”�‘�†�—�•�� �„�ƒ�”�—�� �ƒ�–�ƒ�—�’�—�•�� �•�‘�†�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹�� �–�‡�”�Š�ƒ�†�ƒ�’��
produk Alutsista lama menjadi Alutsista modern 
menyesuaikan dengan teknologi Alutsista dari 
negara-negara maju secara adaptif. Sejarah 
membuktikan bahwa negara hebat dan maju 
senantiasa didukung oleh kehebatan Research 
and Development  negaranya.

���‡�•�‰�—�ƒ�–�ƒ�•���	�—�•�‰�•�‹�����‡�•�‡�Ž�‹�–�‹�ƒ�•���†�ƒ�•��
Pengembangan

DISLITBANGAD adalah Badan Pelaksana 
Pusat di tingkat Mabesad yang berkedudukan 
langsung di bawah Kasad, bertugas pokok 
membina, menyelenggarakan fungsi penelitian 
dan pengembangan Angkatan Darat dalam rangka 
mendukung tugas pokok Angkatan Darat di mana 
proses penelitian dan pengembangan memegang 
peranan yang amat penting dalam mendukung 
tugas pokok Angkatan Darat. Penelitian 
memberikan fondasi terhadap suatu tindakan 
serta keputusan dalam segala aspek-aspek dalam 
studi kelayakan adalah bidang penelitian atau 
kajian dalam studi kelayakan tentang keadaan 
lembaga dan fungsi-fungsi Litbang, pelaksanaan 
studi tentang kajian dan fungsi-fungsi penelitian 
harus disesuaikan dengan kebutuhan dari tataran 
kewenangan jajaran lembaga penelitian. 

Penelitian dan pengembangan memegang 
peranan yang amat penting dalam mendukung 
tugas pokok  Angkatan Darat, yang sangat 
bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi  yang dapat memberikan masukan 
tentang kondisi material, sumber daya insani, 
sistem dan metoda. Demikian juga satuan 
Angkatan Darat yang melaksanakan tugas dan 
fungsi khusus Litbang, yaitu  untuk membangun 
dan menyiapkan Angkatan Darat dalam tugas 
operasionalnya.  Pelaksanaan Litbang oleh 
Angkatan Darat pada hakekatnya adalah dalam 
rangka menuju terpenuhinya  kekuatan  Minimum 
Esensial Force (MEF).

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut 
Dislitbangad menyelenggarakan fungsi utama 
berkenaan dengan pembinaan organisasi, 
sarana prasarana, profesi Litbang, piranti lunak 
(peraturan dan petunjuk) Litbang, penataran 
dan pelatihan yang terkait dengan penelitian dan 
pengembangan Angkatan Darat. Di samping itu 
juga Dislitbangad menyelenggarakan kegiatan 
yang berkenaan dengan  pengkajian, penelitian 
(aspek insani, sismet dan material), studi riset, 
presentasi, demontrasi, penyebarluasan serta 
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pengujian, percobaan, rekayasa, pengembangan 
alat utama sistem senjata yang terdiri dari 
senjata dan optik, munisi dan bahan peledak, 
kendaraan dan alat angkut, alkom dan sisdaljat 
serta alat utama sistem senjata lain, perlengkapan 
perorangan (Kapor), perlengkapan satuan 
(Kapsat) dan perlengkapan khusus (Kapsus) 
serta bekal makanan, bahan pelumas dan 
perlengkapan militer lain yang pembinaannya 
masuk dalam kategori material sesuai kebutuhan 
dalam rangka mendukung peningkatan kualitas 
dan kesiapan material satuan-satuan Angkatan 
Darat, dalam rangka menjawab tantangan tugas 
dan tuntutan perubahan yang dihadapi, TNI 
AD menyelenggarakan kegiatan Litbang secara 
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berkesinambungan untuk penyesuaian dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
secara adaptif dan terintegrasi. Fungsi Litbang 
di jajaran Angkatan Darat tidak hanya berada 
di Dislitbangad, melainkan beberapa Balakpus, 
Puscabfung dan Lemdikpus juga memiliki fungsi 
tersebut dan selalu intens dalam menyikapi 
perkembangan Iptek dengan menyelenggarakan 
kegiatan Litbang terhadap aspek insani, sistem 
dan metoda maupun aspek material khususnya 
modernisasi alutsista berdasarkan perkembangan 
strategis serta kemajuan Iptek.

Mewujudkan kegiatan Litbang  yang adaptif 
dan terintegrasi

Tidak ada satu negara yang sudah maju dan 
berhasil dalam pembangunan tanpa melibatkan 
banyak daya dan dana dalam bidang penelitian. 
Penelitian sangat bermanfaat bagi kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi  yang pada gilirannya 
sangat berguna bagi kesejahteraan masyarakat 
dan kemajuan bangsa. Demikian juga Angkatan 
Darat yang melaksanakan tugas dan fungsi khusus 
Litbang, yaitu  untuk membangun dan menyiapkan 
Angkatan Darat dalam tugas operasionalnya.  
Pelaksanaan Litbang oleh Angkatan Darat 
pada hakekatnya adalah dalam rangka menuju 
terpenuhinya  kekuatan  Minimum Essensial 
Force (MEF) dari bidang material  pada aspek 
alut/alutsista Angkatan Darat, insani dan sismet 
sebagai yang dapat mengukur kompetensi secara 
komperensif suatu lembaga dalam pelaksanaan 
fungsinya;  Mekanisme perencanaan kegiatan 
Litbang. Penyelenggaraan kegiatan Litbang di 
lingkungan TNI AD dibedakan berdasarkan 
kegiatan Litbang pertahanan (Litbanghan) dan 
Litbang Mandiri: 

1. Litbang Pertahanan . Merupakan kegiatan 
Litbang meliputi bidang insani, sistem 
metoda, dan material. Kegiatan Litbang 
tersebut dituangkan dalam Petunjuk 
Pelaksanaan Program dan Anggaran 
(PPPA) TNI AD. Kegiatan Litbanghan 
diharapkan dapat berjalan secara terus 

menerus (berkesinambungan) sampai 
�†�‡�•�‰�ƒ�•�� �–�ƒ�Š�ƒ�’�� �•�‡�”�–�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹�á�� �’�”�‘�†�—�•�•�‹�� �•�ƒ�•�•�ƒ�Ž��
dan ditindaklanjuti dengan perlindungan 
kekayaan intelektual. Kegiatan Litbanghan 
dijajaran TNI AD diawali dengan kajian oleh 
unsur pelaksana Litbang baik di tingkat 
Kotama maupun Balakpus TNI AD, selanjutnya 
kajian tersebut dilaporkan kepada Kasad u.p 
Asrena dengan tembusan Kadislitbangad. 
Setelah diterbitkan PPPA TNI AD kemudian 
disusun Renlakgiat dan dikirimkan kepada 
Asrena Kasad, sebagai dasar pelaksanaan 
kegiatan Litbang.

2. Litbang Mandiri . Litbang mandiri merupakan 
kegiatan Litbang bidang insani, sistem metoda, 
dan material yang diselenggarakan oleh unsur 
Kotama/Balakpus TNI AD dan dapat melibatkan 
mitra kerja dan tidak diprogramkan dalam 
PPPA TNI AD. Dalam pelaksanaan Litbang 
Mandiri dibutuhkan persyaratan Surat Izin 
Litbang Mandiri, rencana pelaksanaan kegiatan 
(Renlakgiat), perjanjian kerja sama (PKS) dan 
laporan kemajuan administrasi (Lapjumin) 
�•�‡�”�–�ƒ�� �•�‡�•�›�ƒ�•�’�ƒ�‹�•�ƒ�•�� �Ž�ƒ�’�‘�”�ƒ�•�� �•�‡�•�ƒ�Œ�—�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•��
�����ƒ�’�Œ�—�•�‹�•�����•�‡�…�ƒ�”�ƒ���Ð�‹�•�‹�•���•�‡�’�ƒ�†�ƒ�����ƒ�•�ƒ�†���—�ä�’�����•�”�‡�•�ƒ�ä

Kegiatan Penelitian dan Pengembangan  di 
jajaran TNI AD diawali dengan kajian oleh unsur 
pelaksana Litbang baik di tingkat Kotama/
Balakpus TNI AD, selanjutnya kajian tersebut 
dilaporkan kepada Kasad u.p Asrena. Setelah 
diterbitkan Petunjuk Pelaksanaan Program dan 
Anggaran (PPPA) TNI AD kemudian disusun 
Renlakgiat dan dikirimkan kepada Asrena Kasad, 
sebagai dasar pelaksanaan kegiatan Litbang. 
Sedangkan untuk kegiatan Litbang Mandiri 
diselenggarakan oleh unsur Kotama/Balakpus 
TNI AD yang melibatkan mitra kerja dan tidak 
diprogramkan dalam PPPA TNI AD.

Mekanisme perencanaan kegiatan Litbang 
masing-masing lembaga Litbang TNI AD  diatur 
melalui  regulasi mekanisme sesuai ketentuan 
Permenhan Nomor 9 Tahun 2019 pasal 4  tentang 
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan 
Pertahanan di Lingkungan Kemhan dan TNI, 
sebagai berikut:
a. Perencanaan Litbanghan  berdasarkan  

jangka menengah (5 tahun) mengacu pada 
Renstra Kemhan dan TNI dan jangka pendek 
(tahunan) yang merupakan penjabaran dari 
jangka menengah. 

b. Perencanaan Litbanghan jangka menengah 
dilaksanakan untuk mendukung pencapaian 
sasaran strategis Renstra Kemhan dan TNI 
pada periode berjalan.



 29

c. Program pengembangan teknologi dan 
industri pertahanan pada 1 (satu) periode 
jangka menengah berikutnya.

d. Program Bangtekindhan dapat berasal 
dari Prototipe terpilih hasil penelitian dan 
�’�‡�•�‰�‡�•�„�ƒ�•�‰�ƒ�•�� �›�ƒ�•�‰�� �•�—�†�ƒ�Š�� �–�‡�”�•�‡�”�–�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹�á��
Alpalhan yang ada dan kebutuhan yang 
bersifat khusus.

Berdasarkan Pasal 11 Permenhan Nomor 9 
Tahun 2019 bahwa keluaran (output) Litbanghan 
adalah berbentuk rancang bangun/desain, model/
mockup dan prototipe, selanjutnya keluaran 
(output) Litbanghan tersebut harus dilanjutkan 
ke tahap berikutnya sebagaimana diatur pada  
Pasal 16, bahwa pelaksanaan pembuatan produk 
rancang bangun/desain oleh lembaga penelitian 
dan pengembangan wajib dilanjutkan ke tahap 
pembuatan prototipe dalam satu Renstra. Model 
dan Prototipe yang dihasilkan, pada umumnya 
mengacu pada Renstra dan  telah berorientasi 
pada problem solving dalam pemenuhan 
kebutuhan satuan pengguna terhadap  Alpalhan 
baik alat utama, komponen utama dan 
komponen penunjang melalui kerjasama atau 
konsorsium dengan kementerian/lembaga, 
industri pertahanan atau pihak lain. Sesuai ayat 
(1) Pasal 16 Permenhan Nomor 9 Tahun 2019.  
Dalam rangka meningkatkan efektivitas keluaran 
(output) Litbang diharapkan masing-masing 
lembaga Litbang dapat mengatur mekanisme 
perencanaan kegiatan yang berkesinambungan 
dari awal kegiatan Litbang sampai dengan 
menghasilkan prototipe, yang dirancang secara 
adaptif dan terintegrasi secara kontinyu atau 

berkesinambungan mulai tahap kegiatan Litbang, 
�’�‡�•�‰�—�Œ�‹�ƒ�•�� �†�ƒ�•�� �’�”�‘�•�‡�•�� �•�‡�”�–�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹�� �•�‡�Ž�ƒ�‹�•�ƒ�•�� �ƒ�‰�ƒ�”��
setiap output Litbang Alpalhan dapat menjadi 
First Article   sampai ke produksi massal,  sehingga  
jeda waktu (lag time) antara selesainya kegiatan 
Litbang menuju ke pengusulan dalam program 
Bangtekindhan terukur secara adaptif dan 
terintegrasi. 

Penutup

Demikian penguatan fungsi Litbang TNI 
AD  guna mewujudkan kegiatan penelitian dan 
pengembangan  yang adaptif dan terintegrasi, 
diharapkan para penggiat Litbang dan peneliti 
Litbang baik di Dislitbangad maupun Balakpus 
dan Puscabfung dapat mengoptimalkan dan 
meningkatkan sumber daya baik SDM maupun 
sumber daya lainnya  guna mendapatkan hasil 
penelitian dan pengembangan yang adaptif serta 
terintegrasi baik Insani, sistem dan metoda 
maupun material yang berkualitas dan memiliki 
standar mutu sehingga  menjadi Produk andalan 
TNI AD.
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P
erkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 
mendorong fenomena globalisasi di seluruh dunia dan 
membawa dunia pada era yang serba digital. Lebih 
lanjut, perkembangan tersebut menyebabkan teknologi 
komputer dan internet menjadi sarana baru bagi negara-

negara maju di dunia sebagai instrumen untuk melakukan berbagai 
�’�‡�•�‰�ƒ�”�—�Š�á�� �’�‡�•�‡�–�”�ƒ�•�‹�á�� �„�ƒ�Š�•�ƒ�•�� �‹�•�Ð�‹�Ž�–�”�ƒ�•�‹�� �•�‡�� �„�‡�”�„�ƒ�‰�ƒ�‹�� �•�‡�‰�ƒ�”�ƒ�� �Ž�ƒ�‹�•��

sehingga  mendorong perubahan dunia yang sangat dinamis yang 
kompleks, beragam dan majemuk1. Seiring dengan kemajuan 
teknologi komputer dan internet tersebut maka dewasa ini 
berkembang teknologi “persenjataan” siber (cyber weapon) 
yang memanfaatkan jaringan internet sebagai domain  
atau “medan operasi ” yang lazim dinamakan dengan “ruang 

siber”  (cyber space). Fenomena ruang siber menggambarkan 
sebuah realitas bahwa aktivitas kegiatan masyarakat modern saat 

ini sudah saling terkoneksi melalui ruang siber2. 

Dari perspektif keamanan siber (cyber security), pemanfaatan 
ruang siber juga dimungkinkan untuk tujuan negatif atau destruktif 
oleh pihak-pihak yang punya kemampuan baik dilakukan oleh non-

state actors yaitu individu hacker, grup hacker, non-government organization (NGO), jaringan teroris, 
kelompok kejahatan terorganisir (organized criminal groups), sektor swasta (seperti internet companies 
atau network security companies) maupun oleh suatu negara (state actor)3. Dengan teknologi di ruang 
siber tersebut, aktor-aktor negara maupun non negara semakin menemukan momentum dengan 
�•�‡�•�ƒ�•�ˆ�ƒ�ƒ�–�•�ƒ�•�� �†�‘�•�ƒ�‹�•�� �‹�•�–�‡�”�•�‡�–�� �•�‡�•�Œ�ƒ�†�‹�� �•�—�ƒ�–�—�� �„�‡�•�–�—�•�� �ƒ�•�…�ƒ�•�ƒ�•�� �›�ƒ�•�‰�� �„�‡�”�†�ƒ�•�’�ƒ�•�� �•�‹�‰�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�á�� �„�ƒ�‹�•��
�–�‡�”�Š�ƒ�†�ƒ�’���ƒ�•�’�‡�•���’�•�‹�•�‹�•���•�‡�Š�‹�†�—�’�ƒ�•���•�—�ƒ�–�—���„�ƒ�•�‰�•�ƒ���†�ƒ�•���•�‡�‰�ƒ�”�ƒ�á���•�ƒ�—�’�—�•���ƒ�•�’�‡�•���Ð�‹�•�‹�•���›�ƒ�•�‰���•�‹�ˆ�ƒ�–�•�›�ƒ���•�‡�•�‰�‰�ƒ�•�‰�‰�—��
atau bahkan merusak secara permanen terhadap ���•�ˆ�”�ƒ�•�–�”�—�•�–�—�”�����•�ˆ�‘�”�•�ƒ�•�‹�����”�‹�–�‹�•�ƒ�Ž (IIK ) yang dimiliki 
oleh suatu negara. Ancaman yang didesain oleh para aktor di ruang siber itu dewasa ini diberi istilah 
“ancaman siber ” (cyber threat ). 

Dan jika ancaman tersebut kemudian direalisasikan pada target dan tujuan tertentu, inilah yang 
disebut dengan “serangan siber”  (cyber attack ) karena serangan tersebut dilakukan di dalam ruang 
siber. Ancaman maupun Serangan Siber tersebut dapat menjadi sekedar tindakan kejahatan (cyber 
crime), namun dapat juga bertransformasi menjadi sebuah tindakan yang mengancam pertahanan dan 
kedaulatan negara. Salah satu ancaman atau serangan siber yang paling berbahaya manakala informasi-
�‹�•�ˆ�‘�”�•�ƒ�•�‹���›�ƒ�•�‰���„�‡�”�•�‹�Ž�ƒ�‹���•�–�”�ƒ�–�‡�‰�‹�•���†�ƒ�•���„�‡�”�•�Ž�ƒ�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹���•�ƒ�•�‰�ƒ�–���”�ƒ�Š�ƒ�•�‹�ƒ���›�ƒ�•�‰���–�‡�”�•�‹�•�’�ƒ�•���†�‹���†�ƒ�Ž�ƒ�•��server atau 
jaringan internet berhasil diambil atau “dicuri” oleh aktor-aktor yang tidak bertanggungjawab, yang 
tentunya akan berdampak luas terhadap kedaulatan bangsa dan negara, seperti yang terjadi baru-baru 
ini dimana ratusan juta biodata WNI termasuk di dalamnya data-data anggota TNI bocor dan beredar di 
situs-situs hitam (dark web) untuk diperjualbelikan 4.      
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Mencermati fenomena yang mengkhawatirkan itu dan 
mempertimbangkan tingginya resiko ancaman dan serangan 

siber yang bakal dihadapi, TNI AD baru-baru ini membentuk 
organisasi siber di tubuh TNI AD yaitu Pusat Sandi dan Siber 

Angkatan Darat (Pussansiad)5. Pembentukan Pussansiad 
ini sendiri merupakan buah pemikiran cemerlang dan 
terobosan Jenderal TNI Andika Perkasa selaku Kasad, 
sekaligus penjabaran Strategi TNI sebagaimana yang 
tercantum dalam Doktrin Siber TNI6 sebagai upaya 
dalam menghadapi ancaman dan serangan siber dalam 
�”�ƒ�•�‰�•�ƒ�� �•�‡�Ž�‹�•�†�—�•�‰�‹�� �������� �������� ������ �•�‡�…�ƒ�”�ƒ�� �Ð�‹�•�‹�•�� �†�ƒ�•�� �•�‘�”�ƒ�Ž��

prajurit TNI secara psikis yang semakin meningkat di 
ruang siber. 

Namun dewasa ini disadari bahwa untuk melindungi IIK 
TNI AD yang meliputi sistem komputer dan jaringannya, aplikasi-

aplikasi (contohnya website) serta akun-akun media sosial (Medsos) yang 
dimiliki, baik yang dimiliki oleh Satuan maupun oleh individu prajurit TNI AD tidak dapat semata-mata 
mengandalkan kemampuan yang dimiliki oleh Pussansiad. Tugas dan tanggungjawab pengamanan serta 
perlindungan terhadap IIK dan akun-akun Medsos TNI AD justru terletak di tangan seluruh prajurit TNI 
AD, khususnya para pengawak IIK dan pemilik (admin) akun Medsos TNI AD. 

5. https://tniad.mil.id/konten/unggahan/2020/09/R-Y UDHAGAMA-EDISI-SEPTEMBER-2020.pdf, hal. 22, diakses pada 24 Mei 2021
6. Keputusan Panglima TNI Nomor 1355/XII/2018 tanggal 18 Desember 2018 tentang Doktrin Siber TNI
7. Michael Mandiberg, The Social Media Readers, (New York: NYU Press, 2012)
���z�ä�� ���‘�›�†�á�����ä�����á�����Ž�Ž�‹�•�‘�•�á�����ä�����á�����‘�…�‹�ƒ�Ž���•�‡�–�™�‘�”�•���•�‹�–�‡�•�ã�����‡�Ð�‹�•�‹�–�‹�‘�•�á���Š�‹�•�–�‘�”�›�á���ƒ�•�†���•�…�Š�‘�Ž�ƒ�”�•�Š�‹�’�á�����
�‘�—�”�•�ƒ�Ž���‘�ˆ�����‘�•�’�—�–�‡�”�æ���‡�†�‹�ƒ�–�‡�†�����‘�•�•�—�•�‹�…�ƒ�–�‹�‘�•�á���s�u�����s���á���ƒ�”�–�‹�…�Ž�‡���s�s�á��

2007

Bertolak dari pemikiran itulah diperlukan 
upaya-upaya untuk membentuk, meningkatkan 
serta memelihara Cyber Awareness di lingkungan 
TNI AD. Inilah salah satu implementasi Strategi 
Defensif Siber  sebagaimana disebutkan dalam 
Doktrin Siber TNI.  Mengalir dari uraian di atas maka 
Cyber Awareness terkait pengamanan terhadap 
Website dan akun-akun Medsos seyogyanya perlu 
segera ditingkatkan di lingkungan TNI AD. Website  
atau  biasa disingkat dengan web adalah “sebuah 
halaman” vitual yang berisi beragam informasi 
�•�—�Ž�ƒ�‹�� �†�ƒ�”�‹�� �–�—�Ž�‹�•�ƒ�•�á�� �‰�ƒ�•�„�ƒ�”�á�� �˜�‹�†�‡�‘�á�� �‰�”�ƒ�Ð�‹�•�á�� �•�—�ƒ�”�ƒ�á��
data, animasi bergerak, dan lain sebagainya yang 
dapat berdiri secara terpisah maupun terangkum 
menjadi satu kesatuan di dalam sebuah situs. 
Situs ini ditandai dengan awalan WWW (World 
Wide Web), kemudian diikuti oleh nama domain 
website yang dipilih. Contohnya: www.tniad.mil.
id, www.persitpusat.or.id, www.korem132-tniad.
mil.id, dan lain sebagainya. 

���‡�†�ƒ�•�‰�•�ƒ�•���†�‡�Ð�‹�•�‹�•�‹�����‡�†�•�‘�•���›�ƒ�•�‰���†�‹�•�‡�•�—�•�ƒ�•�ƒ�•��
oleh Mandiberg menyatakan bahwa “Medsos 
adalah media yang mewadahi kerjasama di 
antara pengguna yang menghasilkan konten 
(user generated content)”7. Sementara itu, Boyd 
menjelaskan bahwa Medsos sebagai kumpulan 
perangkat lunak (software) yang memungkinkan 
individu maupun komunitas untuk berkumpul, 
berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu 
saling berkolaborasi8. 

���ƒ�”�‹�� �†�‡�Ð�‹�•�‹�•�‹�� �–�‡�”�•�‡�„�—�–�á�� �†�ƒ�’�ƒ�–�� �†�‹�•�‹�•�’�—�Ž�•�ƒ�•��
bahwa Medsos adalah sarana yang merupakan 
medium berbasis teknologi internet yang 
memungkinkan seseorang dapat berinteraksi 
sosial, berkomunikasi dan bekerjasama serta 
berbagi informasi dengan orang lain. Selain itu, 
pengguna dengan mudah ikut berpartisipasi di 
dalamnya. Ardianto dalam buku “Komunikasi 
2.0” mengungkapkan, bahwa Medsos disebut 
sebagai jejaring sosial online bukan media massa 
online, karena Medsos memiliki kekuatan sosial 
yang sangat memengaruhi opini publik yang 
berkembang di masyarakat. 

Penggalangan dukungan atau gerakan massa 
bisa terbentuk karena kekuatan yang ada di 
dalam Medsos, yang terbukti mampu membentuk 
opini, sikap dan perilaku publik atau masyarakat. 
Dalam hal ini ada beberapa platform Medsos yang 
populer digunakan seperti Facebook, Twitter, 
Instagram, Line, Whatsapp dan lain-lain.

Pemanfaatan website dan Medsos saat ini 
merupakan tuntutan kebutuhan sebagai  media 
publikasi, sosialisasi serta diseminasi informasi 
oleh Satuan maupun prajurit-prajurit di 
lingkungan TNI AD. Dengan maraknya ancaman 
maupun serangan siber terjadi saat ini diperlukan 
adanya upaya peningkatan Cyber Awareness. 
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Khususnya upaya-upaya pengamanan 
terhadap website dan akun-akun Medsos 
di lingkungan TNI AD agar terlindung dari 
penyalahgunaan oleh pihak-pihak yang tidak 
bertanggung jawab.

Pembahasan

Saat ini di lingkungan TNI AD belum 
mempunyai standarisasi atau aturan/protap yang 
baku untuk penjabaran strategi Cyber Awareness, 
termasuk bagaimana melakukan pengamanan/
perlindungan terhadap website dan akun medsos. 
Ke depan perumusan mengenai implementasi 
strategi tersebut tentunya perlu digarap bersama 
oleh Disinfolahtad, Pusintelad, Sintelad, dan 
Pussansiad (dapat ditunjuk sebagai leading 
sector-nya). 

Sambil menunggu terwujudnya ide tersebut, 
maka dapat dipedomani beberapa langkah 
praktis sebagai penerapan Cyber Awareness 
terkait pengamanan website maupun akun 
Medsos. Langkah yang perlu dilakukan untuk 
mengamankan sebuah website adalah sebagai 
berikut: Pertama , meningkatkan keamanan 
website dari segi aplikasi dan jaringan, yaitu 
dengan cara memperkuat tingkat kemanan 
jaringan dengan menyediakan rute akses yang 
mudah ke server website seperti : a) Login 
yang akan langsung berakhir ketika periode 

penggunaan sudah tidak aktif, b) penggunaan 
sandi yang sering diubah, c) penggunaan sandi 
yang kuat/tidak pernah dibuat sebelumnya, dan 
d) melakukan scanning malware terhadap semua 
perangkat yang terhubung ke jaringan. 

Kedua, membatasi penyebaran informasi 
sensitif terkait dengan web server atau cPanel 
dengan cara sebagai berikut: a) Hindari penyebaran 
informasi terkait username dan password untuk 
Login, b) Batasi orang yang diberi hak akses untuk 
login kedalam cPanel tersebut. Ketiga , memasang 
aplikasi dan tools - tools yang dibutuhkan untuk 
pengamanan sebuah website agar terhindar dari 
serangan hacker seperti : a) memasang Firewall 
yang akan memberi stabilitas antara server 
website dan koneksi data, dan membaca setiap 
bit data yang melewatinya, b) menggunakan 
hosting yang aman, dalam hal ini untuk Satuan 
jajaran TNI AD disarankan untuk meng-hosting 
halaman website pada Data Center Disinfohlatad 
agar lebih memudahkan dalam pengawasan dan 
pengamanan, dan c) menggunakan protokol SSL 
yang terenkripsi untuk mentransfer informasi-
informasi antara website dan database.

Selanjutnya langkah pengamanan terhadap 
akun Medsos yang perlu diterapkan, antara 
lain sebagai berikut: Pertama , pemilihan dan 
penggunaan password yang kuat  (hindari 



 33

penggunaan password berdasarkan nama, tanggal 
lahir, nomor HP, dan data lainnya yang mudah 
ditebak). Password yang aman terdiri dari variasi 
huruf, angka dan karakter lainnya.  Semakin 
banyak variasi akan semakin tinggi kekuatannya, 
minimal password terdiri dari huruf, angka dan 
simbol, dengan panjang 6 karakter (contoh: Tn1@
d3). Kedua, mengisi alamat e-mail yang valid pada 
saat registrasi akun medsos.  Hal ini  berguna  
�—�•�–�—�•�����˜�‡�”�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹���’�‡�•�‹�Ž�‹�•���ƒ�•�—�•���›�ƒ�•�‰���•�ƒ�Š�á���•�‡�•�ƒ�Ž�‹�‰�—�•��
untuk alternatif pemulihan akun dan password 
jika lupa atau bermasalah pada saat Login. 

Namun yang perlu digaris bawahi bahwa 
penting sekali untuk membedakan password 
e-mail dan akun Medsos. Jika suatu saat akun 
Medsos diambil alih pihak lain tanpa ijin maka 
masih bisa dipulihkan dengan mudah melalui 
�•�‘�•�Ð�‹�”�•�ƒ�•�‹��e-mail. Jika password-nya sama, hacker 
dengan mudah menguasai keduanya. Selanjutnya 
disarankan untuk mengganti password tersebut 
secara berkala.  Ketiga , berkaitan dengan phising 
(rayuan untuk masuk ke website palsu) biasanya 
dilakukan dengan memberikan tautan via e-mail 
atau link ke website yang sebenarnya merupakan 
jebakan. Jika menerima pesan atau e-mail yang 
berisi link ke halaman login ke akun Medsos dan 
meminta untuk diisi, segera tandai pesan atau 
e-mail tersebut sebagai spam dan abaikan semua 
perintahnya. 

Keempat, jangan sampai terpancing terhadap 
status di Medsos yang berisi link tawaran yang 
menarik untuk di-klik, misalnya tawaran melihat 
siapa yang mengintip akun kita atau tawaran ke 
konten-konten dewasa, karena jika di-klik maka 
akun anda secara otomatis akan menyebarkan 
lagi link itu ke teman-teman dan grup Medsos 
alias akun kita telah dijadikan spam bot. Kelima , 
jangan pernah memberikan akun dan password 
Medsos ke pihak ketiga dengan dalih apa pun. Ini 
yang sering di sebut sebagai Social Engineering 
cara sederhana, mengatasnamakan pihak resmi 
yang meminta akun dan password anda dengan 
alasan keamanan. 

Keenam,���’�‡�”�•�—�ƒ�–���•�‘�•�Ð�‹�‰�—�”�ƒ�•�‹���•�‡�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•���ƒ�•�•�‡�•��
terhadap akun Medsos, jangan biarkan semua 
informasi terbuka untuk publik. Satu tools yang 
cukup berguna yaitu tools yang bisa melakukan 
LogOut di seluruh gadget yang kita Login. Dengan 
ini kita dapat memaksa Logout jika ada pihak 
ketiga yang diduga mencoba Login ke akun anda 
tanpa ijin.  Ketujuh , isi atau lengkapi nomor HP 
�†�‹�� �Š�ƒ�Ž�ƒ�•�ƒ�•�� �•�‘�•�Ð�‹�‰�—�”�ƒ�•�‹���”�‡�‰�‹�•�–�”�ƒ�•�‹�� �˜�‹�ƒ�� �������á�� �ƒ�‰�ƒ�”��
dapat mengambil alih akun kembali dengan 
�•�‡�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•�� �’�‡�”�•�‹�•�–�ƒ�ƒ�•�� �˜�‡�”�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹�� �•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹�� �•�‘�•�‘�”��

seluler jika disinyalir adanya upaya tidak sah 
oleh pihak ketiga.  Kedelapan, jangan lupa selalu 
Logout atau Logoff setelah menggunakan akun 
Medsos, khususnya jika akses Medsos melalui 
komputer atau jaringan internet publik. Media 
sosial menggunakan aplikasi kecil yang disebut 
cookie untuk menyimpan akun dan password 
sementara waktu selama kita masih aktif dalam 
media sosial. Pastikan melakukan Logout maka 
cookie ini akan terhapus secara sempurna dari 
browser kita, dan tentunya mencegah pihak lain 
masuk ke akun medsos kita.

Penutup

Ancaman Siber (Cyber Threat) dan Serangan 
Siber (Cyber Attack) merupakan realita yang harus 
dihadapi sebagai konsekuensi perkembangan 
teknologi komputer dan internet, terutama karena 
penyalahgunaan ruang siber oleh state actors 
dan non-state actors, baik dalam rangka kegiatan 
kriminal maupun mengganggu kehormatan, 
keutuhan dan kedaulatan sebuah bangsa dan 
negara. Untuk menghadapi fenomena tersebut, 
TNI AD telah membentuk organisasi Pussansiad 
sebagai garda terdepan mengatasi ancaman dan 
�•�‡�”�ƒ�•�‰�ƒ�•�� �•�‹�„�‡�”�� �–�‡�”�Š�ƒ�†�ƒ�’�� �ƒ�•�’�‡�•�� �Ð�‹�•�‹�•�� �†�ƒ�•�� �’�•�‹�•�‹�•��
TNI AD di ruang siber. 

Namun hal tersebut pada kenyataannya 
dirasa belum cukup. Oleh karena itu diperlukan 
suatu strategi yang tepat untuk menghadapi 
ancaman dan serangan siber di lingkungan TNI 
AD. Salah satu strategi yang mendesak untuk 
di-implementasikan yaitu pembentukan dan 
peningkatan Cyber Awareness sebagai bentuk 
nyata dari strategi defensif siber sebagaimana 
disebutkan dalam Doktrin Siber TNI. Pedoman 
mengenai penerapan Cyber Awareness sampai 
saat ini belum disusun, namun ada beberapa 
langkah yang dapat dilakukan terkait Cyber 
Awareness tersebut, khususnya langkah-langkah 
pengamanan terhadap website dan akun media 
sosial (Medsos) di lingkungan TNI AD guna 
menjamin kerahasian dan data agar terhindar 
dari gangguan berupa penetrasi (pencurian 
maupun pengambilalihan) oleh pihak yang tidak 
bertanggung jawab. 

Langkah-langkah tersebut merupakan cara 
penggunaan atau perilaku yang simpel, namun 
�‡�ˆ�‡�•�–�‹�ˆ�� �†�ƒ�•�� �‡�Ð�‹�•�‹�‡�•�� �›�ƒ�•�‰���†�‹�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•�� �„�ƒ�‹�•�� �‘�Ž�‡�Š�� �’�ƒ�”�ƒ��
prajurit TNI AD, maupun pengawak/administrator 
website dan Medsos agar terhindar dari tindakan 
kejahatan maupun tindakan yang mengganggu 
kehormatan dan kredibilitas TNI AD sebagai salah 
satu institusi pertahanan negara. 
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S
aat kita membicarakan era modern, maka 
perkembangan global dalam berbagai bidang adalah 
sebuah keniscayaan yang seharusnya kita hadapi dan 
kita syukuri. Salah satunya adalah perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang senantiasa 

mengalami lompatan perubahan serta inovasi yang sangat pesat. 
Dinamika perubahan ini mengakibatkan dunia memasuki masa 

transisi revolusi dimana perubahan yang terjadi memberikan efek 
besar kepada ekosistem dunia dan tata cara kehidupan yang diyakini 

dapat meningkatkan perekonomian dan kualitas kehidupan secara 
�•�‹�‰�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�ä�� ���‹�•�”�—�’�•�‹�� �–�‡�•�•�‘�Ž�‘�‰�‹�� �•�‡�•�Œ�ƒ�†�‹�� �’�‡�•�…�‡�–�—�•�� �Ž�ƒ�Š�‹�”�•�›�ƒ�� �•�—�ƒ�–�—��
istilah yang dikenal dengan Revolusi Industri 4.0. dicetuskan 
pertama kali oleh sekelompok perwakilan ahli berbagai bidang 
asal Jerman, pada tahun 2011 di acara Hannover Trade Fair. 
Sekitar enam tahun kemudian, Perdana Menteri Jepang 
Shinzo Abe merumuskan konsep bernama Society 5.0. yang 
memungkinkan manusia untuk memanfaatkan teknologi 
tersebut untuk menyelesaikan beragam masalah sosial. 
Dengan kesadaran akan kondisi perubahan yang sedemikian 
cepat, tentu berdampak pada munculnya berbagai tantangan 

yang sangat kompleks dalam setiap aspek kehidupan manusia 
dan organisasi saat ini tanpa terkecuali organisasi TNI AD. Tantangan tersebut merupakan suatu peluang 
�„�‡�•�ƒ�”�� �›�ƒ�•�‰�� �†�ƒ�’�ƒ�–�� �†�‹�•�ƒ�•�ˆ�ƒ�ƒ�–�•�ƒ�•�� �•�‡�…�ƒ�”�ƒ�� �‘�’�–�‹�•�ƒ�Ž�� �‰�—�•�ƒ�� �•�‡�•�‹�•�‰�•�ƒ�–�•�ƒ�•�� �’�”�‘�†�—�•�–�‹�Ð�‹�–�ƒ�•�á�� �‡�ˆ�‡�•�–�‹�Ð�‹�–�ƒ�•�� �†�ƒ�•��
�‡�Ð�‹�•�‹�‡�•�•�‹�� �•�‡�”�Œ�ƒ�� �›�ƒ�•�‰�� �†�ƒ�’�ƒ�–�� �•�‡�•�†�—�•�—�•�‰�� �’�‡�Ž�ƒ�•�•�ƒ�•�ƒ�ƒ�•�� �–�—�‰�ƒ�•�� �’�‘�•�‘�•�� �•�Š�—�•�—�•�•�›�ƒ�� �†�‹�� ���‹�•�‰�•�—�•�‰�ƒ�•�� ���‡�•�„�ƒ�‰�ƒ��
Pendidikan TNI AD. Dengan demikian dibutuhkan suatu inovasi dan gagasan strategis dalam rangka 
mengoptimalkan Lembaga Pendidikan Militer diera modern.

Dengan disahkannya validasi organisasi Pusdikpengmilum Kodiklatad yang baru, maka Lemdik 
Pusdikpengmilum Kodiklatad memiliki tantangan tugas baru yang semakin kompleks dengan standar 
kinerja yang meningkat serta senantiasa diharapkan mampu mengatasi berbagai dinamika dan 
kompleksitas tugas yang menjadi tugas pokok dan fungsinya. Lemdik Pusdikpengmilum Kodiklatad 
diharapkan dapat aktif mengedepankan perannya untuk dapat menjawab tantangan tugas bidang 
Pendidikan pengetahuan militer dan umum salah satunya melalui pengoptimalan proses belajar 
mengajar Bahasa Inggris jarak jauh dengan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
Optimalisasi proses belajar mengajar Bahasa Inggris jarak jauh tidak hanya difokuskan kepada pengiriman 
�•�‘�†�—�Ž���„�‡�Ž�ƒ�Œ�ƒ�”���•�ƒ�Œ�ƒ�á���ƒ�•�ƒ�•���–�‡�–�ƒ�’�‹���Œ�—�‰�ƒ���•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹���’�‡�•�†�ƒ�•�’�‹�•�‰�ƒ�•���„�‡�Ž�ƒ�Œ�ƒ�”�á���†�‡�•�‰�ƒ�•���ƒ�•�–�‹�Ð�‹�–�ƒ�•���’�‡�•�„�‡�Ž�ƒ�Œ�ƒ�”�ƒ�•���•�‹�•�™�ƒ��
aktif baik perorangan maupun kelompok serta kegiatan diskusi dan penugasan maupun latihan-latihan 
dan ujian yang seluruhnya dilaksanakan secara Daring. Melalui metode Daring, dapat memberikan 

O�eh: B�ig�en T�I Fa�sal A
mad�, S.I�., M.M. C�R�P
(Dan�us�ik�en�mil�m Kod�k�at�d)
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�•�ƒ�•�ˆ�ƒ�ƒ�–�� �›�ƒ�•�‰�� �•�‹�‰�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�� �†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �’�‡�•�‹�•�‰�•�ƒ�–�ƒ�•��
kemampuan pengetahuan baik tenaga pendidik 
maupun peserta didik di lingkungan TNI AD, serta 
�‡�ˆ�‡�•�–�‹�Ð�‹�–�ƒ�•�� �’�‡�•�‰�‰�—�•�ƒ�ƒ�•�� �’�‡�”�•�‘�•�‡�Ž�� �†�ƒ�•�� �‡�Ð�‹�•�‹�‡�•�•�‹��
anggaran. Menjawab kebutuhan tersebut, maka 
proses belajar mengajar jarak jauh melalui 
metode Daring, merupakan alternative yang baik 
dalam memberikan kesempatan kepada prajurit 
dan PNS TNI AD untuk mengikuti Pendidikan 
Bahasa Inggris secara lebih optimal. Tulisan 
ini akan mendeskripsikan tentang kondisi 
penyelenggaraan operasional Pendidikan dan 
desain pembelajaran jarak jauh pada Pendidikan 
Bahasa Inggris untuk dimanfaatkan serta 
dikembangkan dalam pelaksanaan program 
Pendidikan TNI AD dihadapkan dengan kondisi 
10 komponen Pendidikan.

���‹�•�Œ�ƒ�—�ƒ�•�� �–�‡�•�–�ƒ�•�‰�� ���‘�•�†�‹�•�‹�� ���‡�•�›�‡�Ž�‡�•�‰�‰�ƒ�”�ƒ�ƒ�•��
���’�‡�”�ƒ�•�‹�‘�•�ƒ�Ž�����‡�•�†�‹�†�‹�•�ƒ�•

Kondisi penyelenggaraan operasional 
Pendidikan saat ini, tidak terlepas dari 2 (dua) 
peristiwa penting dunia yaitu perkembangan 
lingkungan global dan kondisi pandemi Covid-19 
yang melanda seluruh dunia. Hal ini tentunya 
sangat berpengaruh terhadap tatanan kehidupan 
bermasyarakat (society) termasuk pola 
Pendidikan di lingkungan TNI AD. Dalam situasi 
dan kondisi yang membatasi pergerakan manusia 
tersebut maka penyelenggaraan Pendidikan yang 
dilaksanakan mengalami hambatan dihadapkan 
dengan ketatnya peraturan protokol kesehatan 
yang diterapkan pemerintah dalam rangka 
memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19 
sehingga penyelenggaraan operasional Pendidikan 
sebisa mungkin dilaksanakan melalui Daring 
dengan tetap berpedoman pada sistem pendidikan 
dan kurikulum pendidikan guna tercapainya 
tujuan pendidikan yang diselenggarakan. Guna 
terlaksananya penyelenggaraan operasional 
pendidikan yang mampu memberikan hasil secara 
optimal, maka dalam penyelenggaraannya harus 
memedomani ketentuan umum yang ditetapkan 
meliputi  tujuan, sasaran, sifat, peranan, 

organisasi, tugas dan tanggung jawab, syarat 
personel, teknis, sarana, dan prasarana serta 
faktor-faktor yang memengaruhi. Seiring dengan 
perkembangan saat ini proses penyelenggaraan 
Pendidikan memungkinkan untuk dilaksanakan 
melalui Daring dalam rangka mencapai tujuan 
dan sasaran Pendidikan.

���‡�•�ƒ�‹�•�� �†�ƒ�•�� �–�‡�•�•�‹�•�� �’�”�‘�•�‡�•�� �„�‡�Ž�ƒ�Œ�ƒ�”�� �•�‡�•�‰�ƒ�Œ�ƒ�”��
���ƒ�Š�ƒ�•�ƒ�� ���•�‰�‰�”�‹�•�� �Œ�ƒ�”�ƒ�•�� �Œ�ƒ�—�Š�� ���•�‡�„�ƒ�‰�ƒ�‹�� �•�‘�†�‡�Ž��
�’�‡�•�„�‡�Ž�ƒ�Œ�ƒ�”�ƒ�•���•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹���•�‡�–�‘�†�‡�����ƒ�”�‹�•�‰��

Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi saat ini merupakan bentuk respon 
terhadap tuntutan tugas yang ada, maka Lemdik 
Pusdikpengmilum Kodiklatad telah merancang 
sebuah pengembangan gagasan dan inovasi 
proses belajar mangajar Bahasa Inggris jarak 
jauh melalui metode Daring sebagai model dalam 
rangka pengoptimalan proses pembelajaran di 
lingkungan TNI AD. Melalui model pembelajaran 
ini, diharapkan proses penyelenggaraan 
Pendidikan di Lingkungan TNI AD dapat berjalan 
sesuai dengan program yang telah direncanakan 
dan mendukung terwujudnya peningkatan 
kualitas sumber daya personel melalui Pendidikan 
secara optimal. Metode pembelajaran Daring ini 
akan terus dikembangkan oleh Pusdikpengmilum 
Kodiklatad dengan harapan kedepan tidak 
hanya berlaku untuk jenis Pendidikan Bahasa 
Inggris saja namun dapat diimplementasikan 
terhadap Pendidikan militer dan umum lainnya. 
Bahkan secara strategis dapat pula dimanfaatkan 
�•�ƒ�—�’�—�•�� �†�‹�•�‘�†�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹�� �‘�Ž�‡�Š�� ���‡�•�†�‹�•�� �Ž�ƒ�‹�•�� �•�‡�•�—�ƒ�‹��
dengan spesialisasi dan kekhususan bidang 
masing masing, sehingga terwujud suatu peluang 
baru bagi pemerataan kesempatan mengikuti 
Pendidikan bagi seluruh prajurit dilingkungan 
TNI AD.

Penyelenggaraan proses belajar mengajar 
jarak jauh (Daring) dilaksanakan tetap 
berpedoman pada ketentuan pendidikan yang 
berlaku di Lemdik lingkungan TNI AD meliputi 
Juknis Administrasi Pendidikan, Penyelenggaraan 
Pendidikan, Juknis Evaluasi Hasil Belajar dan 
ketentuan lain sesuai kebijakan pimpinan 
Angkatan Darat. Adapun desain pembelajaran 
untuk Pendidikan Bahasa Inggris jarak jauh 
sebagai berikut:

a. Proses Belajar Mengajar Bahasa Inggris 
dilaksanakan selama kurun waktu 4 bulan 
(16 minggu).

b. Materi diberikan secara simultan yaitu 2 
Jam Pelajaran per hari, dan dilaksanakan 
sebanyak 2 (dua) kali dalam 1 minggu.
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c. Penyampaian materi menggunakan 
beberapa Aplikasi seperti Zoom, Google 
Classroom, Google Form maupun aplikasi 
Medsos lainnya.

d. Jumlah peserta didik pada setiap kelas 
daring 15 s.d. 20 orang.

e. Masing masing kelas Daring dibimbing oleh 
1 (satu) orang Gumil pada setiap pertemuan.

f. Materi pelajaran didistribusikan kepada 
peserta pada H-1 pelajaran melalui e-mail 
sebagai bahan untuk dipelajari oleh siswa 
terlebih dahulu.

g. Materi pendukung dibuat dalam bentuk 
konten audio/video yg bisa diunduh melalui 
Website atau dishare kepada Serdik melalui 
Medsos.

h. Sasaran utama dalam penyelenggaran 
Pendidikan meliputi peningkatkan 
kemampuan productive skill peserta didik. 
Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan secara 
online menggunakan beberapa Aplikasi 
seperti Edmodo, google form maupun media 
digital lainnya.

Selanjutnya agar dalam penyelenggaraan 
pendidikan dapat terlaksana secara efektif, 
�‡�Ð�‹�•�‹�‡�•�á�� �‘�’�–�‹�•�ƒ�Ž�� �†�ƒ�•�� �•�‡�•�—�ƒ�‹�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� �’�‘�•�‘�•��
pokok penyelenggaraan Pendidikan maka perlu 
mempedomani tata cara penyelenggaraan 
administrasi yang berhubungan dengan sepuluh 
komponen pendidikan guna mendukung 
penyelenggaraan pendidikan di lingkungan TNI 
AD. Teknis pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh ini tentunya didukung dengan kesiapan 10 
Komponen Pendidikan meliputi sebagai berikut:

���� ���—�”�‹�•�—�Ž�—�•. Menggunakan modul daring 
bahasa Inggris, dilaksanakan melalui 
metode daring maupun web-based sesuai 
sasaran dan tujuan pembelajaran bahasa 
inggris

���� Paket instruksi . Disusun sesuai konsep 
pembelajaran Daring/online

���� Gadik. Ketersediaan dukungan Gadik 
dengan latar belakang pendidikan bahasa 
dalam dan luar negeri (Sarjana Bahasa 
Inggris, DIBI, MELT, BALIC, AELIC, TPC & 
ETDC)

���� Gapendik . Ketersediaan dukungan 
Gapendik yang memiliki pengalaman pada 
bidang penyelenggaraan pendidikan Bahasa 
Inggris dari organik Pusdikpengmilum 
Kodiklatad.

���� Serdik . Sesuai dengan alokasi dari Komando 
atas.

���� ���Ž�‹�•�•�����Ž�‘�•�‰�‹�•�•. Menggunakan laptop dan 
kamera serta perlengkapan multimedia 
sederhana yang dimiliki oleh Lemdik 
maupun improvisasi perangkat dari Gadik.

���� Metode. Metode PBM dengan memanfaatkan 
fasilitas aplikasi meeting & media sosial 
yang dipandu Gumil selama ±2 jam setiap 
pertemuan. Diskusi kelompok kecil 
memanfaatkan aplikasi dan media sosial 
seperti Zoom dan Whatsapp.

���� ���˜�ƒ�Ž�—�ƒ�•�‹. Uji kemampuan/assessement 
diberikan dengan memanfaatkan aplikasi 
google forms maupun quizezz dalam rangka 
mengukur kemampuan Serdik maupun 
sebagai sarana latihan harian.

���� Fasdik. Fasdik yang digunakan dalam 
rangka mendukung proses belajar mengajar 
menggunakan fasilitas ruangan disatuan 
Serdik

���� ���•�‰�‰�ƒ�”�ƒ�•. Menggunakan anggaran yang 
disesuaikan dengan kemampuan anggaran 
komando atas dalam rangka pembinaan 
Pendidikan di Lingkungan TNI AD.

���ƒ�•�ˆ�ƒ�ƒ�–�� �†�ƒ�•�� �•�‡�—�•�–�—�•�‰�ƒ�•�� �’�”�‘�•�‡�•�� �„�‡�Ž�ƒ�Œ�ƒ�”��
mengajar jarak jauh dengan metode Daring

Penyelenggaraaan operasional Pendidikan 
melalui metode Daring di Pusdikpengmilum 
Kodiklatad telah diujicoba secara internal dan 
menjadi embrio dalam mendukung terlaksananya 
program Pendidikan serta terwujudnya 
pemenuhan kebutuhan Pendidikan khususnya 
Pendidikan Bahasa Inggris di lingkungan 
TNI AD. Beberapa manfaat dan keuntungan 
penyelenggaraan operasional Pendidikan jarak 
jauh pada Pendidikan Bahasa Inggris yang 
dilaksanakan oleh Pusdikpenngmilum Kodiklatad 
diantaranya sebagai berikut:
�� Waktu . Ditinjau dari aspek waktu, pola 

penyelenggaraan Pendidikan jarak 
jauh secara Daring dapat memberikan 
keleluasaan bagi satuan pengguna (user) 
dalam mengorganisir personel satuannya 
untuk tetap melaksanakan tugas rutin 
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di satuan. Disaat yang bersamaan, 
sekaligus meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan khususnya Bahasa Inggris.

�� Anggaran. Dari segi anggaran, beberapa 
�’�‡�•�‰�‡�Ž�—�ƒ�”�ƒ�•�� �†�ƒ�’�ƒ�–�� �†�‹�‡�Ð�‹�•�‹�‡�•�•�‹�•�ƒ�•�� �•�‡�’�‡�”�–�‹��
penggunaan biaya perjalanan dinas, 
dukungan akomodasi, dukungan makan 
Serdik dan lain-lain. Hal ini tentunya akan 
�†�ƒ�’�ƒ�–���„�‡�”�•�‘�•�–�”�‹�„�—�•�‹�� �„�ƒ�‰�‹���‡�Ð�‹�•�‹�‡�•�•�‹���ƒ�•�‰�‰�ƒ�”�ƒ�•��
khususnya bidang Pendidikan namun tujuan 
dan sasaran Pendidikan dapat tercapai 
secara optimal.

�� ���‡�•�‹�•�‰�•�ƒ�–�ƒ�•�� �•�—�ƒ�Ž�‹�–�ƒ�•�� ������. Melalui 
penyelenggaraan Pendidikan secara Daring, 
tentunya menjadikan suatu tantangan 
yang besar bagi Gadik dan Gapendik di 
Pusdikpengmilum Kodiklatad. Hal ini 
berdampak pada peningkatan kemampuan 
dalam menggunakan teknologi dan 
informasi yang terus berkembang dan 
disaat yang bersamaan akan melatih 
�†�ƒ�•�� �•�‡�•�‰�‡�•�„�ƒ�•�‰�•�ƒ�•�� �•�”�‡�ƒ�–�‹�Ð�‹�–�ƒ�•�� �•�‡�”�–�ƒ��
menemukan inovasi baru dalam metode 
pembelajaran terkini.

�� ���‹�–�‡�”�ƒ�•�‹�� ���‹�‰�‹�–�ƒ�Ž. Melalui metode Daring 
dan pemanfaatan teknologi, diharapkan 
Pusdikpengmilum Kodiklatad turut serta 
berperan aktif dalam mendukung program 
“literasi digital” yang dicanangkan oleh 
pemerintah yaitu pengetahuan dan 
kecakapan untuk menggunakan media 
digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan 
dalam menemukan, mengevaluasi, 
menggunakan, membuat informasi, dan 
memanfaatkannya secara sehat, bijak, 

cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum 
dalam rangka membina komunikasi dan 
interaksi dalam kehidupan sehari-hari

���‡�•�‹�•�’�—�Ž�ƒ�•

Pusdikpengmilum Kodiklatad senantiasa 
terus mengembangkan proses belajar mengajar 
bahasa inggris jarak jauh melalui metode dalam 
jaringan (Daring) guna mendukung tugas pokok 
TNI AD khususnya pada bidang pembinaan 
Pendidikan personel. Pemanfaatan kemajuan 
teknologi informasi dalam peningkatan efektivitas 
penyelenggaraan operasional pendidikan menjadi 
suatu keharusan dalam rangka menghadapi 
perkembangan situasi yang senantiasa dinamis 
dan tidak dapat diprediksi. Kesiapan operasional 
penyelenggaraan Pendidikan melalui metode 
Daring oleh Pusdikpengmilum Kodiklatad 
diharapkan mampu menjadi suatu terobosan 
yang mampu menjawab tuntutan profesionalisme 
dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan 
Pendidikan khususnya Pendidikan militer umum 
������ �›�ƒ�•�‰�� �‡�ˆ�‡�•�–�‹�ˆ�� �†�ƒ�•�� �‡�Ð�‹�•�‹�‡�•�ä�� ���‡�•�‰�ƒ�•�� �†�‡�•�‹�•�‹�ƒ�•��
dapat menjadi pertimbangan pimpinan dalam 
pengambilan keputusan khususnya dalam bidang 
Pendidikan di lingkungan TNI AD.



38     

P
andemi COVID-19 yang telah menjadi krisis kesehatan global 
ini tidak hanya berdampak pada kesehatan manusia, tetapi juga 
menimbulkan efek domino terhadap sektor ekonomi, sosial, dan 
keamanan. Dampak pandemi terhadap kondisi ekonomi dan 
sosial masyarakat dapat terlihat dari banyak masyarakat yang 

mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK), meningkatnya jumlah pengangguran 
yang kemudian berujung pada meningkatnya angka kemiskinan. Selain itu, 

menurunnya kondisi ekonomi masyarakat berefek domino pada sektor 
keamanan, seperti meningkatnya angka kriminalitas selama pandemi 

yang mengancam keamanan dan ketertiban umum di masyarakat. 
Lebih jauh lagi, kebijakan lockdown yang diterapkan oleh negara 
tetangga seperti Malaysia menyebabkan repatriasi ilegal Tenaga 
Kerja Indonesia (TKI) melalui “jalur tikus”. Repatriasi yang 
tidak diiringi dengan proses screening yang ketat berpotensi 
meningkatkan transmisi COVID-19 di tempat kedatangan dan 
di kampung halaman mereka.

���•�†�‘�•�‡�•�‹�ƒ���•�‡�•�‰�‘�•�Ð�‹�”�•�ƒ�•�‹���•�ƒ�•�—�•���’�‘�•�‹�–�‹�ˆ���’�‡�”�–�ƒ�•�ƒ��Coronavirus 
Disease 2019 (COVID-19) pada 2 Maret 2020. Kemudian, dalam 
perkembangannya, tercatat hingga 12 April 2021, jumlah kasus positif 

COVID-19 telah mencapai 1.571.824 Orang, kasus aktif 109.372 Orang, pasien 
yang sembuh sebanyak 1.419.796 orang dan pasien yang meninggal mencapai 42.656 orang. Jika dilihat 
�†�ƒ�”�‹���’�‡�”�•�‡�•�„�ƒ�•�‰�ƒ�•���‰�”�ƒ�Ð�‹�•�•�›�ƒ�á���’�‘�Ž�ƒ���’�‡�•�›�‡�„�ƒ�”�ƒ�•�������������æ�s�{���†�‹�����•�†�‘�•�‡�•�‹�ƒ���ƒ�†�ƒ���’�‡�•�—�”�—�•�ƒ�•�� �†�‹�„�ƒ�•�†�‹�•�‰���†�ƒ�–�ƒ��
per tanggal 31 Januari 2020, tetapi mengalami peningkatan dibanding data per tanggal 2 April 2021.

1

Mengingat eskalasi penyebaran COVID-19 di Indonesia dan berbagai dampak yang ditimbulkan, 
maka pada 13 April 2020 Presiden Joko Widodo mengeluarkan Keputusan Presiden (Kepres) No.12 
Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran COVID-19 sebagai bencana nasional. 
Diterbitkannya Keppres tersebut menjadi indikasi bahwa pemerintah melihat pandemi COVID-19 
sebagai bentuk ancaman nirmiliter yang nyata sehingga membutuhkan penanganan khusus, sesuai 
dengan UU Nomor 23 Tahun 2019. Pada dasarnya, pelibatan TNI dan Kementerian Pertahanan telah 
sesuai dengan aturan yang berlaku, seperti dalam Instruksi Presiden (Inpres) No. 4 Tahun 2019 dan 
UU TNI No. 34 Tahun 2004. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dari penulisan ini adalah 
untuk menarasikan sejauh mana PERAN SATKOWIL DI MASA PANDEMI GUNA MENINGKATKAN 
KETAHANAN WILAYAH.

Tulisan ini berfokus pada PERAN SATKOWIL DI MASA PANDEMI GUNA MENINGKATKAN 
KETAHANAN WILAYAH. Pelibatan pihak militer pada situasi krisis kesehatan ini telah dilakukan sejak 
wabah COVID-19 merebak di Indonesia, pada masa Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), hingga 
penerapan new normal dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Skala Mikro saat ini.

Konsep Pertahanan Negara

���‡�”�†�ƒ�•�ƒ�”�•�ƒ�•�� ������ ���‘�ä�� �u�� ���ƒ�Š�—�•�� �t�r�r�t�� �–�‡�•�–�ƒ�•�‰�� ���‡�”�–�ƒ�Š�ƒ�•�ƒ�•�� ���‡�‰�ƒ�”�ƒ�á�� �†�‡�Ð�‹�•�‹�•�‹�� �†�ƒ�”�‹�� �’�‡�”�–�ƒ�Š�ƒ�•�ƒ�•�� �•�‡�‰�ƒ�”�ƒ��
adalah segala usaha untuk mempertahankan kedaulatan negara, keutuhan wilayah Negara Kesatuan 

O�eh: Kol�n	l I�f M. Dar�y�n�o
(Kom�n�an Kor�m 082/C�Y�)

1. Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, "Peta Sebaran" https://covid19.go.id/peta-sebaran, 12 April 2021, diakses pada 13 April 2021
2. Undang-Undang Republik Indonesia No. 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia.
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Republik Indonesia, dan keselamatan segenap 
bangsa dari ancaman dan gangguan terhadap 
keutuhan bangsa dan negara.

2 Pertahanan 
negara berfungsi untuk mewujudkan dan 
mempertahankan seluruh wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia sebagai satu 
kesatuan pertahanan, diselenggarakan oleh 
pemerintah dan dipersiapkan secara dini dengan 
sistem pertahanan negara dengan membangun 
dan membina kemampuan dan daya tangkal 
negara dan bangsa serta menanggulangi setiap 
ancaman.

Sistem pertahanan negara adalah sistem 
pertahanan yang bersifat semesta yang 
melibatkan seluruh warga negara, wilayah, dan 
sumber daya nasional lainnya, serta dipersiapkan 
secara dini oleh pemerintah dan diselenggarakan 
secara total, terpadu, terarah, dan berlanjut 
untuk menegakkan kedaulatan negara, keutuhan 
wilayah, dan keselamatan segenap bangsa 
dari segala ancaman, yang dilakukan dengan 
mengerahkan semua unsur sumber daya nasional, 
termasuk juga unsur pertahanan negara, seperti 
Komponen Utama, Komponen Cadangan dan 
Komponen Pendukung.

Konsep Penanganan Pandemi

Menurut World Health Organization 
(WHO),  terdapat  lima  fase  dalam  menangani 
wabah penyakit. Pertama, fase antisipasi yaitu 
mengantisipasi kehadiran kembali wabah 
penyakit atau penyakit baru yang potensial 
mewabah dengan memfasilitasi deteksi dan 
respons dini. Kedua, deteksi dini pada hewan dan 
manusia. Ketiga, fase pembendungan penyakit 
yang diusahakan dilakukan pada tahap transmisi 
awal. Keempat, fase kontrol dan mitigasi selama 
�ƒ�•�’�Ž�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹�ä�� ���‡�Ž�‹�•�ƒ�á�� �•�‡�•�‰�‡�Ž�‹�•�‹�•�ƒ�•�‹�� �”�‡�•�‹�•�‘��
penyebaran penyakit.

3

Selain itu, WHO juga memberikan langkah-
langkah koordinasi yang efektif dalam menangani 
wabah penyakit. Pertama, koordinasi antara para 
pemangku kepentingan, tidak hanya koordinasi 
tentang tugas namun juga tentang manajemen 
�Ð�‹�•�ƒ�•�•�‹�ƒ�Ž�� �†�ƒ�•�� �•�—�•�„�‡�”�� �†�ƒ�›�ƒ�ä�� ���‡�†�—�ƒ�á�� �•�‡�•�„�—�ƒ�–��
informasi kesehatan yang berisi pengawasan 
wabah penyakit dan informasi mengenai hasil 
dan dampak dari intervensi atau kebijakan yang 
telah dilakukan. Ketiga, menangani infodemic, 
yaitu penyebaran informasi secara masif dan 

cepat yang di dalamnya termasuk informasi 
yang salah, rumor, gosip, dan informasi lain yang 
tidak bisa dipertanggungjawabkan. Keempat, 
melakukan intervensi di bidang kesehatan 
yang bertujuan untuk mengurangi penularan, 
morbiditas (morbidity), kematian dan dampak 
negatif terhadap sistem kesehatan dan sektor 
politik serta sektor lainnya.

Landasan hukum yang mengatur tentang 
pelibatan TNI dalam membantu percepatan 
penanganan pandemi COVID-19 tertuang dalam 
Undang-Undang No. 34 Tahun 2004 tentang TNI. 
Ketentuan tersebut memuat 14 jenis tugas OMSP 
yang bisa dilakukan oleh TNI, tiga di antaranya bisa 
terkait dengan penanganan pandemi Covid-19, 
yaitu membantu tugas pemerintahan di daerah; 
membantu Kepolisian Negara Republik Indonesia 
dalam rangka tugas keamanan dan ketertiban 
masyarakat; serta membantu menanggulangi 
akibat bencana alam, pengungsian, dan pemberian 
bantuan kemanusiaan.

4

Selain itu, Inpres No. 4 Tahun 2019 tentang 
peningkatan kemampuan dalam mencegah, 
mendeteksi, dan merespons wabah penyakit, 
pandemi global, dan kedaruratan nuklir, biologi, 
dan kimia juga menjadi dasar hukum dalam 
menugaskan TNI membantu pemerintah dalam 
mengatasi krisis kesehatan global ini.

5 Selain dua 
dasar hukum di atas, Pemerintah juga menerbitkan 
peraturan mengenai pembentukan gugus tugas 
dalam Keppres No.7/2020 pada bulan Maret yang 
kemudian direvisi dalam Keppres No.9/2020 
pada bulan April dan Inpres No. 6 Tahun 2020 
tentang Peningkatan Disiplin dan Penegakan 
Hukum Protokol Kesehatan dalam Pencegahan 
dan Pengendalian Covid-19.

6 Kemudian, Panglima 
TNI juga mendapat intruksi untuk: a. mengerahkan 

3. World Health Organization, “Managing Epidemics”, https://www.who.int/emergencies/ diseases/managing  - epidemics-interactive.pdf, 2018
4. Undang-Undang Republik Indonesia No. 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia
5. Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 2019 tentang Peningkatan Kemampuan dalam Mencegah, Mendeteksi, dan Merespons Wabah 

Penyakit, Pandemi Global, dan Kedaruratan Nuklir, Biologi, dan Kimia
6. Keppres No. 11/2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat dan Peraturan Pemerintah 21/2020 tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB)
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personel, sarana, dan prasarana serta upaya 
mencegah, mendeteksi, dan merespons secara 
cepat sebelum, selama, dan sesudah terjadinya 
kedaruratan kesehatan masyarakat dan/atau 
bencana non- alam; dan b. memberikan komando 
penanggulangan taktis dalam kejadian kedaruratan 
kesehatan masyarakat dan/atau bencana non-
alam, baik yang mengandung unsur kesengajaan 
maupun tidak.

���‡�”�ƒ�•�����ƒ�–�•�‘�™�‹�Ž�������‘�”�‡�•���r�z�t���������
��

Menindaklanjuti Perintah Panglima TNI 
sesuai instruksinya, Pangdam V/Brawijaya sebagai 
Panglima Komando Kewilayahan di Jawa Timur, 
memerintahkan kepada semua satuan di jajaran 
Kodam V/Brawijaya untuk bersinergi dengan Aparat 
Kepolisian, Aparat Pemerintahan serta semua stake 
holder yang ada untuk bersama sama berperan 
aktif dalam penanganan Covid-19 di wilayahnya, 
termasuk diantaranya Korem 082/CPYJ.

Komandan Korem 082/CPYJ sebagai 
pemegang tampuk pimpinan di wilayah Korem 
082/CPYJ, mengambil langkah sebagai berikut : 
1) ���‡�•�‰�‡�”�ƒ�Š�ƒ�•���’�‡�”�•�‘�•�‡�Ž���†�‹���Œ�ƒ�Œ�ƒ�”�ƒ�•�����‘�”�‡�•���r�z�t��
CPYJ dalam pelaksanaan Operasi Penegakkan 
Disiplin Protokol Kesehatan dengan menempatkan 
di titik titik tertentu (391 titik) dengan kekuatan 
+ 2.036 Orang. 2) ���‡�”�•�ƒ�•�ƒ�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� ���‘�Ž�”�‹��
�†�ƒ�•�� �‹�•�•�–�ƒ�•�•�‹�� �–�‡�”�•�ƒ�‹�–�á�� �•�‡�Ž�ƒ�•�•�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•�� ���ƒ�–�”�‘�Ž�‹��
Gabungan dengan menyasar sejumlah tempat-
tempat kerumunan warga, agar mereka disiplin 
menjalankan protokol kesehatan dan memutus 
mata rantai Penyebaran Covid-19 di wilayah Korem 
082/CPYJ. 3) ���‡�•�‡�”�Œ�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�����‘�Ž�”�‹���†�ƒ�•���‹�•�•�–�ƒ�•�•�‹��
�–�‡�”�•�ƒ�‹�–�� �•�‡�Ž�ƒ�•�•�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•�� �’�‡�•�›�‡�•�’�”�‘�–�ƒ�•��
disinfektan dan prebiotik di tempat-tempat  
fasilitas  umum  di  wilayah

Jajaran Korem 082/CPYJ, dalam rangka upaya 
preventif / pencegahan dan pemutusan mata rantai 
penyebaran Covid-19 semakin terkoordinasi dan 
�†�‹�‹�•�–�‡�•�•�‹�Ð�•�ƒ�•�� �•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹�� �’�‡�•�›�‡�•�’�”�‘�–�ƒ�•�� �†�‹�•�‹�•�ˆ�‡�•�–�ƒ�•��
dan prebiotik, dengan menyasar sejumlah ruang 
publik. 4) Pembentukan dan pembuatan 
Kampung Tangguh, Pasar Tangguh, Ponpes 
Tangguh, Wisata Tangguh, Pabrik Tangguh dan 
SPBU Tangguh di wilayah jajaran Korem 082/
CPYJ. Setiap Kampung Tangguh memiliki tugas 3T, 
yaitu tracing, testing dan treatment di setiap RW 
sampai dengan RT. Memantau perkembangan 
�•�‡�–�‹�ƒ�’���’�ƒ�•�‹�‡�•���›�ƒ�•�‰���–�‡�”�•�‘�•�Ð�‹�”�•�ƒ�•�‹���’�‘�•�‹�–�‹�ˆ�����‘�˜�‹�†�æ�s�{��
jika sedang melakukan isolasi mandiri.

5) ���‡�•�„�‡�”�‹�ƒ�•�� ���ƒ�•�•�•�‹�� ���‘�•�‹�ƒ�Ž��berupa Push 
Up, membersihkan fasilitas umum dan lain-lain, 
kepada pelangar protokol Kesehatan di wilayah 

jajaran Korem 082/CPYJ, sebagai pengaplikasian 
dari Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 6/2020 
tentang penerapan disiplin dan penegakan hukum 
protokol kesehatan, setiap kabupaten/kota harus 
menyusun peraturan kepala daerah atau Peraturan 
Bupati (Perbup) tentang penerapan disiplin dan 
penegakan hukum protokol kesehatan dengan 
tetap mengedepanankan kearifan lokal di masing-
masing wilayah. 6) ���‡�Ž�ƒ�•�•�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•�� �’�‡�•�„�ƒ�‰�‹�ƒ�•��
masker kepada masyarakat di beberapa 
jalan protokol maupun di beberapa titik-titik 
konsentrasi masa. Kegiatan ini merupakan wujud 
kepedulian bersama mendukung pemerintah 
guna memutus mata rantai penularan covid-19 
dan diharapkan adanya kesadaran dari warga 
untuk turut mendukung upaya pencegahan virus 
corona ini dengan selalu menerapkan protokol 
kesehatan, mengajak masyarakat agar senantiasa 
disiplin mematuhi protokol kesehatan dengan 
menerapkan 3-M yaitu memakai masker dengan 
benar, membiasakan mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir dan menjaga jarak dalam 
berinteraksi.7) Membagikan sembako kepada 
masyarakat kurang mampu yang terdampak 
Covid-19 seperti tukang becak dan ojek online 
untuk membantu kebutuhan ekonomi. Kegiatan 
pembagian Sembako diprioritaskan untuk 
masyarakat yang bukan penerima Program 
Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan 
Non Tunai (BPNT) serta bantuan lainnya dengan 
harapan bisa bermanfaat dan meringankan beban 
bagi masyarakat yang terdampak Covid-19.

8) Babinsa bersama sama dengan 
Babin Kamtibmas serta perangkat Desa 
�•�‡�•�‰�‰�‡�•�…�ƒ�”�•�ƒ�•�� �•�‘�•�‹�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�•�‹��pencegahan 
covid-19 dalam empat tahapan (fase) di titik – 
titik konsentrasi massa; a) Edukasi, b) Memiliki 
Rencana dan proteksi Diri, c) Menyadarkan 
masyarakat, d) Tindakan. 9) Mengirimkan 
�’�‡�”�•�‘�•�‡�Ž���•�‡�����������—�Œ�—�•�ƒ�•���’�ƒ�•�‹�‡�•�����‘�˜�‹�†�æ�s�{��guna 
membantu dalam rangka Update data Pasien. 
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Melalui program sistem informasi One Gate System 
guna memantau pasien rujukan Covid-19 di Jawa 
Timur secara aktual atau real time dan diharapkan 
dapat memberikan percepatan layanan. 
Menempatkan 2 personel Babinsa di masing-
masing RS Rujukan Covid-19, antara lain: RSUD dr. 
R. Sosodoro Djatikoesomo Bojonegoro, RSUD Kab. 
Jombang, RSU HVA Pare Kediri, RSUD SLG Kediri, 
RSUD Kab. Kediri, RSUD dan RSU Muhammadiyah 
Lamongan, RSUD Prof. D r. Soekandar Mojokerto, 
RSUD dr. R. Koesma Tuban, RSUD Gambiran, RSM 
Ahmad Dahlan RSU Bhayangkara Kediri dan RSUD 
dr. Wahidin Sudirohusodo Mojokerto.

Babinsa sebagai Tracer , Babinsa dan 
Babinkamtibmas yang disiapkan telah diberi 
pembekalan dan SOP sesuai yang dilaksanakan di 
daerah masing-masing dan perkembangan yang 
ada di wilayah masing-masing, tentunya akan 
berbeda petugas yang ada di zona hijau, zona 
kuning, zona orange maupun zona merah. Mereka 
harus turun ke tingkat RT dan RW mendeteksi bila 
ditemukan penularan Covid-19, dari tingkat RT 
yang terpapar dia harus diketahui dan kemudian 
siapa yang kontak erat dengan yang terpapar dan 
selanjutnya setelah para tracer ini melakukan 
tracing kemudian melakukan testing dilanjutkan 
treatment.

Di samping pelibatannya terhadap 
penanganan Covid-19 dalam rangka meningkatkan 
ketahanan wilayah, Satkowil juga melaksanakan 
kegiatan penanggulangan bencana alam dan 
ketahanan pangan internal sendiri Satkowil tetap 
melaksanakan program-program yang telah 
direncanakan dan ditetapkan dari Komando Atas. 
Dalam rangka memberikan perlindungan dan 
jaminan kesehatan bagi para personel militer dan 
keluarganya yang rentan dan beresiko tertular 
virus corona, personel Satkowil yang terjun di 
lapangan yang tergabung dalam Satgas Penegakan 
Disiplin Protokol Kesehatan telah dilaksanakan 
Vaksinasi Tahap-1 dan Tahap-2, walaupun tidak 
100% menjamin personel tidak akan terinfeksi 
Virus Covid-19, tetapi upaya tersebut merupakan 
langkah preventif dan mengedukasi kepada 
masyarakat bahwa Vaksin Covid-19 tidak seperti 
di beberapa narasi/pemberitaan miring tentang 
dampak/reaksi yang ditimbulkan.

���‡�•�—�–�—�’�����‡�•�‹�•�’�—�Ž�ƒ�•�ä

Berdasarkan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa Selaku Sub Kotama Pembinaan 
TNI AD dan sebagai Satkowil, Korem 082/CPYJ 
mempunyai tugas pokok untuk menyelenggarakan 
pembinaan kemampuan, kekuatan dan gelar 

kekuatan, menyelenggarakan pembinaan teritorial 
untuk menyiapkan wilayah pertahanan di darat 
dan menjaga keamanan negara di wilayahnya, 
dalam rangka menegakkan kedaulatan negara 
dan mempertahankan keutuhan wilayah NKRI 
serta menciptakan stabilitas keamanan nasional 
khususnya di wilayah Korem 082/CPYJ.

Berbagai upaya telah dilaksanakan oleh 
Korem 082/CPYJ beserta jajarannya di masa 
pandemi ini guna meningkatkan ketahanan 
wilayah khususnya di wilayah teritorial Korem 
082/CPYJ dan NKRI pada umumnya, semoga 
upaya ini menjadi bagian dari kontribusi nyata 
Korem 082/CPYJ bersama seluruh komponen 
bangsa baik TNI, Polri, Kementerian dan Lembaga, 
Pemda, Tomas, Toga dan Ormas lainnya serta 
segenap masyarakat dengan harapan Pandemi 
segera berakhir segala efek domino yang terjadi 
akan segera pulih kembali sehingga pembangunan 
dapat berlanjut serta dapat dirasakan masyarakat 
dan ketahanan wilayah NKRI dapat meningkat.

Saran.

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas guna 
lebih mengoptimalkan peran Satkowil di masa 
pandemi dalam peningkatan ketahanan wilayah 
khususnya di wilayah Korem 082/CPYJ, maka 
disarankan sebagai berikut : Pertama , Untuk 
mempercepat penyembuhan yang terpapar 
Covid-19 dan pencegahan penularan yang lebih 
luas, pemerintah harus menerapkan kebijakan 
dengan cara apapun (at all cost) seperti pengadaan 
alat kesehatan penunjang pemeriksaan, 
ruang isolasi, dan Alat Pelindung Diri (APD), 
menggratiskan biaya pemeriksaan baik yang 
terbukti maupun belum terbukti positif Covid-19 
ataupun hal-hal yang bersifat pencegahan seperti 
pembagian masker murah dan sebagainya. Kedua, 
Pemerintah bisa memberikan perlindungan sosial 
bagi masyarakat yang membutuhkan, dengan 
memperbanyak swab test, PCR, tanpa terkecuali 
terutama orang berisiko tinggi, sehingga dengan 
begitu secepatnya kita mengetahui orang-orang 
terinfeksi Covid-19 karena mayoritas mereka 
terinfeksi tanpa gejala dan ini bisa menginfeksi 
yang lain bila tidak terdeteksi. Ketiga, Menambah 
alokasi personel yang akan mengikuti program 
Training of Trainers (ToT) guna penyiapan tenaga 
Tracer dan tenaga Vaksinator Covid-19 di jajaran 
Korem 082/CPYJ, sehingga diharapkan akan lebih 
optimal dalam pelaksanaannya di lapangan.

Demikian tulisan ini dibuat semoga dapat 
bermanfaat dan dapat menjadi masukan bagi 
pemangku kebijakan dalam mengambil keputusan.
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P
erkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
begitu pesat, menuntut kesigapan dan kecakapan Sumber 
daya manusia untuk terus mengikui perkembangan yang 
ada. Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
informasi berpengaruh terhadap perubahan-perubahan 

di bidang teknologi, ekonomi, sosial, politik dan budaya, yang dampaknya 
dirasakan oleh masyarakat umum termasuk didalamnya prajurit TNI.

Tantangan yang dihadapi dalam perkembangan lingkungan strategis 
oleh Prajurit TNI khususnya TNI AD pada industry 4.0 adalah ancaman 
dalam menghadapi cyberwar. Melalui �†�‹�‰�‹�–�ƒ�Ž�� �’�”�‘�Ô�‹�Ž�‹�•�‰ di media sosial, 
cyberwar digunakan untuk melakukan koordinasi dan komunikasi 
termasuk membangun opini, sentimen serta propaganda yang dapat 
dilakukan dengan sangat mudah. Pengaruh tekhnologi yang awalnya 
hanya berfungsi untuk mencari sumber informasi baru, bergeser ke 
penguasaan suatu bangsa terhadap bangsa lain. Dalam era revolusi 
industri 4.0 istilah ini sering disebut dengan smart power yaitu strategi yang 
memadukan berbagai instrumen kekuasaan negara baik yang bersifat hard 
seperti diplomatik, ekonomi, militer, politik maupun yang berkarakteristik soft seperti legalitas, budaya. 
Tantangan berikutnya yang dihadapi adalah membantu peningkatan SDM Prajurit TNI khususnya 
Angkatan Darat yang unggul dan profesional sesuai dengan prioritas Kepala Staf Angkatan Darat. 
(https://www.antaranews.com)

Prajurit TNI AD sebagai abdi negara yang bertanggung jawab dalam menjaga kedaulatan Republik 
Indonesia harus dipelihara, dikembangkan dan ditingkatkan kemampuannya. Salah satu metode dan 
cara untuk memelihara, mengembangkan dan meningkatkan kemampuan tersebut adalah melalui 
pendidikan. Dihadapkan dengan tuntutan dan tantangan tugas di masa depan yang semakin berat dan 
komplek mengakibatkan tuntutan akan kelulusan lembaga pendidikan yang bermutu akan semakin 
berat. Kondisi lembaga pendidikan yang ideal seyogyanya harus memiliki paket antara lain kurikulum, 
tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan fasilitas pendidikan yang baik guna mendukung peran serta 
prajurit TNI AD dalam menghadapi tuntutan dan tantangan tugas.

Dalam menghasilkan Prajurit TNI AD yang memiliki mutu dan professional serta  mampu mengi-
kuti perkembangan zaman dan dapat menghadapi era globalisasi yang dinamis, maka Pusat Pendidikan 
Intelijen (Pusdikintel) adalah badan pelaksana Kodiklatad yang memiliki tugas menyelenggarakan 
pendidikan spesialisasi bidang intelijen dalam rangka mendukung tugas Kodiklatad yang dapat melak-
sanakan peningkatan peran lembaga pendidikan dengan mengacu kepada sistem pendidikan yang su-
dah ada serta melakukan updating tentang perkembangan ilmu-ilmu baru sesuai dengan perkemba- 
ngan zaman untuk menciptakan prajurit yang peka terhadap perkembangan informasi dan situasi yang 
berlangsung sangat dinamis. Memperhatikan faktor-faktor pendukung keberhasilan dalam suatu sistem 
Pendidikan, Pusdikintel selalu senantiasa meningkatkan mutu sumber daya manusianya dan faktor- fak-
tor pendukung lainya yang tertuang dalam sepuluh komponen pendidikan yang meliputi: 1) ���—�”�‹�•�—�Ž�—�•��
�›�ƒ�•�‰���†�ƒ�Ž�ƒ�•���’�‡�•�›�—�•�—�•�ƒ�•�•�›�ƒ���†�‹�–�—�Œ�—�•�ƒ�•���—�•�–�—�•���•�‡�•�„�ƒ�•�‰�—�•���’�‘�Ž�ƒ���Ð�‹�•�‹�”���†�ƒ�•���•�‡�•�ƒ�•�’�—�ƒ�•���’�‡�•�‡�”�–�ƒ���†�‹�†�‹�•���ƒ�‰�ƒ�”��

O�eh: Kol�n	l I�f Ded� Har�on�, S.I.P.
(Dan�us�ik�n�el Kod�k�at�d)
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lebih modern dengan tidak mengabaikan nilai 
kepemimpinan, nilai HAM, kejuangan dan kearifan 
lokal sebagai bentuk identitas asli kita.

2) Paket Instruksi yang berisikan materi 
pengajaran yang mengarah kepada tercapainya 
tujuan instruksional berupa Hanjar, Rencana 
Pelajaran dan Program Pelajaran dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. 3) Tenaga 
pendidik sebagai motor utama dalam rangka 
pencitraan lembaga pendidikan sebagai center 
of excellence yang mempunyai tuntutan lebih 
dari kemampuan dasar yang dimilikinya dan 
dapat memberikan contoh aplikatif sesuai 
bidang tugasnya masing masing. 4) Tenaga 
Kependidikan , salah satu kunci sukses dari 
sebuah proses belajar mengajar dalam lembaga 
pendidikan dituntut untuk lebih profesional 
sesuai bidang masing-masing sehingga tidak ada 
lagi tumpang tindih pelaksanaan tugas pokok 
dalam rangka penyiapan sarana pendukung 
pada saat proses belajar mengajar. 5) Peserta 
didik dihasilkan lewat proses rekruitmen yang 
ketat dengan mengacu pada kualitas bukan 
pada kuantitas diiringi dengan peningkatan 
�•�—�ƒ�Ž�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹���›�ƒ�•�‰���Š�ƒ�”�—�•���†�‹�•�‹�Ž�‹�•�‹���‘�Ž�‡�Š���’�‡�•�‡�”�–�ƒ���†�‹�†�‹�•��
agar siap menerima materi pendidikan yang 
sudah terukur. 6) Metode Pengajaran yang 
digunakan terencana, tepat dan membantu dalam 
pemahaman materi pelajaran pada proses belajar 
mengajar sehingga tujuan kurikuler materi 
pelajaran dapat tercapai. 7) ���Ž�‹�•�•�� ���Ž�‘�•�‰�‹�•�•��
secara ideal untuk mencapai tingkat kemampuan 
yang diharapkan, terutama berkaitan dengan 
keterampilan secara kualitatif dan kuantitatif 
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. 
8) ���˜�ƒ�Ž�—�ƒ�•�‹�� ���‡�•�†�‹�†�‹�•�ƒ�•��dilaksanakan sesuai 
prosedur, sesuai dengan ketentuan buku petunjuk 
yang ada dalam penentuan bahan ajaran yang 
akan diujikan serta disesuaikan dengan Hanjar 
yang dioperasionalkan. 9) �	�ƒ�•�‹�Ž�‹�–�ƒ�•�� �’�‡�•�†�‹�†�‹�•�ƒ�•��
dibentuk sedemikian rupa dengan meningkatkan 
kualitas fungsional dari beberapa fasilitas utama 
dan pendukung guna memudahkan proses 
belajar mengajar dalam lembaga pendidikan dan 
di setting dalam kondisi sedemikian rupa agar 
mendapatkan kondisi yang nyaman pada saat 
pelajaran dan diluar jam pelajaran. 10) Anggaran 
pendidikan yang mencukupi untuk operasional 
pendidikan sehingga proses belajar mengajar 
tetap dapat dilaksanakan secara optimal. (Juknis 
tentang EHB Kep. Kasad No. Kep / 1017 / XI / 2019 
tanggal 5 November 2019).

Perkembangan teknologi saat ini tidak 
bisa dihindari, perkembangan teknologi yang 

ada justru sebaliknya harus kita terima dengan 
baik serta dimanfaatkan dengan optimal dalam 
rangka mendukung keberhasilan pelaksanaan 
tugas. Berbagai alat material khusus yang ada 
di Pusdikintel yang mendukung proses belajar 
mengajar siswa diantaranya Spy Cam, Alat 
rekam suara/ Audio, Alat rekam foto/video 
(DVR), Alat pengamanan Intelijen Aktif, Alat 
�’�‡�•�‰�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•�� ���•�–�‡�Ž�‹�Œ�‡�•�� ���ƒ�•�‹�ˆ�� �†�ƒ�•�� ���Ž�ƒ�–�� ���”�‘�Ð�‹�Ž�‹�•�‰��
media terbuka. Tugas Pusdikintel adalah 
mengajarkan bagaimana penggunaan Matsus 
intel untuk meningkatkan kemampuan prajurit 
intelijen didalam melaksanakan tugas ditengah 
perkembangan teknologi yang semakin pesat 
dan melaksanakan tugasnya seorang diri, 
sehingga Pusdikintel harus membekali prajurit 
intelijen yang menjadi peserta didiknya dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang baik. Media 
���”�‘�Ð�‹�Ž�‹�•�‰���›�ƒ�•�‰���†�‹�•�‹�Ž�‹�•�‹�����—�•�†�‹�•�‹�•�–�‡�Ž���•�ƒ�ƒ�–���‹�•�‹���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š��
Laboratorium Open Source Intelijen ( OSINT ) yang 
dirasakan sangat membantu untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan bagi para peserta 
didik di Pusdikintel dan perlu diketahui bahwa 
inti dari OSINT adalah bukan tentang apa yang 
ditemukan melainkan tentang apa yang akan 
dilakukan dengan sesuatu yang sudah ditemukan. 
Harapannya informasi yang ditemukan maupun 
dikumpulkan dapat digunakan secara profesional 
guna mendukung tugas pokok personel intelijen 
dimanapun melaksanakan tugas.

�ò���‡�„�‡�”�Š�ƒ�•�‹�Ž�ƒ�•�� ���‡�”�—�’�ƒ�•�ƒ�•�� ���‡�•�‰�ƒ�„�†�‹�ƒ�•��
Terbaik” Semboyan yang dimiliki oleh Pusat 
Pendidikan Intelijen TNI Angkatan Darat. 
Keberhasilan pelaksanaan Tugas Intelijen 
tentunya melalui proses rumit dan panjang yang 
harus dilaksanakan oleh personel yang terpilih 
dan terlatih. Dalam pelaksanaan tugasnya setiap 
prajurit intelijen dituntut untuk melaksanakan 
setiap pentahapan dengan sempurna sehingga 
tidak menimbulkan kecurigaan di lingkungan 
sekitar. Dihadapkan dengan situasi dan kondisi 
saat ini yang dinamis dan kompleks tentunya tugas-
tugas yang diemban personel intelijen semakin 
sulit, banyak faktor-faktor pendukung lain 
yang harus dipertimbangkan untuk pencapaian 
keberhasilan pelaksanaan tugas prajurit intelijen.

Pusat Pendidikan Intelijen mengedepankan 
mutu dan kualitas Pendidikan sehingga diharapkan 
keluaran Pendidikan dapat melaksanakan 
tugas dengan baik dan berhasil serta mampu 
mengoprasionalkan material khusus Intelijen 
yang tersedia di satuan intelijen, dengan tetap 
berpedoman kepada kesetiaan, kewaspadaan dan 
kebijaksanaan dimanapun bertugas.
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I
ndonesia merupakan negara kepulauan yang berada di 
daerah yang sangat rentan terjadi bencana, yaitu berada 
di daerah ���‹�•�…�‹�•�����’�‹�����ƒ�•�‹�Ô�‹�•�������ƒ�•�‹�Ô�‹�…�����‹�•�‰���‘�ˆ���	�‹�”�‡��. Sehingga 
Indonesia memiliki potensi terjadi bencana yang sangat 
sering. Sampai dengan awal tahun 2021 telah terjadi 139 

bencana, meliputi 95 bencana Banjir, 25 Bencana longsor, 12 Bencana 
angin puting beliung, 2 Bencana Gempa, 2 Bencana air laut pasang, dan 

3 Bencana Gunung meletus (Pusdalops data, informasi dan Humas BNPB). 
Sehingga pelibatan seluruh unsur dan Komponen Bangsa sangat 

perlu dikolaborasikan secara maksimal untuk menghadapi 
bencana alam tersebut.

TNI sebagai bagian dari komponen bangsa yang 
selalu terlibat dalam setiap penanggulangan bencana, 
merasa terpanggil untuk melakukan tugas pokok dan 
peran TNI yang diimplentasikan dengan peran Kodam 
sebagai unsur kewilayahan. 

Dalam Pelibatan TNI sebagai implementasi 
OMSP dalam penanggulangan Bencana alam, menurut 

Undang-Undang No 34 Tahun 2004 tentang TNI cukup 
jelas diuraikan dalam Pasal 7 ayat 2 tentang Bantuan TNI 

dalam penanggulangan Bencana alam, pengungsian dan bantuan kemanusiaan, Sehingga peran pelibatan 
TNI dalam penanggulangan bencana alam harus dapat diimplemtasikan oleh jajaran TNI di lapangan. Dari 
uraian diatas dapat diambil suatu �‹�†�‡�•�–�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�‹ masalah bahwa ada beberapa permasalahan di lapangan 
yang sering terjadi dan perlu disusun suatu Konsepsi Pelibatan Kotama dalam rangka penanggulangan 
bencana alam guna melaksanakan Tupok TNI dalam rangka implementasi OMSP. Adapun beberapa 
masalah tersebut adalah, 1) Masih belum maksimalnya sinergitas antar lembaga dan institusi dalam 
penanggulangan bencana, 2) Masih belum maksimalnya penyiapan SDM dalam menghadapi bencana, 
3) Masih belum terpenuhinya alat, perlengkapan, sarana dan prasarana penanggulangan bencana. 
Tentunya strategi ini harus memiliki tujuan yaitu mewujudkan sinergitas semua unsur yang terlibat, 
maksimalnya penyiapan SDM dalam menghadapi bencana serta memaksimalkan pengadaan alat, 
perlengkapan, sarana dan prasarana penanggulangan bencana. Strategi ini memiliki sasaran yaitu 
terwujudnya sinergitas komponen baik institusi maupun lembaga serta masyarakat. Adapun subyeknya 
adalah Pemerintah, TNI, Polri, Institusi dan Lembaga serta Masyarakat, dengan obyek seluruh komponen 
bangsa yang terlibat dalam penaggulangan bencana. Dari uraian di atas penulisan ini dapat diambil 
suatu perumusan masalah yaitu ”Bagaimana Memaksimalkan Pelibatan Kodam dalam Penanggulangan 
Bencana Alam guna Melaksanakan Tugas Pokok TNI dalam rangka Implementasi OMSP?”

Tulisan ini disusun untuk memberikan masukan kepada Komando Atas tentang Konsep Pelibatan 
Kodam dalam Penanggulangan bencana alam, dengan beberapa permasalahan yang sering terjadi di 
lapangan, dengan tujuan agar dapat diwujudkan. Sinergitas antar lembaga dan institusi, memaksimalkan 
penyiapan SDM serta memberikan masukan guna perencanaan pemenuhan alat, perlengkapan, sarana 
dan prasarana penanggulangan bencana. Adapun Ruang lingkup dalam penulisan ini membicarakan 
pelibatan TNI dalam penanggulangan bencana pada Tahap Pra Bencana, tahap Tanggap Darurat dan 
tahap Pasca Bencana.

O�eh: Kol�n	l A�h G�H. Has�o Res�at�o, S.T.
(Pam�n A
li Kod�m X�I/Pat�im�r�)
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Dalam kegiatan Seminar dan Evaluasi 
penanggulangan bencana di Indonesia yang 
diselenggarakan di BNPB, dikatakan bahwa 
dalam pelaksanaan penanggulangan Bencana 
masing-masing institusi, lembaga, komunitas 
dan masyarakat masih kurang maksimal dalam 
bersinergi (Doni Munardo, 2019, Sentul). Dari 
permasalahan tersebut beberapa fakta persoalan 
yang ada dilapangan diantaranya, 1) Masih 
adanya ego sektoral masing-masing pemangku 
kepentingan dan organisasi yang terlibat, 2) Masih 
ditemukannya pengerahan di lapangan yang 
tidak dikoordinasikan dengan pihak-pihak yang 
terlibat dalam penanggulangan bencana, 3) Masih 
ditemukannya program-program penanggulangan 
bencana yang tidak terintegrasi dengan baik. 
Dari beberapa persoalan tersebut tentunya perlu 
dilakukan suatu upaya dengan menyusun suatu 
konsepsi pelibatan TNI dalam penanggulangan 
bencana alam. Kurang maksimalnya sinergitas 
perlu dikelola dengan baik dengan didasarkan 
kepada prinsip bahwa kolaborasi semua 
pihak akan memberikan output yang lebih 
baik (Deardorff dan William, 2009, Synergy of 
Leadership). Oleh sebab itu maka perlu dilakukan 
suatu strategi yaitu: mewujudkan sinergitas 
semua pemangku kepentingan dengan seluruh 
komponen yang terlibat penanggulangan bencana. 
Pada Tahap Pra Bencana sinergitas dilakukan 
�†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �•�‡�‰�‹�ƒ�–�ƒ�•�� �� �•�‡�Ž�‹�’�—�–�‹�á�� �s���� ���‡�•�„�ƒ�•�‰�—�•�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•��
guna mengantisipasi terjadinya bencana dengan 
melibatkan unsur TNI dan pemangku kepentingan 

yang lain. 2) Dalam kegiatan penyadaran 
masyarakat seluruh pemangku kepentingan 
bersinergis untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
penyadaran masyarakat akan pentingnya 
antisipasi bencana, 3) Melaksanakan kegiatan 
guna peningkatan kemampuan Institusi, lembaga 
dan masyarakat dalam penaggulangan bencana 
dengan melibatkan TNI, pemerintah, komunitas, 
akademisi, media dan masyarakat.

Pada tahap tanggap darurat sinergitas yang 
perlu dibentuk adalah dengan kegiatan sebagai 
berikut: 1) Melaksanakan penyelamatan dan 
evakuasi secara bersama dengan meningkatkan 
kolaborasi antar institusi dan lembaga, 2) 
Melaksanakan pendorongan bahan pokok 
dengan mengerahkan semua fasilitas yg dimiliki 
semua unsur secara sinergis, 3) melaksanakan 
koordinasi dengan melibatkan semua unsur untuk 
menyiapkan pengungsian dengan berkoordinasi 
dengan semua unsur.

Pada tahap pasca bencana tentunya 
sinergitas pelibatan TNI dengan semua komponen 
dapat dilakukan pada kegiatan sebagai berikut, 
1) Kegiatan rehabilitasi dengan menyiapkan 
pelayanan kepada masyarakat serta, melakukan 
kegiatan secara sinergis dengan pemangku 
kepentingan yang ada, 2) Melakukan kegiatan 
rekonstruksi dengan mengkolaborasikan 
program-program antar lembaga agar bisa 
diaplikasikan secara bersama.
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Dihadapkan dengan persoalan masih 
ditemukannya program-program penanggulangan 
bencana yang tidak terintegrasi dengan baik, untuk 
mengatasi permasalahan ini perlu dilaksanakan 
beberapa hal sebagai berikut, 1) Pengintegrasian 
�’�”�‘�‰�”�ƒ�•�� �’�‡�•�„�ƒ�•�‰�—�•�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•�á�� �’�‡�•�›�ƒ�†�ƒ�”�ƒ�•��
masyarakat, dan peningkatan kemampuan guna 
mengantisipasi bencana dalam tahap Pra bencana, 
2) Melaksanakan latihan bersama dalam kegiatan 
penyelamatan dan evakuasi, pendorongan logistik, 
pengelolaan pengungsian, 3) Mengintegrasikan 
program rehabilitasi dan rekonstruksi pada tahan 
pasca bencana dengan melibatkan seluruh unsur.

Dihadapkan dengan permasalahan masih 
belum maksimalnya penyiapan SDM dalam 
menghadapi bencana, Dalam program Time 
Tabble Exercise (TTX) yang diselenggarakan 
BNPB belum seluruh provinsi dan Kabupaten/
Kota mengikutinya (Puskodalops BNPB, 2020). 
ditemukan beberapa fakta, sebagai berikut, 1) 
Belum semua unsur dan komponen yang terlibat 
penanggulangan bencana mengikuti pelatihan 
penanggulangan bencana dalam program Time 
Tabble Exercise (TTX) yang diselenggarakan 
BNPB belum seluruh provinsi dan Kabupaten/
Kota mengikutinya (Puskodalops BNPB, 2020), 
2) Terbatasnya alokasi pelatihan dan simulasi 
bencana, 3) Belum maksimalnya kapabilitas 
pemangku kepentingan dalam pengambilan 
keputusan dalam penanggulangan Bencana.

Dihadapkan pada persoalan belum 
semua unsur dan komponen yang terlibat 
penanggulangan bencana mengikuti pelatihan 
penanggulangan bencana, dapat dilakukan 
upaya-upaya dengan melaksanakan kegiatan 
sebagai berikut, 1) Melaksanakan program 
latihan bersama yang diselenggarakan oleh 
TNI dengan melibatkan kementrian, lembaga, 
komunitas, akademisi, media dan komponen 
yang lainnya untuk meningkatkan kualitas SDM 
dalam penanggulangan bencana pada tataran pra 
bencana, tangap darurat dan pasca bencana, 2) 
Melaksanakan penyelarasan program pemerintah 
pusat dan daerah, serta lembaga terkait berkaitan 
dengan latihan, simulasi, seminar, table top 
exercise, dan kegiatan kebencanaan yang lainnya, 
3) Melaksanakan sinkronisasi data kemampuan 
dan SDM di masing-masing kementrian, lembaga, 
pemerintahan, komunitas, dan pemangku 
kepentingan guna mengantisipasi pengerahan 
SDM dengan keahlian khusus untuk dilibatkan 
dalam penanggulangan bencana.

Dihadapkan dengan belum maksimalnya 
kapabilitas pemangku kepentingan dalam 
pengambilan keputusan dalam penanggulangan 
bencana, maka perlu dilakukan beberapa hal, 
diantaranya, 1) Membuat program latihan 
kebencanaan di jajaran TNI dengan melibatkan 
pemangku kepentingan di daerah guna 
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peningkatan kapasitas melalui peningkatan 
kapabilitas penanggulangan bencana, 2) 
Melibatkan unsur dan pemangku kepentingan 
dalam operasi penanggulangan bencana 
baik di dalam negeri atau luar negeri, 3) 
Menyelenggarakan latihan prosedur pengambilan 
keputusan dalam penanggulangan bencana.

Dihadapkan dengan persoalan di atas, 
maka untuk mengendalikan alat, perlengkapan, 
serta sarana dan prasarana tersebut, perlu 
dilakukan upaya sebagai berikut, menyusun suatu 
sistem pengendalian alat, perlengkapan dan 
sarana prasarana penggulangan bencana yang 
terintegrasi; merancang pemetaan penempatan 
alat, perlengkapan, dan sarana prasarana dalam 
suatu sistem dengan tingkat interoperabilitas 
tinggi; merencanakan dan memprediksikan 
pengadaan, penempatan dan pengoperasian 
dengan sistem teritorial parametrik. 

Dihadapkan dengan persoalan masih 
berbelitnya prosedur pengerahan alat, 
perlengkapan dan sarpras dalam penanggulangan 
bencana, maka untuk mencari solusinya adalah 
dengan melaksanakan  Apel bersama alat 
dan perlengkapan penanggulangan bencana; 
Melakukan peninjauan sarana dan prasarana 
yang dapat digunakan dalam penanggulangan 
bencana; Melakukan inovasi-inovasi sistem, alat, 
perlengkapan dan sarana prasarana yang dapat 
membantu dalam penanggulangan bencana.

Dari beberapa di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan, sebagai berikut: Pertama, TNI 
sebagai bagian dari komponen bangsa yang selalu 
terlibat dalam setiap penanggulangan bencana, 
baik pada tahap pra bencana, tahap tanggap 
darurat dan pasca bencana, merasa terpanggil 
untuk melakukan tugas pokok TNI.

Kedua,  Pelibatan TNI dalam rangka 
penanggulangan bencana alam guna melaksanakan 
Tupok TNI dalam rangka melindungi keselamatan 
bangsa ditemukan beberapa permasalahan, antara 

lain, masih belum maksimalnya sinergitas antar 
lembaga dan institusi dalam penanggulangan 
bencana, masih belum maksimalnya penyiapan 
SDM dalam menghadapi bencana, masih belum 
terpenuhinya alat, perlengkapan, sarana dan 
prasarana penanggulangan bencana.

Ketiga, konsep tentang pelibatan TNI dalam 
penanggulangan bencana memiliki nilai guna yang 
ingin dicapai berupa, memaksimalkan sinergitas 
antar lembaga dan institusi dalam penanggulangan 
bencana, memaksimalkan penyiapan SDM dalam 
menghadapi bencana, memberikan masukan guna 
perencanaan pemenuhan alat, perlengkapan, 
sarana dan prasarana penanggulangan bencana.

Dari kesimpulan di atas maka dapat 
disarankan beberapa hal sebagai berikut, 1) 
Perlunya penambahan alokasi studi banding keluar 
negeri bagi personel TNI bersama komponen 
lainnya untuk menimba ilmu kebencanaan, 2) 
Perlunya pembentukan Disaster Center di seluruh 
Kotama dengan melibatkan pemerintah daerah 
guna mengantisipasi penanggulangan bencana. 
Demikianlah essay tentang konsepsi pelibatan 
Kodam dalam penanggulangan bencana alam 
guna melaksanakan Tugas Pokok TNI dalam 
rangka implementasi OMSP, semoga dapat 
menjadi masukan Komando Atas dan Pimpinan 
dalam menentukan kebijakan dalam pelibatan 
TNI dalam penanggulangan  bencana alam.
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I
man adalah dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan dan bukti 
dari segala sesuatu yang tidak kita lihat, merupakan kutipan surat 
Rasul Paulus kepada umat di Ibrani (Ibr 11:1). Iman seorang katolik 
haruslah iman yang hidup dan berbuah, bukan hanya iman yang mati, 
sehingga iman bekerjasama dengan perbuatan dan oleh perbuatan-

perbuatan itu iman menjadi sempurna (Yakobus 2:26). Jika seorang katolik 
menyatakan dirinya beriman, namun dia membiarkan orang lain kelaparan 
/ kehausan maka dia bukanlah katolik sejati karena yang bersangkutan 
tidak melakukan tindakan nyata sebagai wujud iman misalnya memberi 
makanan / minuman kepada orang yang lapar / haus.

Iman diwujud nyatakan atau dapat diimplementasikan dalam 2 
(dua) hal yaitu dalam ritual keagamaan dan dalam kehidupan sehari-
hari. Pertama, dalam ritual keagamaan yakni perayaan ekaristi adalah 
suatu kegiatan liturgi yang dipimpin pastor / imam katolik dan diikuti 
umat katolik. Dalam kegiatan tersebut imam bertindak selaku pemimpin 
untuk mengulangi, mengikuti dan mengenangkan warisan apa yang telah 
dilakukan Yesus Kristus berupa perjamuan / perayaan ekaristi. Kedua, 
dalam kehidupan sehari-hari, iman adalah tindakan / implementasi / wujud 
nyata dalam perbuatan kasih (mengasihi) sesama tanpa memandang obyek pemberian kasih, entah dia 
wanita / pria, anak kecil / dewasa, apapun agama dan pilihan politiknya dan masih banyak perbedaan 
lainnya, contoh konkritnya memberi uang kepada pengemis, memberi makan anak yatim piatu atau 
menyumbang panti jompo bahkan memberi tempat duduk yang telah kita duduki kepada orang lain juga 
merupakan wujud nyata kasih (misalnya sedang naik kendaraan bus umum).

Dalam masa pandemi covid-19 banyak hal dibatasi dan memerlukan perhatian ekstra dalam menjaga 
kesehatan serta kebersihan, demikian pula dalam perayaan ekaristi masa pandemi membuat sebuah 
kebiasaan baru dimana saat ini anak-anak dan lansia masih dibatasi untuk mengikuti kegiatan ekaristi 
tersebut. Seringkali momen ekaristi hanya dapat diikuti secara online / live streaming (siaran langsung). 
Meskipun dilaksanakan secara online namun tetap memiliki makna yang sama sejauh keikutsertaan 
tersebut memenuhi kaidah-kaidah sebagai peserta ekaristi laksana secara �‘�ˆ�Ô�Ž�‹�•�‡. Berpakaian yang layak, 
menyiapkan perlengkapan ibadah (salib, lilin, dsb) serta sikap batin sebagai peserta ekaristi selayaknya 
ekaristi secara langsung (off line). Perbedaan yang mencolok adalah tidak bisa menerima wujud hosti 
dan digantikan dengan komuni batin. Komuni batin pun sesungguhnya bukan sesuatu yang baru namun 
sudah dipraktekkan berabad-abad silam.

Santo Thomas Aquinas (1225-1274) dalam Summa Teologia menjelaskan bahwa seseorang 
yang menerima komuni sakramental secara layak (tidak dalam halangan untuk menerimanya), juga 
menerima secara spiritual. Perbedaan makna komuni batin sebenarnya terjadi di mana seseorang 
tidak dapat memperoleh manfaat dari penerimaan komuni sakramental. St Thomas juga menegaskan 
bahwa manfaat sakramen ekaristi dapat dirasakan setiap orang walaupun hanya merindukannya 
atau menginginkannya, tidak menerima secara nyata, serupa dengan baptisan kerinduan (1 Korintus 
10:1-4), namun demikian alangkah baiknya bila dapat menerima ekaristi sakramental supaya 

O�eh: Kol�n	l I�f T
om�s Her� Rin�w�n
(Kas�b�is�in�oh•at Dis�in�al�d)
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dapat memperoleh manfaat yang sepenuhnya 
dibandingkan keinginan itu saja. Dalam ensiklik 
Ecclesia de Eucharistia bab 4-34, St Yohanes 
Paulus II (menjabat Paus 1978-2005) mengutip 
pernyataan Nicolas Cabasilas seorang mistikus 
Bizantin dan santo dari gereja ortodoks timur, 
yang menyatakan bahwa: misteri persekutuan 
dari sakramen ekaristi amatlah sempurna, tidak 
seperti sakramen lainnya sehingga menghantar 
setiap orang yang menerimanya dengan layak 
ke puncak segala hal yang baik: dimana hal 
ini merupakan tujuan akhir setiap keinginan 
manusia, karena seseorang menggapai Tuhan dan 
Tuhan mengikatkan diriNya sendiri kepada orang 
tersebut dalam persatuan yang paling sempurna. 

Menurut St Yohanes Paulus II (Bapa Suci), 
atas alasan tersebut setiap umat katolik perlu 
menumbuhkan keinginan tetap dan teratur dalam 
hatinya untuk menerima sakramen ekaristi dan 
inilah asal mula praktik “komuni batin / spiritual” 
yang telah didirikan dalam gereja dengan gembira 
selama berabad-abad serta direkomendasikan 
oleh para Kudus yang adalah ‘pakar’ dalam 
kehidupan spiritual, selanjutnya Bapa Suci juga 
mengutip pernyataan Santa Theresa dari Avila 
dalam bukunya ‘Jalan Kesempurnaan’ : “Bila 
kalian menghadiri misa tanpa komuni, kalian 
bisa menerima komuni secara rohani yang 
sangat bermanfaat dan sesudahnya kalian bisa 
mempraktikan keterpusatan batin dengan cara 
yang sama karena ini dapat menimbulkan cinta 
yang mendalam kepada Tuhan dalam hati kita”. 
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Jika sebelum masa pandemi mengikuti 
ekaristi sangatlah mudah, di gereja katolik 
manapun dan kapanpun, namun dalam kondisi 
saat ini sangatlah selektif. Perayaan ekaristi untuk 
mengenangkan ‘Perjamuan Makan’ Yesus Kristus 
bersama murid-muridNya, namun perayaan 
tersebut bukanlah sekedar ‘makan’ saja, makan 
yang ditawarkan adalah makanan rohani yang 
�•�‡�…�ƒ�”�ƒ�� �Ð�‹�•�‹�•�� ���•�ƒ�–�—�”�ƒ�Ž���� �ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�� �Š�‘�•�–�‹�� ���”�‘�–�‹�� �–�ƒ�•�’�ƒ��
ragi) dan secara rohani adalah tubuhNya. Dalam 
kitab perjanjian lama, dikisahkan bangsa Israel 
yang keluar dari tanah Mesir telah diberikan roti 
“manna” di tengah padang gurun, itulah kasih 
nyata YHWH (dibaca Yahweh; Adonai) kepada 
umatNya Israel dengan roti ‘manna’ mereka 
�†�‹�’�‡�Ž�‹�Š�ƒ�”�ƒ�� �•�‡�Š�‹�†�—�’�ƒ�•�� �Ð�‹�•�‹�•�•�›�ƒ�á�� �›�ƒ�•�‰�� �†�‹�� �•�‡�•�—�†�‹�ƒ�•��
hari digenapi Yesus Kristus dengan memberikan 
diriNya sendiri untuk memberi “makan” untuk 
“hidup rohani”. 

Lalu Yesus mengambil roti, mengucap syukur, 
memecah-mecahkannya dan memberikannya 
kepada para murid, kata Yesus ‘Inilah TubuhKu 
�›�ƒ�•�‰���†�‹�•�‡�”�ƒ�Š�•�ƒ�•���„�ƒ�‰�‹���•�ƒ�•�—�â���’�‡�”�„�—�ƒ�–�Ž�ƒ�Š���‹�•�‹���•�‡�•�Œ�ƒ�†�‹��
peringatan akan Aku’ (Lukas 22:19). Nats kitab suci 
diatas menyatakan ‘Inilah TubuhKu’, bukan “simbol 

TubuhKu” yang diyakini hosti telah mengalami 
‘transubstansiasi’ dari roti tanpa ragi menjadi 
‘daging / tubuh’ Yesus Kristus, maka umat yang 
menerimanya menjawab ‘amin’ sebagai bentuk 
setuju/ya. Untuk membuktikannya, cukup banyak 
literatur tentang mukjizat ekaristi yang terjadi, 
empat mukjizat ekaristi menakjubkan dalam 
20 tahun terakhir (mukjizat ekaristi di Legnica 
Polandia, mukjizat Sokolka Polandia,  mukjizat 
Tixtla Mexico dan mukjizat Chirattakonam India) 
; pen@katolik 24 April 2020.

Jadi “DIA” yang telah memberi ‘makanan 
jasmani’, telah pula memberi “makanan rohani”, 
yang diyakini (diimani) umat katolik sebagai 
bekal di kehidupan selanjutnya setelah kematian, 
karena kematian sesungguhnya adalah hidup yang 
diubahkan. Secara jasmani tubuh akan kembali 
menjadi debu tanah dan secara rohani roh dan 
jiwa manusia kembali kepada Sang Maha Pencipta 
yakni Allah Bapa di surga, maka perjamuan 
ekaristi di masa pandemi sungguh-sungguh 
berharga dan setiap umat katolik merindukannya 
guna memeperkokoh iman akan pengharapan 
hidup kekal bersama ALLAH BAPA.
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L
�‡�–�ƒ�•���
�‡�‘�‰�”�ƒ�Ð�‹�•�����•�†�‘�•�‡�•�‹�ƒ���›�ƒ�•�‰�����„�‡�”�ƒ�†�ƒ���†�‹���
�ƒ�”�‹�•�����Š�ƒ�–�—�Ž�‹�•�–�‹�™�ƒ�á��
terbentang dari sabang sampai merauke memiliki kekayaan 
sumber daya alam yang cukup memadai.  Selain kaya akan 
sumber daya alam, Indonesia juga di kenal sebagai Negara 
yang kaya akan budaya dan adat istiadat serta kearifan lokal 

yang cukup kental. Provinsi Aceh merupakan suatu wilayah yang berada 
di ujung barat Indonesia yang kental akan budaya dan adat istiadat 

serta memiliki potensi sumber daya alam yang cukup tinggi . Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan hadirnya beberapa perusahaan 
besar yang yang beroperasi dalam mengelolah potensi sumber 
daya alam khususnya di wilayah pantai barat selatan Provinsi 
Aceh. Salah satu wilayah yang berada di pantai barat selatan 
Provinsi Aceh yang memiliki potensi sumber daya alam yang 
cukup baik adalah kabupaten Nagan Raya.

Kabupaten Nagan Raya merupakan suatu wilayah 
Kabupaten di Provinsi Aceh yang berpenduduk -+ 260.000 
jiwa yang terdiri dari 10 kecamatan dan 222 desa. Wilayah 

dengan Komoditi utama di bidang pertanian, bidang perikanan 
dan bidang Perkebunan membawa Kabupaten Nagan Raya menjadi  salah satu wilayah yang cukup 
berkembang di bagian pantai barat selatan Provinsi Aceh. Hal tersebut dikarenakan 60% wilayahnya 
merupakan Kebun kelapa sawit, 20% merupakan persawahan dan 20% sisanya adalah perairan . selain 
itu Potensi sumber daya alam di Nagan Raya cukup memadai di tandai dengan hadirnya  11 PKS, 2 PLTU, 
1 PLTA, 1 Bandara dan masih banyak lainnya . Dengan wilayah yang memiliki potensi alam  yang cukup 
besar harus di barengi dengan peningkatan kesejahteraan warganya . Namun berdasarkan data dari 
BPS tahun 2020 Jumlah penduduk Nagan Raya yang masih kategori miskin mencapai 29.805 atau 17,7 
% dari jumlah penduduk Kabupaten Nagan Raya yang berjumlah 168.392 jiwa (Sumber Badan Pusat 
Statistik Nagan Raya). Sehingga timbul permasalahan yaitu sejauh mana potensi wilayah dikelola untuk 
kepentingan masyarakat dan bagaimana cara mengelolanya.  

Kedua pertanyaan tadi merupakan salah satu esensi dari ketahanan pangan dimana ketersediaan 
sumber pangan untuk masyarakat dan mudah untuk untuk di jangkau adalah  amanat Undang-Undang 
yang tertuang dalam  Undang-Undang Pangan No 7 Tahun 1996. Terpenuhinya kebutuhan pangan dan 
mudah untuk dijangkau  menjadi tujuan yang selalu digaungkan oleh Pemerintah baik pusat maupun 
daerah dalam meningkatkan ketahanan pangan sehingga untuk mewujudkannya, diperlukan upaya dan 
kerja keras dari semua pihak yang terlibat. Salah satu yang dilakukan adalah dengan mengelola potensi 
perikanan dan  sumber daya hayati untuk menjadi sumber pangan dan protein hewani bagi Masyarakat.

Fokus Pemerintah Kabupaten Nagan Raya dalam mengolola potensi perikanan melalui program 
pembudidayaan kolam air deras, Kolam air mengalir dan kolam air tenang. Hal ini dilakukan karena 
potensi perikanan saat ini cukup menjanjikan dan keadaan alam cukup mendukung sehingga dapat 
berfungsi sebagai sumber mata pencaharian bagi masyarakat, penyedia protein hewani dan dapat 
membuka lapangan kerja di Nagan Raya.

O�eh: Let•ol I�f Gur�h T�ah�on�,S.I.P., M.i., Pol.
(Dan�im 0116/Nar� Rem 012/T• Dam I�)
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Dalam pelaksanaannya terdapat  beberapa 
bentuk ekosistem perairan  yang menjadi 
tempat masyarakat melakukan usaha perikanan, 
baik usaha perikanan tangkap maupun usaha 
perikanan budidaya, serta pengolahan hasil 
perikanan. Tulisan ini bertujuan mengemukakan 
bahwa produksi perikanan di Nagan raya  dapat 
berfungsi sebagai sumber pemenuhan kebutuhan 
pangan dalam kerangka mendukung ketahanan 
pangan secara terbatas, khususnya protein 
hewani di masing masing keluarga, selama 
pemberlakuan PPKM Mikro, melalui kegiatan 
teritorial Terpadu Kodim 0116/Nagan Raya yang 
�†�‹�Ž�ƒ�•�•�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•�� �„�‡�”�•�‹�ˆ�ƒ�–�� �� �Ð�‹�•�‹�•�� �•�ƒ�—�’�—�•�� �•�‘�•�� �Ð�‹�•�‹�•��
yang semua berorientasi untuk memantapkan 
Kemanunggalan TNI-Rakyat. Program-program 
pada kegiatan tersebut juga diarahkan untuk 
membantu tugas Pemerintah dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 
mensukseskan program sosial lainnya.

Pembahasan

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Mikro merupakan salah satu 
upaya pemerintah menekan penyebaran Corona 
Virus Disease 2021 (COVID-19) agar tidak semakin 
meluas. Pembatasan tersebut juga berlaku pada 
tempat kerja maupun tempat ibadah. Hal tersebut 
berdampak pada ruang aktivitas masyarakat 
menjadi terbatas. Biasanya aktivitas banyak 
dilakukan diluar rumah, namun dengan kondisi 
sekarang masyarakat dituntut untuk lebih banyak 
tinggal dan beraktivitas di rumah. Perubahan pola 
kegiatan tersebut tentunya memerlukan proses 
adaptasi dan bagi sebagain besar masyarakat hal 
tersebut bukan sesuatu yang mudah. 

Kita ketahui bahwa sebagian besar masyarakat 
Indonesia cenderung untuk bersosialisasi dengan 
orang lain khususnya di tempat kerja maupun 
dengan lingkungan tempat tinggal. Bagi sebagian 
orang, pembatasan interaksi dan rutinitas bekerja 
di rumah tentunya dapat membawa kejenuhan. 
Selain itu adanya rasa takut dan kecemasan 
dikarenakan ketidakpastian pandemi COVID-19 
dapat menyebabkan stres, depresi, kecemasan, 
panik, dan gangguan perilaku. Gangguan-ganguan 
tersebut dapat dikarenakan harus berjauhan dari 
keluarga, rasa kesepian, informasi yang salah dari 
media, ketidakmampuan keuangan , stigmasi dan 
lain sebagainya. 

Untuk mengatasi Kejenuhan  tersebut, 
berbagai upaya dapat di lakukan baik itu skala 
besar maupun kecil , salah satu upaya yang 
dilakukan agar tetap produktif meski tinggal di 
rumah adalah memulai budidayakan ikan 

Kegiatan memelihara dan merawat ikan 
dapat memberikan kesenangan tersendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian, orang yang 
memelihara binatang termasuk memelihara ikan 
memiliki tingkat stres yang lebih rendah. Selain 
sebagai media hiburan, memelihara ikan juga 
sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan protein 
hewani secara mandiri. Kegiatan memelihara ikan 
dapat disesuaikan dengan sarana dan prasarana 
yang ada. Pemeliharaan ikan dapat dilakukan 
ditengah pandemik COVID-19 secara mandiri di 
rumah dengan memanfaatkan lahan pekarangan 
yang kecil dan sumber air dengan ruang lingkup 
terbatas. Keterbatasan sumber daya tersebut 
dapat disiasati dengan beberapa alternatif pilihan 
sistem teknologi budidaya ikan seperti sistem 
�ƒ�•�—�ƒ�’�‘�•�‹�•�á���”�‡�•�‹�”�•�—�Ž�ƒ�•�‹���†�ƒ�•���„�‹�‘�Ð�Ž�‘�•�ä��

Ketiga teknologi tersebut dapat dipilih dan 
disesuaikan dengan ketersediaan sarana prasarana 
yang ada di masyarakat  agar lebih betah di rumah.

Berikut adalah ulasan singkat untuk setiap 
sistem.

Sistem Akuaponik, Akuaponik merupakan 
kombinasi antara kegiatan akuakultur (budidaya 
ikan) dengan hidroponik yaitu memelihara ikan 
dalam wadah budidaya dan limbahnya dapat 
digunakan untuk memelihara tanaman dalam 
wadah yang sama atau terpisah. Akuaponik 
�Œ�—�‰�ƒ�� �•�‡�”�—�’�ƒ�•�ƒ�•�� �•�‹�•�–�‡�•�� �›�ƒ�•�‰�� �‡�Ð�‹�•�‹�‡�•�� �†�ƒ�•�� �”�ƒ�•�ƒ�Š��
lingkungan. Dengan sistem ini kualitas air akan 
terjaga meskipun sedikit/jarang dilakukan 
pergantian air dan dapat juga dilakukan pada 
lahan dengan luasan yang terbatas. Pada sistem 
akuaponik yang lengkap terdiri dari tiga bagian 
�›�ƒ�‹�–�—�� �™�ƒ�†�ƒ�Š�� �„�—�†�‹�†�ƒ�›�ƒ�� �‹�•�ƒ�•�á�� �Ð�‹�Ž�–�‡�”�� �„�‹�‘�Ž�‘�‰�‹�� �†�ƒ�•��
tempat untuk tanaman. Sistem yang lengkap 

tersebut memerlukan pompa untuk mengalirkan 
�ƒ�‹�”�� �†�ƒ�”�‹�� �™�ƒ�†�ƒ�Š�� �„�—�†�‹�†�ƒ�›�ƒ�� �•�‡�� �Ð�‹�Ž�–�‡�”�� �„�‹�‘�Ž�‘�‰�‹�� �†�ƒ�•�� �•�‡��
wadah tempat tanaman. Sedangkan pada sistem 
akuaponik yang sederhana dapat menggunakan 
wadah pemeliharaan ikan sekaligus tempat untuk 
memelihara tanaman. Selain itu dengan sistem 
sederhana dapat dilakukan dengan atau tidak 



 53

menggunakan aerasi. Untuk sistem yang tidak menggunakan aerasai dapat dipelihara ikan-ikan yang 
relatif lahan terhadap kadar oksigen rendah seperti ikan lele.

���‹�•�–�‡�•�� �”�‡�•�‹�”�•�—�Ž�ƒ�•�‹ Pada sistem ini diperlukan wadah yang terpisah antara wadah pemeliharaan 
�‹�•�ƒ�•���†�‡�•�‰�ƒ�•���Ð�‹�Ž�–�‡�”�ä�����‡�Š�‹�•�‰�‰�ƒ���•�‹�•�–�‡�•���‹�•�‹���•�‡�…�ƒ�”�ƒ���‘�–�‘�•�ƒ�–�‹�•���•�‡�•�‡�”�Ž�—�•�ƒ�•���’�‘�•�’�ƒ���†�ƒ�•���ƒ�‡�”�ƒ�•�‹�ä�����”�‘�•�‡�•���•�‹�”�•�—�Ž�ƒ�•�‹��
�ƒ�‹�”�� �†�‹�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� �…�ƒ�”�ƒ�� �•�‡�•�‰�ƒ�Ž�‹�”�•�ƒ�•�� �ƒ�‹�”�� �†�ƒ�”�‹�� �™�ƒ�†�ƒ�Š�� �’�‡�•�‡�Ž�‹�Š�ƒ�”�ƒ�ƒ�•�� �•�‡�� �•�‹�•�–�‡�•�� �Ð�‹�Ž�–�‡�”�� �„�ƒ�‹�•�� �Ð�‹�Ž�–�‡�”�� �Ð�‹�•�‹�•��
maupun biologi dan selanjutnya dipompa kembali ke wadah pemeliharaan ikan. Dibandingkan dengan 
�•�‹�•�–�‡�•���ƒ�•�—�ƒ�’�‘�•�‹�•�á���’�ƒ�†�ƒ���•�‹�•�–�‡�•���”�‡�•�‹�”�•�—�Ž�ƒ�•�‹�á���Ž�‹�•�„�ƒ�Š���†�ƒ�”�‹���Š�ƒ�•�‹�Ž���„�—�†�‹�†�ƒ�›�ƒ���†�‹�‡�•�†�ƒ�’�•�ƒ�•���†�ƒ�•���Š�ƒ�•�›�ƒ���†�‹�Ð�‹�Ž�–�‡�”���•�ƒ�Œ�ƒ�ä��
Sistem ini juga termasuk hemat dalam penggunaan air karena air dimanfaatkan kembali setelah melalui 
�’�”�‘�•�‡�•�� �Ð�‹�Ž�–�”�ƒ�•�‹�ä�� ���‡�Ž�ƒ�‹�•�� �•�‡�•�‡�”�Ž�—�•�ƒ�•�� �’�‘�•�’�ƒ�á�� �”�‡�•�‹�”�•�—�Ž�ƒ�•�‹�� �Œ�—�‰�ƒ�� �•�‡�•�‡�”�Ž�—�•�ƒ�•�� �ƒ�‡�”�ƒ�•�‹�� �•�‡�Š�‹�•�‰�‰�ƒ�� �‡�•�‡�”�‰�‹�� �Ž�‹�•�–�”�‹�•��
mutlak diperlukan.

���‹�•�–�‡�•�� �„�‹�‘�Ð�Ž�‘�•�� ���‹�•�–�‡�•�� �„�‹�‘�Ð�Ž�‘�•�� �†�‹�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•��
dengan cara memanfaatkan limbah budidaya 
�„�‡�”�—�’�ƒ�� �ƒ�•�‘�•�‹�ƒ�•�� �†�‹�•�‘�•�˜�‡�”�•�‹�� �•�‡�•�Œ�ƒ�†�‹�� �Ð�Ž�‘�•�� �‘�Ž�‡�Š��
bakteri heterotrof dengan adanya penambahan 
sumber karbon. Sumber karbon yang dapat 
digunakan adalah molase, tepung, dll. Pada sistem 
ini diperlukan pengadukan dengan menambahkan 
aerasi kedalam sistem budidaya. Aerasi 
diperlukan untuk menjaga kadar oksigen tetap 
sesuai untuk pemeliharaan ikan dan untuk proses 
�’�‡�•�„�‡�•�–�—�•�ƒ�•���Ð�Ž�‘�•���†�ƒ�”�‹���ƒ�•�•�‘�•�‹�ƒ���›�ƒ�•�‰���•�‡�”�—�’�ƒ�•�ƒ�•��
hasil metabolisme ikan ataupun dari dekomposisi 
sisa pakan dan kotoran ikan. Tidak semua ikan 
dapat dipelihara dengan sistem ini. Komoditas 
yang cocok untuk sistem ini adalah ikan nila untuk 
air tawar dan udang untuk komoditas air payau. 
Sama halnya dengan sistem resirkulasi, kebutuhan 
aerasi merupakan hal yang mutlak. Namun sistem 
ini lebih hemat ruang karena wadah budidaya 
�†�ƒ�’�ƒ�–���•�‡�•�ƒ�Ž�‹�‰�—�•���•�‡�„�ƒ�‰�ƒ�‹���–�‡�•�’�ƒ�–���’�‡�•�„�‡�•�–�—�•�ƒ�•���Ð�Ž�‘�•��

sebagai sumber pakan. Selain itu dengan sistem ini 
maka kegiatan budidaya hanya memerlukan sedikit 
pergantian air dan kualitas air dapat terjaga.

PENUTUP

 Dari uraian di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dalam mendukung 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 
Mikro di Nagan raya, dapat di lakukan berbagai 
upaya dalam menciptakan ketahanan pangan 
secara terbatas di rumah. sehingga instruksi 
Pemerintah Untuk tetap dirumah tidak 
�•�‡�•�‰�—�”�ƒ�•�‰�‹�� �•�”�‡�ƒ�–�‹�Ð�‹�–�ƒ�•�� �•�ƒ�•�›�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–�� �—�•�–�—�•�� �–�‡�–�ƒ�’��
produktif. Adapun  hal yang bisa di lakukan, salah 
satunya yaitu pemanfaatan lahan pekarangan 
untuk budidaya Perikanan, yang dapat di lakukan 
dengan sistem teknologi budidaya seperti sistem 
�ƒ�•�—�ƒ�’�‘�•�‹�•�á���”�‡�•�‹�”�•�—�Ž�ƒ�•�‹���†�ƒ�•���„�‹�‘�Ð�Ž�‘�•��

Dari kesimpulan di atas, penulis menyarankan 
beberapa hal agar pelaksanaan PPKM MIKRO di 
Nagan Raya dapat berjalan dengan baik sebagai 
berikut, Pertama: Mendorong pemerintah untuk 
mensupport warga yang berhasil menciptakan 
ketahanan pangan terbatas selama pemberlakuan 
PPKM MIKRO. Kedua: Memberikan pelatihan 
kepada Masyarakat baik langsung maupun tidak 
langsung agar lebih Produktif selama tinggal 
dirumah.
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K
epulauan Nias terletak di sebelah barat Pulau 
Sumatera, dan secara administratif berada dalam 
wilayah Provinsi Sumatera Utara. Pemerintahan 
terbagi menjadi 4 Kabupaten dan 1 Kota, secara 
keseluruhan Se-kepulauan Nias menjadi wilayah 

tugas dan tanggungjawab Kodim 0213/Nias.

Dalam pelaksanaan tugasnya Kodim 0213/Nias selalu 
bersinergi dengan pemerintah daerah dalam membantu 

percepatan pembangunan dan pertahanan wilayah yang 
salah satunya adalah dalam hal Ketahanan Pangan, secara 
garis besar program ketahanan pangan yang selama ini 
dilaksanakan cukup namun dalam pelaksanaannya 
masih hal-hal yang menjadi kendala dalam memajukan 
produktivitas ketahanan pangan di beberapa jenis 
komoditi khususnya di bidang pertanian dan 
perkebunan, walaupun di komodoti lainnya cukup 
baik seperti karet dan ternak hewan lokal.

Kodim 0213/Nias bekerjasama dengan pemerintah 
daerah dalam pengembangan di setiap kabupaten dan kota untuk menjadi lokasi layak dalam mendukung 
ketahanan pangan hal ini rutin dilakukan setiap tahun sejalan program Kodim 0213/Nias dan juga 
melanjutkan program Swasembada Pangan yang pernah dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat.

Sampai saat ini program ketahanan pangan masih terus berjalan dalam upaya memajukan pertanian 
dan perkebunan serta pertenakan di wilayah Kepulauan Nias, namun hal ini tidak mudah untuk 
dilakukan butuh perhatian dari segala komponen yang terlibat didalamnya, wilayah yang cukup luas 
dan tipikal wilayah yang bervariasi menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan Ketahanan Pangan 
di Kepulauan Nias, adapun beberapa hal yang menjadi perhatian Kodim 0213/Nias dan Pemerintah 
Daerah selama ini dalam pengelolaan Ketahanan Pangan di Kepulauan Nias.

1.  Strength �������‡�•�—�ƒ�–�ƒ�•��

Budaya Ono Niha yang menjunjung tinggi rasa kekeluargaan dan kebersamaan menjadi salah 
satu kunci keberhasilan Ketahanan Pangan di Kepulauan Nias, dimana setiap kepala daerah dalam hal 
ini terkhusus kepada dinas pertanian masing-masing Kabupaten/Kota dapat mudah berkoordinasi 
langsung kepada para kepala-kepala suku atau ketua-ketua adat yang ada di wilayah pemerintahan 
daerah dalam memberikan motivasi-motivasi, ilmu pertanian dan penyuluhan serta bantuan-bantuan 
maupun dukungan alat-alat pertanian yang dibutuhkan dalam memajukan ketahanan pangan di wilayah 
kepada masyarakat dan kelompok-kelompok tani yang ada. Peran Babinsa juga tidak kalah penting 
dengan kemampuan ilmu pertanian yang telah diajarkan melalui beragam pelatihan-pelatihan yang 
diadakan pemerintah pusat maupun pemerintahan daerah, langsung terjun ke lapangan bersentuhan 
langsung dengan masyarakat dan kelompok-kelompok tani bersama para penyuluh dari Dinas Pertanian 
Kabupaten/Kota.

Melakukan kegiatan secara bersama-sama Kelompok-Kelompok Tani dan Nelayan motivasi dan 
mental masyarakat dalam bercocok tanam dan berkebun serta mencari ikan di laut dapat ditingkatkan 
secara terus menerus hal ini juga tidak terlepas dari perhatian pemerintahan daerah, terbukti dari 

O�eh: Let•ol I�f T.P  Lob�an Sim�ol�n
(Dan�im 0213/Ni�s Kod�m I/B•)
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beberapa wilayah yang mendapatkan hasil 
yang cukup baik seperti Wisata Tani yang ada 
di Desa Mogae Kecamatan Lahusa Kabupaten 
Nias Selatan, lokasi ini telah menjadi salah satu 
pertanian dengan komodoti mayoritas padi 
sawah dan ladang yang sangat baik dan dapat 
mendukung pasokan beras di Kabupaten Nias 
Selatan dan sekitarnya. Lokasi-lokasi seperti 
ini terus dikembangan oleh Pemerintah Daerah 
bukan hanya di bidang pertanian saja namun juga 
dalam bidang Perikanan, budaya ternak ikan air 
tawar yang selama di sosaliasikan oleh penyuluh-
penyuluh dan Babinsa akhir-akhir ini menjadi 
cukup populer, disamping perawatan yang mudah 
juga cukup membantu  dalam menghadapi 
dampak pandemi Covid-19 di wilayah Kepulauan 
Nias.

Kodim 0213/Nias bersama Personelnya juga 
tidak berdiam diri selama pandemi Covid-19 
dengan memberdayakan lahan-lahan yang ada di 
Koramil-Koramil dan rumah dinas serta rumah 
pribadi melaksanakan hal yang sama yaitu 
bercocok tanam jagung dan beternak ikan air 
tawar yang hasilnya sebagian di konsumsi secara 
pribadi, dijual dan dibagikan kepada masyarakat 
yang terdampak secara ekonomi pandemi 
Covid-19 di wilayahnya masing-masing.

2.  Weakness�������‡�Ž�‡�•�ƒ�Š�ƒ�•��

Kelemahan yang paling mendasar adalah 
sumber daya manusianya, hal ini dikarenakan 
tingkat pemahaman masyarakat tentang 
pertanian secara modern dan bernilai ekonomis 
hanya dimengerti oleh beberapa kelompok tani 
saja yang berada di sekitar kabupaten dan kota, 
sedangkan bagi masyarakat/kelompok tani yang 
berada di daerah pedalaman ataupun terisolir 
sangat minim pengetahuannya tentang bertani 
hanya mengandalkan teknik turun menurun dari 
pendahulunya, sangat sulit juga bagi para Babinsa 
dan Penyuluh untuk menuju ke lokasi-lokasi 
tersebut dikarenakan tingkat kesulitan medan 
yang bervariasi, ditambah faktor pendidikan 
masyarakat yang berada di daerah pedalaman 
mayoritas hanya sampai tingkat SD ataupun SMP 
serta pemukiman yang tidak terlalu padat (jarak 

dari desa ke desa cukup berjauhan), kebanyakan 
dari mereka bercocok tanam kemudian hasil 
panennya dikonsumsi secara pribadi dan akan 
dijual apabila ada kebutuhanyang mendadak, hal 
ini menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah 
daerah dan para Babinsa serta Penyuluh 
dilapangan untuk bisa memajukan lahan-
lahan pertanian/perkebunan yang berada di 
pedalaman/perbukitan karena memiliki potensi 
yang luar biasa apabila dapat dikelola dengan 
baik. 

3. Oppurtunity �������‡�Ž�—�ƒ�•�‰����

Luas Wilayah Kepulauan Nias Mencapai ± 
5.000 Km² yang terbagi menjadi wilayah daerah 
pantai, dataran rendah dan perbukitan. Masih 
banyak lahan-lahan yang memiliki potensi 
untuk dapat dikelola dan dimanfaatkan dengan 
baik khususnya di wilayah dataran rendah dan 
perbukitan. 

4. Threat �������‡�•�†�ƒ�Ž�ƒ��

Sarana dan Prasana ataupun bantuan 
pendukung percepatan pertanian di wilayah 
Kepulauan Nias yang diberikan oleh Pemerintah 
Pusat kepada Pemerintah daerah (Dinas 
Pertanian Kabupaten/Kota) ataupun kepada 
instansi TNI (Kodim 0213/Nias) melalui program 
Swasembada Pangan yang telah berjalan seperti 
Alsintan, pupuk, bibit dan sebagainya tidak 
dapat dirasakan manfaatnya di seluruh wilayah 
disebabkan kondisi lahan yang jauh ataupun 
terpencil, sulitnya mencapai dan besarnya biaya 
yang digunakan untuk menuju ke lokasi-lokasi 
terpencil/pedalaman menjadi kendala yang 
�•�ƒ�•�‰�ƒ�–�� �•�‹�‰�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�� �á�•�‡�•�›�‡�„�ƒ�„�•�ƒ�•�� �’�‡�”�•�‡�•�„�ƒ�•�‰�ƒ�•��
pertanian di wilayah terpencil/pedalaman 
sangat terhambat ditambah lagi akses jalan yang 
menghubungkan lokasi-lokasi tersebut hanya bisa 
ditempuh dengan sepeda motor khusus (Trail ) 
dan berjalan kaki.

 Demikian tulisan singkat ini dibuat 
sebagai bahan masukan komando atas 
dalam upaya untuk meningkatkan pertanian 
dan ketahanan pangan dalam mendukung 
menyukseskan pembangunan.
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K
omando Distrik Militer 1312/
Talaud adalah Kodim Type B 
yang berada di bawah Komando 
dan Pengendalian Korem 131/
Santiago Kodam XIII/Merdeka 

dengan wilayah teritorial meliputi Kabupaten 
Kepulauan Talaud yang terdiri dari 17 Pulau 
dimana 7 Pulau berpenghuni dan 10 pulau tidak 
berpenghuni Kodim 1312/Talaud diresmikan 
Pada tanggal 22 Desember 2017 dengan Markas 
Kodim berada di Kelurahan Melonguane Barat 
Kecamatan Melonguane Kab. Kepl. Talaud, 
satuan jajaran Kodim 1312/Talaud terdiri dari 
8 (Delapan) Koramil dengan wilayah teritorial 

O�eh: Let•ol C�i I�wan Gup�ar�c
man N., S.T., M.M
(Dan�im 1312/Tal�ud Kod�m X�I�/Mer�ek�)

meliputi: 4 (Empat) Koramil di pulau Karakelang yaitu Koramil 1312-03/Beo, Koramil 1312-04/Rainis, 
Koramil 1312-05/Essang dan Koramil 1312-08/Melonguane, 1(Satu) Koramil di Pulau Kabaruan yaitu 
Koramil 1312-01/Kabaruan, 1(Satu) Koramil di Pulau Salibabu yaitu Koramil 1312-02/Lirung, 1(Satu) 
Koramil di Pulau Nanusa yaitu Koramil 1312-06/Nanusa dan 1(Satu) Koramil di Pulau Miangas yaitu 
Koramil 1312-07/Miangas.

���‡�…�ƒ�”�ƒ���
�‡�‘�‰�”�ƒ�Ð�‹�•�����ƒ�„�—�’�ƒ�–�‡�•�����‡�’�—�Ž�ƒ�—�ƒ�•�����ƒ�Ž�ƒ�—�†���•�‡�•�’�—�•�›�ƒ�‹���Ž�—�ƒ�•���™�‹�Ž�ƒ�›�ƒ�Š���u�{�ä�r�w�s�á�r�t�������~���–�‡�”�†�‹�”�‹���†�ƒ�”�‹��
�s�ä�t�w�s�á�r�t�� �����~�� ���u�¨���� �†�ƒ�”�ƒ�–�ƒ�•�� �†�ƒ�•�� �u�y�ä�z�r�r�� �����~�� ���{�y�¨���� ���ƒ�—�–�ƒ�•�á�� �–�‡�”�Ž�‡�–�ƒ�•�� �ƒ�•�–�ƒ�”�ƒ�� �u�Q�u�z���r�r�����æ�w�Q�u�u���r�r������
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Barat berbatasan dengan Laut Sulawesi. Kodim 1312/Talaud merupakan Satuan Komando Kewilayahan 
yang mempunyai tugas pokok melaksanakan Pembinaan Teritorial. Tujuan Pembinaan Teritorial dari 
perspektif kepentingan Pertahanan Negara adalah untuk menyiapkan wilayah pertahanan dan kekuatan 
pendukungnya secara dini dan dari kepentingan masyarakat bertujuan untuk membantu Pemerintah 
Daerah dalam mengatasi kesulitan masyarakat. Sedangkan sasaran Pembinaan Teritorial adalah 
terwujudnya ruang juang, alat juang dan kondisi juang yang tangguh serta terwujudnya Kemanunggalan 
TNI – Rakyat. 

Kegiatan Pembinaan Teritorial dilaksanakan 
oleh Satuan Komando Kewilayahan dalam hal ini 
Kodim 1312/Talaud dan Koramil jajaran dengan 
Babinsa sebagai ujung tombak dilapangan dengan 
Metode Pembinaan Teritorial yaitu Pembinaan 
Bakti TNI, Pembinaan Ketahanan wilayah dan 
Pembinaan Komunikasi Sosial. Sesuai amanat 
Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang TNI, 
TNI AD memiliki kewenangan untuk melaksanakan 
Operasi Militer Selain Perang (OMSP). Salah 
satu tugas dari OMSP adalah perbantuan TNI AD 
terhadap pemerintah daerah. Komando Distrik 
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Militer 1312/Talaud yang dipimpin oleh Letnan 
Kolonel Czi Irwan Guptarochman N., ST., M.M. 
merupakan garda terdepan berbatasan langsung 
dengan negara philipina dalam melaksanakan 
pembinaan teritorial di wilayah utara Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Dalam pelaksanaan 
tugas Kodim 1312/Talaud bersinergi dengan 
Pemerintah Daerah, Lanal Melonguane, Polres 
Talaud dan juga dengan seluruh komponen 
masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan Bidang 
Bakti TNI yaitu secara rutin sebulan 2 (kali) 
melaksanakan Jumat Bersih bersinergi dengan 
Pemerintah Kabupaten, Kecamatan, Kelurahan, 
Perangkat Desa, instansi terkait serta masyarakat 
dalam membersihkan lingkungan sekolah, 
perkantoran, tempat ibadah, pasar, dan fasilitas 
umum lainnya, tujuannya agar lingkungan tetap 
bersih, dan terhindar dari berbagai penyakit yang 
diakibatkan lingkungan kotor.

Kodim 1312/Talaud juga membantu 
Pemerintah Daerah dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan 
Tentara Manunggal Membangun Desa (TMMD) ke 
110 tgl 2-31 Maret 2021 dengan melaksanakan 
pembukaaan dan pengerasan akses jalan 
sepanjang 3360 mtr dengan lebar 14 meter, 
timbunan 7 meter, jembatan 3 unit dan Plat 
duicker 6 buah di Desa Mala Timur Kecamatam 
Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud untuk 
masyarakat memperlancar pengangkutan hasil 
pertanian dan perkebunan. 

Bidang Bakti TNI juga, sampai saat ini 
Kodim 1312/Talaud tetap aktif dalam membantu 
Dinas Kesehatan dan Puskesmas setempat 
dalam pendampingan kegiatan pemeriksaan 
Kesehatan bagi pelaku pelaku perjalanan Manado 
- Talaud dan juga melaksanakan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dengan 
menghimbau kepada masyarakat agar mematuhi 
protokol kesehatan untuk mencegah dan memutus 
penyebaran Covid 19.

Selama pandemi Covid-19, Kodim 1312/
Talaud selalu bekerja sama dengan Pemerintah 
Daerah, Lanal Melonguane dan Polres Talaud 
menggelar Dapur Umum di lapangan Sangkudiman 
dan membagikan kepada masyarakat sebagai 
dampak dari Covid -19. Bidang Ketahanan Wilayah 
Kodim 1312/Talaud melaksanakan pendampingan 
dengan Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan 
Talaud dan Unit Pelaksana Tehnis Dinas (UPTD) 
Pertanian di tingkat Kecamatan dengan kegiatan 
ketahanan pangan yaitu penanaman 200 Ha bibit 
jagung tersebar diwilayah Kabupaten Kepulauan 
Talaud.

Bidang Komunikasi Sosial Kodim 1312/
Talaud juga bekerja sama dengan instansi terkait 

Di Bidang Kesehatan melaksanakan 
pendampingan kepada BKKBN Kabupaten 
Kepulauan Talaud, Dinas Kesehatan dan 
Puskesmas dalam kegiatan KB Kesehatan. Pada 
pelaksanaan Hari Keluarga Nasional Tahun 2020 
Kodim 1312/Talaud mendapat predikat Kodim 
terbaik pendampingan kegiatan KB Kesehatan 
2020.
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memberikan sosialisasi kepada masyarakat 
tentang bela negara, wawasan kebangsaan, 
kesehatan, pertanian, pendidikan, narkoba, 
kerukunan hidup umat beragama dan radikalisme 
dan lain-lain.

Kabupaten Kepulauan Talaud merupakan 
wilayah yang sangat rawan terhadap bencana 
alam, sehingga Kodim 1312/Talaud selalu 
berkoordinasi dan bersinergi dengan pemerintah 
Daerah dan dan instansi lain serta komponen 
masyarakat bersama sama menanggulangi 
dampak dari bencana alam gempa bumi, abrasi 
pantai, banjir, longsor badai siklon dan lain-lain.

Dalam membantu masyarakat dampak dari 
bencana alam dan juga masyarakat ekonomi 
lemah, Kodim 1312/Talaud memberikan Bantuan 
Sosial berupa sembako kepada masyarakat yang 
berhak menerimanya.

Kegiatan lain yang dilaksanakan Bersama 
dengan Pemerintah Daerah adalah Olahraga 
Bersama pada setiap Hari Jumat 2 (kali) sebulan 
dengan kegiatan Senam Bersama , jalan santai 
dan bersepeda dan lain-lain yang tujuannya untuk 
�•�‡�•�‡�Ž�‹�Š�ƒ�”�ƒ�� �Ð�‹�•�‹�•�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� �–�‡�–�ƒ�’�� �•�‡�•�‰�‰�—�•�ƒ�•�ƒ�•��
protokol Kesehatan agar tetap sehat dan sinergitas 
tetap terjalin dengan baik

Kodim 1312/Talaud merupakan Kodim yang 
wilayahnya berbatasan langsung dengan negara 
Filipina melalui Pos Pengamanan Pulau-Pulau 
Kecil terluar rutin melaksanakan tugas patroli 
pantai dan patroli laut bersama Lanal Melonguane 
dan Pol Airud untuk memastikan bahwa Wilayah 
Kodim 1312/Talaud dalam keadaan aman.

Dalam menjalankan tugas dan fungsi teritorial 
di Kabupaten Kepulauan Talaud, bukanlah hal 
yang mudah seperti dibayangkan masyarakat 
pada  umumnya.  Banyak aspek hambatan serta 
tantangan yang akan ditemui, karena Talaud 
merupakan daerah kepulauan yang tidak terjabar 
dalam satu daratan saja.

Kendala yang dihadapi adalah akses jalan 
darat yang menjadi penghubung dari satu wilayah 
ke wilayah lainnya belum memadai, masih dalam 
pengerjaan dan sebagian wilayah masih tahap 
pengerasan jalan, transportasi antar pulau yang 
terbatas dengan jadwal kapal dua minggu sekali, 
terbatasnya transportasi udara dua kali seminggu 
Manado-Talaud, cuaca yang berubah-ubah dengan 
ketinggian gelombang laut 1-4 Meter tentunya 
sangat beresiko apabila menggunakan speed 
atau sea Reader sebagai alat trasportasi laut 
dengan jarak tempuh yang cukup jauh dari Kodim 
1312/Talaud ke Kepulauan Nanusa 6 jam dan ke 
Miangas 8 jam perjalanan, terbatasnya wilayah 
yang mempunyai jaringan internet yang hanya 
berada di Kecamatan kota , sedangkan dipelosok 
desa belum terjangkau jaringan internet. Untuk 
Koramil 1312-06/Nanusa dan Koramil 1312-
07/Miangas menggunakan internet yang berada 
di Kantor Kecamatan dan di sekolah sehingga 
apabila penggunanya banyak sangat berpengaruh 
dalam pelaksaanaan tugas pada saat pengiriman 
laporan. Tantangan lain adalah kondisi masyarakat 
umumnya sumber daya manusia masih rendah 
dan mayoritas mengkomsumsi minuman keras. 
Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
Kodim 1312/Talaud dalam melaksanakan tugas 
dan pengabdian kepada negara, pelayanan kepada 
pemerintah dan masyarakat, bahkan hal ini harus 
menjadi penyemangat dalam menjalankan tugas.

Kabupaten Kepulauan Talaud yang menjadi 
daerah paling utara dan berbatasan langsung 
dengan negara tetangga, menjadikannya sebagai 
daerah yang mendapatkan perhatian khusus 
dari pemerintah pusat, Oleh karena itu , tak ada 
alasan yang berat bagi anggota TNI Kodim 1312/
Talaud dalam melaksanakan fungsi teritorial di 
daerah ini, karena Prajurit Kodim 1312/Talaud 
sudah terlatih ditempa dengan kondisi alam yang 
keras sesuai dengan motto ‘ JIWAKU SETEGUH 
BATU KARANG , KODIM 1312/TALAUD SIAP JADI 
PANUTAN “.
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B
encana adalah suatu gangguan serius terhadap 
masyarakat yang menimbulkan kerugian secara 
meluas dan dirasakan, baik korban jiwa, harta 
benda dan rusaknya fasilitas umum, dimana dampak 
yang ditimbulkan melebihi kemampuan manusia 

guna mengatasinya dengan sumber daya yang ada.  Bencana alam 
menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 adalah bencana 
yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
disebabkan oleh alam, antara lain berupa gempa bumi, tsunami, 
gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.

 Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) di semua 
provinsi maupun di Kabupaten Kota masih memiliki  kelemahan 
manajemen bencana di Indonesia salah satunya dikarenakan 
kurangnya sumber daya dan kecakapan Pemerintah Daerah yang 
masih bergantung kepada Pemerintah Pusat. Setelah peristiwa 
bencana alam Erupsi Gunung Ile Lewotolok di Kabupaten Lembata 

pada 29 Nopember 2020, yang membuat Provinsi Nusa Tenggara 
Timur berduka dengan Terjadi Bencana Siklus Badai Seroja yang berakibat  terjadi angin puting beliung, 
gelombang pasang, banjir rob, tanah longsor dan  Banjir Bandang  di Adonara Kabupaten Flotim dan Ile 
Ape di Kabupaten Lembata pada tanggal 4 April 2021, yang mengakibatkan 118 orang meninggal dunia 
dan sekitar 8.962 orang masyarakat mengungsi dari lokasi bencana dan membuat seluruh masyarakat 
di kedua Kabupaten Provinsi Nusa Tenggara Timur terperangah kepada kekuatan alam. 

Suatu peristiwa yang datang secara tiba-tiba pada minggu dini hari diawali dengan datangnya hujan 
lebat disertai angin kencang. Kejadian-kejadian bencana yang terjadi di Kabupaten Flotim dan Lembata 
tidak dapat diantisipasi secara konkrit di lapangan. BPBD Flotim dan Lembata tidak berdaya menghadapi 
gempuran bencana yang datang secara tiba-tiba pada minggu dinihari di beberapa kecamatan. 

Pada kondisi ini peran Komando Kewilayahan seperti Kodim 1624/Flotim sangat dibutuhkan, 
fakta yang ada menunjukan bahwa dengan penggelaran seluruh Koramil dan Babinsa hingga di pelosok 
desa bisa menjadi mata dan telinga para pengambil keputusan di daerah, termasuk bila terjadi bencana 
alam, lebih khusus lagi pada tahap tanggap darurat. Kenyataan dilapangan  yang banyak mengambil alih 
komando dan pengendalian saat itu adalah Kodim 1624/Flotim yang merupakan Komando Kewilayahan 
dengan gelar pasukan yang ada hingga tiap Kecamatan. Pada saat awal terjadi bencana, prajurit TNI 
yang berada di Koramil 02/ Adonara dan Koramil 03/Lewoleba  dengan kekuatan yang ada justru sangat 
banyak membantu langkah awal dalam penanggulangan bencana, hingga keluarnya pernyataan kondisi 
tanggap darurat dari Gubernur NTT, Bupati Flotim dan Bupati Lembata. 

Pengerahan kekuatan TNI untuk OMSP sesuai amanat UU Nomor 34/2004 Tentang TNI, dilaksanakan 
berdasarkan kebijakan atau keputusan politik negara. Terdapat 14 bidang tugas OMSP yang harus diemban 
TNI, salah satunya yaitu membantu menanggulangi akibat bencana alam, pengungsian dan pemberian 
bantuan kemanusiaan. Penggunaan kekuatan TNI untuk melakukan tindakan secara proporsional 
sesuai perundang-undangan yang berlaku mencegah timbulnya korban dan atau kerugian yang lebih 
besar dalam pemberian bantuan, merencanakan area pengungsian, dan menyiapkan fasilitas dalam 
pemberian bantuan kemanusiaan; dan bersama-sama komponen bangsa lainnya memulihkan kondisi 

O�eh: Let•ol C•I  I�an�a Set�aw�n
(D•N
I� 1624/F•O�I� R M 161/W­ K€D•M I‚/U
Y)
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akibat bencana alam, penanganan pengungsian 
dan pemberian bantuan kemanusiaan.

Pada saat bencana banjir bandang  hampir 
semua bantuan yang datang dari lembaga-
lembaga sosial diterima oleh Kodim 1624/Flotim 
dan disalurkan bersama BPBD kepada warga 
masyarakat yang terkena dampak bencana banjir 
bandang di Adonara dan Kabupaten Lembata. 
Dari kenyataan yang ada dapat terlihat dengan 
jelas, bagaimana peran dari Kodim 1624/Flotim 
dengan sangat cepat dan responsive dalam 
tanggap darurat bencana. 

 Unsur TNI pada umumnya serta Kodim 
1624/Flotim dan jajaran pada khususnya, 
merupakan institusi paling solid dan jadi garda 
terdepan untuk melakukan pertolongan pertama 
terutama dalam penyelamatan korban. Karena 
itu, merupakan hal yang paling penting untuk 
�•�‡�•�…�ƒ�•�–�—�•�•�ƒ�•�� �–�—�‰�ƒ�•�� �•�’�‡�•�‹�Ð�‹�•�� �‹�•�‹�� �•�‡�„�ƒ�‰�ƒ�‹�� �„�ƒ�‰�‹�ƒ�•��
dari upaya tanggap darurat pada tingkat yang 
paling ekstrim dan memerlukan penanganan 
secara cepat. Dalam konteks kedaruratan, TNI 
harus bertindak cepat, karena tuntutan situasi 
dan kodisi, akan tetapi amanat UU 24/2007 dan 
regulasi turunan tidak secara eksplisit mengatur 
keterlibatan TNI pada tataran implementatif. 
Inilah yang menjadi kendala di lapangan, pada saat 
terjadi bencana di wilayah Flotim dan Lembata, 
TNI (Kodim 1624/Flotim) selalu berinisiatif cepat 
dalam penanganannya namun justru instansi 
yang terkait langsung seperti Pemda dan BPBD 
belumlah bergerak.

 Dalam hal menghadapi bahaya atau 
ancaman bencana, TNI masih dianggap sebagai 
salah satu organisasi atau komponen bangsa 

yang memiliki kemampuan untuk melindungi 
dan menyelamatkan warga negara dari ancaman 
musuh yang bernama bencana alam. Akan tetapi 
ironinya adalah sesuai tugas pokok TNI di bidang 
OMSP menurut Undang-Undang Nomor 34 tahun 
2004 tentang TNI secara jelas mengamanatkan 
kepada TNI untuk membantu menanggulangi 
akibat bencana alam, pengungsian dan pemberian 
bantuan kemanusiaan, akan tetapi didalam 
ketentuan undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 
Tentang Penanggulangan Bencana, keterlibatan 
TNI tidak secara jelas dan tegas sebagai unsur 
pelaksana atau aktor penting dalam implementasi 
upaya penanggulangan bencana di wilayah, 
akan tetapi hanya sebagai salah satu unsur 
pengarah, sehingga kondisi ini sangat dilema 
bagi pelaksanaan tugas TNI khususnya Komando 
Wilayah seperti Kodim 1624/ Flotim yang 
kedudukannya berada di daerah rawan bencana.

 Di samping itu juga, di tengah keterbatasan 
dana, sarana dan prasarana yang dimiliki 
Kodim/1624 Flotim juga dituntut agar mampu 
merespon secara cepat, tepat dan terukur 
dalam upaya penanggulangan bencana yang 
terjadi di wilayahnya. Peran Kodim 1624/
Flotim Dalam Menangani Tanggap Darurat 
Meskipun pemerintah telah membentuk BPBD 
daerah kabupaten Flotim berdasarkan pada UU 
Nomor 24 tahun 2007 Tentang Penanggulangan 
Bencana, namun karena adanya berbagai kendala 
badan ini masih mengalami keterbatasan 
dalam menanggulangi bencana seperti bencana 
banjir bandang di Adonara  Kabupaten Flotim, 
khususnya pada saat tanggap darurat, yang 
tentunya diperlukan tindakan yang cepat dengan 
personel yang terlatih dan organisasi yang solid, 
dimana dengan kondisi dengan suasana yang 
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hampir terdadak, serba terbatas dan minimnya 
pengalaman di tuntut untuk mampu merespon 
bencana alam tersebut. 

Oleh karena itu peran serta dan keterlibatan 
TNI Khususnya TNI AD sangat penting sekali 
terutama dalam membantu mengurangi dampak 
bencana seperti banjir bandang yang terjadi 
di wilayah Adonara kabupaten Flotim dan Ile 
Ape Kabupaten Lembata akibat siklon badai 
tropis seroja pada tanggal 4 April 2021, yang 
mengakibatkan 118 orang meninggal dunia 
dan 8.962 orang masyarakat mengungsi dari 
lokasi bencana. Dalam tulisan ini perlu kami 
sampaikan bahwa pada waktu kejadian bencana 
tanpa mengurangi peran arti dari BPBD dan 
pemerintahan daerah Flotim dan Lembata, Kodim 
1624/Flotim dan jajarannya bergerak cepat 
membantu para korban bencana alam banjir 
bandang yang tentunya sudah dilaksanakan 
koordinasi dengan instansi terkait. 

Dalam membantu mengatasi banjir bandang 
dan bencana alam lainnya Kodim 1624/Flotim 
berpegang teguh pada aturan hukum yang 
tertuang pada UU Nomor 24 tahun 2007 tentang 
penanggulangan bencana, khususnya pada pasal 
48, di mana penanggulangan bencana pada saat 
tanggap darurat meliputi (1). Pengkajian secara 
cepat dan tepat terhadapi lokasi kerusakan dan 
sumber daya, (2). Penentuan status keadaan 
darurat bencana, (3). Penyelamatan dan evakuasi 
masyarakat terkena bencana, (4). Pemenuhan 
kebutuhan dasar,( 5). Perlindungan terhadap 
kelompok rentan, dan (6). Pemulihan dengan 
segala prasarana dan sarana vital. Kendala yang 
dihadapi Kodim 1624/ Flotim Adapun kendala 
utama yang dihadapi pada saat koordinasi dengan 
Pemerintahan Daerah adalah sebagai berikut :

Pertama, jarak yang jauh dan harus 
menyebrangi laut ke lokasi bencana di saat cuaca 

ekstrim. Hal ini merupakan suatu kendala dalam 
pelaksanaan koordinasi. Demikian juga pada saat 
dilaksanakannya tanggap darurat Banjir Bandang 
di Adonara Flotim dan Ile Ape Lembata. 

Kedua, waktu. Dengan tingkat kesibukan yang 
tinggi masalah waktu dapat menjadi suatu kendala 
pada saat dilaksanakannya koordinasi. Sedangkan 
saat koordinasi dengan SKPD Kabupaten Flotim 
adalah sulitnya mendapatkan jawaban yang pasti 
ketika berkoordinasi untuk hal yang penting 
karena Kepala Dinas bukan pengambil kebijakan 
yang strategis. 

Ketiga, anggaran. Masalah anggaran 
semuanya bermuara pada Kepala Daerah. Artinya 
ketika berbicara tentang anggaran ternyata 
pemegang kebijakannya adalah bupati, sedangkan 
untuk kepala BPBD hanya sebagai pemegang 
kekuasaan teknis, berkaitan dengan pelaksanaan 
evakuasi masalah tanggap darurat. 

Keempat,minimnya sarana dan prasarana. 
Sarana dan prasarana yang ada pada saat 
penanganan pertama korban banjir bandang 
ternyata berdampak pada lambatnya proses 
evakuasi dan penyelamatan korban karena 
putusnya jembatan Waiburak yang merupakan 
jalur utama ke lokasi bencana. Banyak korban yang 
tidak tertolong karena tertindih bangunan dan 
material longsor. Sarana kesehatan merupakan 
hal yang utama pada saat terjadi bencana alam. 
Banyak korban dengan sebaran daerah terdampak 
bencana sangat luas dihadapkan tenaga kesehatan 
yang minim. Personel kesehatan yang ada di daerah 
meski sudah bekerja keras menghadapi situasi 
bencana dan dengan sarana serta prasarana yang 
dimiliki, sehingga kadangkala perlu menunggu 
datangnya bantuan dari kesehatan pusat. 

Strategi optimalisasi peran yang dilaksanakan 
keterlibatan TNI dalam perbantuan bencana alam 
tersurat dalam Undang-undang Nomor 24 tahun 
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2007 tentang Penanggulangan Bencana dan 
Undang-undang Nomor 34 tahun 2004 tentang 
TNI. Dalam Undang-undang Nomor 24 tahun 
2007 menyatakan bahwa TNI sebagai pengarah, 
sedangkan dalam peraturan No 1 Kepala BNPB 
tahun 2008, menyebutkan bahwa Bupati/Walikota 
dapat menunjuk salah satu eselon tertinggi 
sebagai Komandan posko tanggap darurat, dan 
biasanya menunjuk Sekda Kabupaten. 

Dengan demikian berkaca dari kasus di 
wilayah Kabupaten Flotim dan Lembata maka 
perlu dilaksanakan evaluasi tentang pelibatan TNI 
dalam bencana seperti yang disampaikan diatas. 
Untuk itu dapat dilakukan perubahan bahwa 
TNI sebagai Komandan posko tanggap darurat/
incident commander (IC). Dengan demikian untuk 
Kabupaten Flotim dan Lembata nampaknya perlu 
dikaji kembali dan dapat dijadikan bahan evaluasi 
kedepan  bila terjadi bencana alam dengan skala 
besar dan perlu dikeluarkan kondisi tanggap 
darurat, maka berdasarkan pengalaman yang 
sudah diterapkan di wilayah Flotim seyogyanya 
Dandim 1624/Flotim diberikan peran yang 
lebih besar dalam mengambil tindakan saat 
tanggap darurat. Bupati dapat menunjuk 
Komandan Kodim (Dandim) sebagai komandan 
posko tanggap darurat, sehingga Dandim dapat 
mengambil tindakan cepat dalam menolong dan 
mengevakuasi korban serta mengembalikan 

kondisi lingkungan yang rusak akibat bencana 
kembali normal. Tugas sebagai pengarah yang 
hanya mengarahkan saja terhadap kegiatan 
tanggap darurat nampaknya tidaklah tepat 
disandang oleh Dandim, mengingat Kodim 1624/
Flotim banyak berbuat dalam kegiatan tanggap 
darurat di Kabupaten Flotim dan Lembata. 

Memang langkah tersebut diambil tidaklah 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 
saat ini, akan tetapi berdasarkan pengalaman 
yang ada maka korban bencana alam dapat 
dengan segera ditolong dan lingkungan kembali 
normal berkat peran Unsur TNI termasuk Kodim 
1624/Flotim yang cukup luas dalam penanganan  
tanggap darurat. Dengan demikian tugas 
Kodim 1624/Flotim dapat lebih optimal dalam 
melaksanakan perbantuan terhadap pemerintah 
daerah untuk pengentasan tugas tanggap darurat 
bencana alam. 

Perumusan ulang mekanisme 
penanggulangan bencana alam tahap tanggap 
darurat yang berlaku di Kabupaten perlu segera 
dilaksanakan seperti yang terjadi di Kabupaten 
Flotim dan Lembata. Hal ini didasari oleh kondisi 
di wilayah Flotim dan Lembata  yang beberapa 
kali  terkena bencana, dan Kodim 1624/Flotim 
merupakan instansi yang paling siap dalam 
membantu bencana alam karena gelar kekuatan 
hampir di setiap kecamatan, dan memiliki 
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personel di setiap daerah. Selain itu dengan 
pengalaman yang cukup dalam penanggulangan 
bencana. Peran Kodim 1624/Flotim yang sangat 
�•�‹�‰�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�� �†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �•�‡�•�„�ƒ�•�–�—�� �†�ƒ�•�� �•�‡�•�‰�‡�˜�ƒ�•�—�ƒ�•�‹��
korban dapat dijadikan pijakan untuk merubah 
mekanisme penanggulangan bencana alam 
khususnya tahap tanggap darurat yang berlaku di 
Kabupaten Flotim. 

Dengan kondisi Dandim 1624/Flotim yang 
semula menjadi pengarah pada kondisi tanggap 
darurat, sedangkan Sekda Flotim yang ditunjuk 
Bupati sebagai Komandan Posko tanggap darurat, 
maka dapat dirumuskan kembali dengan analisis 
pengalaman, kecepatan dan gelar pasukan 
Kodim di seluruh wilayah Flotim dan Lembata 
sehingga dapat dibuat perubahan. Dandim 1624/
Flotim dapat dijadikan sebagai Komandan Posko 
Tanggap Darurat di wilayah Flotim, sementara 
instansi lain tetap sebagai pengarah sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Dengan ditunjuknya 
Dandim 1624/Flotim sebagai Komandan Posko 
Tanggap Darurat, maka dapat dengan segera 
menggerakan anggotanya guna membantu dan 
menolong serta mengevakuasi korban, selain itu 
Dandim 1624/Flotim dapat segera memperbaiki 
kondisi lingkungan yang terdampak bencana 
alam. Kondisi ini terjadi di wilayah Flotim 
dengan berbagai kekhususan yang terjadi. Tetapi 
tidak salah juga dengan beberapa pendapat 
yang disampaikan diatas maka daerah lain 
dapat menjadikan Dandim sebagai Komandan 

Posko Tanggap Darurat. Implikasinya Terhadap 
Ketahanan Wilayah Konsep Ketahanan Wilayah 
merupakan bagian integral dari konsep Ketahanan 
Nasional. Dalam persepektif Ketahanan Nasional, 
kondisi di tingkat nasional merupakan merupakan 
himpunan kualitas dari ketahanan individu 
yang secara berjenjang membentuk ketahanan 
keluarga, ketahanan kelompok, ketahanan wilayah 
atau daerah, ketahanan nasional dan ketahanan 
regional. 

Masing-masing komponen secara sinergis 
membentuk penangkalan berlapis berupa 
lingkaran-lingkaran ketahanan konsentris 
yang berpusat pada pribadi tiap-tiap individu 
masyarakat. Dalam arsitektur plastis tersebut, 
maka lingkaran penangkalan yang terdalam 
akan berupa ketahanan pribadi dari setiap 
individu dalam menghadapi ancaman, tantangan, 
hambatan dan gangguan dari lingkungannya. 
Penanggulangan secara langsung khususnya 
tahap tanggap darurat bencana alam oleh 
Kodim 1624/Flotim akan berdampak pada gatra 
ideologi, politik, ekonomi dan sosial budaya, serta 
pertahanan dan keamanan. 

Pertama, gatra ideologi. Penanganan bencana 
oleh pemerintah dan Kodim 1624/ Flotim 
membuat masyarakat semakin percaya terhadap 
pemerintah, dengan demikian akan menciptakan 
kondisi dimana mereka tidak akan terpengaruh 
oleh paham-paham lain yang bertentangan 
dengan pemerintah, karena mereka merasa sangat 
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diperhatikan oleh pemerintah, dengan kehadiran 
Negara saat mereka membutuhkan, 

Kedua, gatra politik. Ketika pemerintah 
tidak dapat maksimal dalam mengatasi dampak 
bencana alam, maka warga dengan berbondong-
bondong mendatangi pemerintah daerah guna 
menanyakan mengapa pemerintah dianggap 
lambat dalam menangani bencana. Akhirnya yang 
terjadi adalah adanya tambahan permasalahan 
bagi pemerintah daerah karena aksi unjuk rasa 
yang ada. Untuk itu sudah benar bila pemerintah 
daerah dan aparat lainnya serta masyarakat ikut 
serta dalam menanggulangi bencana. Dengan 
demikian aksi protes yang dapat mengganggu 
situasi politik di daerah bisa dieliminir. 

Ketiga, gatra ekonomi. Dengan adanya 
perbaikan kondisi lingkungan dan segala fasilitas 
milik publik di daerah terkena bencana maka 
akan mengembalikan segala kegiatan masyarakat, 
termasuk geliat kegiatan perekonomian, sehingga 
kehidupan perekonomian di daerah dapat berjalan 
kembali. Keempat, gatra sosial budaya. Dengan 
ditingkatkannya peran Kodim 1624/Flotim dalam 
penanggulangan bencana di Flotim dan Lembata, 
maka akan mengembalikan pranata sosial yang 
terserak. Sistem sosial yang sudah dibangun di 
daerah tersebut akan kembali terjalin. Hubungan/
interaksi antar warga akan kembali terjadi. 

Kelima, gatra pertahanan keamanan. Situasi 
pada saat bencana merupakan situasi yang 
mencekam, masyarakat terlihat ketakutan dan 
trauma akibat bencana. Akan tetapi setelah 
dilaksanakannya tanggap darurat di wilayah 
Flotim dan Lembata pasca banjir bandang di 
Adonara dan Ile Ape, maka kecemasan masyarakat 
sedikit demi sedikit mengembalikan situasi 
daerah yang tadinya kurang bersahabat menjadi 
daerah yang seperti dahulu lagi. 

KESIMPULAN 

Berdasar penjelasan tersebut di atas dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, peran Kodim dalam ikut serta 
membantu masyarakat dalam bencana alam 
�•�ƒ�•�‰�ƒ�–�Ž�ƒ�Š�� �•�‹�‰�•�‹�Ð�‹�•�ƒ�•�á�� �†�‹�•�ƒ�•�ƒ�� �’�ƒ�†�ƒ�� �„�‡�„�‡�”�ƒ�’�ƒ��
kejadian bencana alam seperti  banjir bandang 
di Adonara Flotim dan Ile Ape Lembata pada 
4 April 2021, Kodim 1624/Flotim langsung 
ikut membantu dalam evakuasi dan menolong 
secara langsung korban bencana alam. Banyak 
masyarakat yang menjadi korban banjir bandang 
ditemukan oleh anggota Kodim 1624/Flotim 
pada saat melakukan evakuasi korban. Demikian 

juga pada saat dilaksanakannya tanggap darurat 
oleh pemerintah daerah, Kodim 1624/Flotim 
membantu secara langsung baik pada saat 
pengkajian secara cepat dan tepat terhadap 
lokasi kerusakan dan sumber daya, penentuan 
status keadaan darurat bencana, penyelamatan 
dan evakuasi masyarakat terkena bencana, 
pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan 
terhadap kelompok rentan dan pemulihan dengan 
segala prasarana dan sarana vital. Langkah ini 
dilakukan semata-mata karena keikutsertaan TNI 
dalam penanggulangan bencana tersurat dalam 
UU No 34 Tahun 2004 tentang TNI dan UU No 24 
tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. 

Kedua, keterlibatan Kodim 1624/Flotim 
secara langsung dalam penanggulangan bencana 
nampaknya perlu dilakukan pengkajian ulang 
terhadap mekanisme perbantuan TNI pada 
pemerintah daerah pada saat terjadi bencana. 
Khusus untuk wilayah Flotim dan Lembata 
dimana keterlibatan Kodim 1624/ Flotim sangat 
luar biasa pada saat awal terjadi bencana, 
prajurit dengan bekerja keras betul-betul 
ingin menyelamatkan warga yang hilang atau 
tertimpa timbunan material longsoran. Kodim 
1624/Flotim dengan segala kemampuan dan 
batas kemampuannya melaksanakan kegiatan 
pemulihan daerah bencana. Kondisi tersebut  
langsung dibawah Komando Korem 161/Wira 
Sakti yang dikoordinir Dandim 1624/Flotim. 

Ketiga, pelaksanaan tanggap darurat 
yang dilakukan oleh Bupati Flotim dan Bupati 
Lembata terhadap bencana  banjir bandang dapat 
berdampak kembalinya kepercayaan masyarakat 
pada ideologi Pancasila, menguatkan situasi 
politik, mengembalikan kondisi ekonomi yang 
hilang, dan mengembalikan kehidupan sosial 
masyarakat, serta situasi keamanan di wilayah 
terdampak bencana alam. 

Dengan demikian tanggap darurat guna 
mengembalikan situasi kondisi pasca bencana 
berimplikasi pada ketahanan wilayah di 
Kabupaten Flotim dan Lembata yang meliputi 
gatra ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, 
pertahanan dan keamanan. Selanjutnya bersama-
sama pemerintah daerah menyiapkan warga 
masyarakat yang terdampak bencana alam 
menuju pemulihan pasca terjadinya bencana, 
yaitu dengan kebijakan kebijakan pemerintah 
pusat baik rehabilitasi maupun dengan relokasi 
terhadap lokasi terdampak bencana alam 
tersebut dapat berjalan sesuai rencana dan 
harapan semua pihak.
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M
asyarakat yang sejahtera merupakan kondisi ideal 
bagi setiap warga negara. Sehingga berbagai upaya 
terus dilakukan untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat, sejahtera artinya tenteram, 
selamat sentosa, dan senang. Artinya 

kondisi manusia di mana masyarakatnya dalam keadaan 
sehat, damai, dan senang. Dalam masyarakat sejahtera 
adalah masyarakat yang dapat menikmati kemakmuran 
secara utuh, tidak miskin, tidak menderita kelaparan, 
menikmati pendidikan, mampu mengimplementasikan 
kesetaraan gender, dan merasakan fasilitas kesehatan 
secara merata. Kehidupan sejahtera ditandai dengan 
berkurangnya penyakit berbahaya dan menular, masyarakat 
hidup dalam kawasan lingkungan yang lebih ramah dan hijau. Selain 
itu, memiliki fasilitas lingkungan dan perumahan yang sehat, serta 
senantiasa memiliki mitra dalam menjaga keberlanjutan. Masyarakat 
sejahtera dapat terwujud jika penduduk mampu berpartisipasi dalam 
pembangunan. Maka strategi dan upaya pembangunan harus bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahtraan masyarakat, beberapa upaya untuk 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, yaitu: memperkuat ketahanan sosial, pangan dan budaya 
masyarakat berdasakan nilai luhur budaya lokal serta pengembangan kreativitas masyarakat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam.  

Sejalan dengan program kerja Kodim 1802/Sorong yang bersinergi dengan Pemerintah daerah 
Kabupaten Sorong dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya Orang Asli Papua 
(OAP). Melalui Program unggulan  Kodim salah satunya pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam hal ini Pembuatan Pupuk Kompos dalam rangka Ketahanan 
Pangan, Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan sinergitas antara Kodim 1802/Sorong dan  

O�eh: Let•ol I�f Bud�m�n S.E.,M.I.Pol.M.M
(Dan�im 1802/Sor�n� Kod�m X�I�I/Kas�ar�)

Pemerintah daerah. Sehingga dapat melakukan 
pengembangan-pengambangan potensi yang ada 
di daerah untuk membangun UMKM, seperti halnya 
kegiatan yang telah dilakukan oleh Koramil 1802-
07/Aimas dalam meningkatkan kesejahteraan 
dan pengetahuan masyarakat wilayah binaan, 
Koramil 1802-07/Aimas bersama dengan Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP) Distrik Mariat dinas 
Tanaman Pangan dan Holtikultura Kabupaten 
Sorong memberikan penyuluhan dan praktek 
pembuatan pupuk kompos kepada masyarakat 
Orang Asli Papua (OAP), hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan petani lokal agar lebih 
memahami bagaimana bercocok tanam dengan 
baik dengan memanfaatkan  hasil pembuatan 



66     

pupuk kompos yang diolah sebagai media dalam 
�’�‡�•�‹�•�‰�•�ƒ�–�ƒ�•���’�”�‘�†�—�•�–�‹�Ð�‹�–�ƒ�•���Š�ƒ�•�‹�Ž���’�‡�”�–�ƒ�•�‹�ƒ�•�ä��

Perhatian dari pemerintah daerah kepada 
masyarakat  sangat tinggi terbukti dengan 
diberikannya bantuan berupa alat pertanian 
dan mesin pengolahan Pupuk Kompos kepada 
kelompok tani masyarakat Orang Asli Papua 
dengan tujuan selain meningkatkan hasil 
pertanian hasil pengolahan Pupuk Kompos 
tersebut dapat dijual kepada petani yang ada 
diwilayah Kabupaten Sorong. Tugas Kodim 
1802/Sorong dalam hal ini melalui Babinsa  
Koramil 1802-07/Aimas berkolaborasi dengan  
penyuluh pertanian yang ada dilapangan adalah 
memberikan Pendampingan kepada kelompok 
tani tentang bagaimana cara bercocok tanam 
dengan baik, pemanfaatan alat pertanian dan cara 
pembuatan pupuk Kompos sehingga kehidupan 
masyarakat petani Orang Asli Papua dapat lebih 
meningkat dan sejahtera.

Selain Ketahanan Wilayah, Program Kerja 
dalam bidang Bhakti TNI, Kodim 1802/Sorong 
mendorong usaha masyarakat untuk menjaga 
dan memelihara sumber daya alam, dalam 
memanfaatkan sumber daya alam harus dengan 
wawasan lingkungan yang tepat. Meskipun 
sumber daya alam dapat diperbaharui. dalam 
pemakaiannya tetap harus hemat dan bijaksana. 
Sumber daya alam dan lingkungan hidup berperan 
penting dan strategis dalam mengamankan serta 
menjamin seluruh kelangsungan pembangunan 
berkelanjutan, Kodim 1802/Sorong  berkolaborasi 
dengan seluruh Komponen masyarakat untuk 
menjaga dan memelihara sumber daya alam dan 
lingkungan melaksanakan kegiatan  Bhakti sosial 
Penghijauan berupa Penanaman kembali hutan 
dan bukit yang gundul diwilayah Kabupaten 
Sorong. Kerusakan lingkungan hidup akibat 
pemanfaatan sumber daya yang berlebihan dapat 
menimbulkan bencana. Melakukan pelestarian 
lingkungan hidup artinya masyarakat harus 
memanfaatkan sumber daya alam yang ada secara 
bijaksana. Sehingga keseimbangan lingkungan di 
dalam sumber daya alam tetap terjaga. 

Dalam pengelolaan sumber daya alam 
yang berwawasan Lingkungan bertujuan untuk 
pelestarian lingkungan hidup, di antaranya 
mewujudkan manusia sebagai pembina dan mitra 
lingkungan hidup, kelestarian antara hubungan 
manusia dengan alam sehingga kegiatan 
yang dilaksanakan dapat bermanfaat untuk 
pembangunan berkelanjutan yang berwawasan 
lingkungan demi generasi mendatang.  

Hal ini sejalan dengan Tugas Pokok Kodim 
1802/Sorong dalam  Bidang Pembinaan Teritorial 
yaitu menyelenggarakan Pembinaan Kemampuan 
Pertahanan Wilayah, Pembinaan Komunikasi 
Sosial dan Pembinaan Bakti TNI. diantaranya 
Membantu Pemerintah Kabupaten / Kota dalam 
menyiapkan Potensi Nasional menjadi Kekuatan 
Pertahanan Aspek Darat yang disiapkan secara 
dini. Membantu tugas pemerintah Kab / Kota 
untuk memberikan Bantuan Kemanusiaan, 
Penanggulangan Akibat Bencana Alam, 
Pengungsian, Rehabilitasi Infrastruktural dan 
Mengatasi Masalah Akibat Pemogokan serta 
���‘�•�Ð�Ž�‹�•�� ���‘�•�—�•�ƒ�Ž�ä�� ���‡�•�„�ƒ�•�‰�—�•�á�� ���‡�•�‡�Ž�‹�Š�ƒ�”�ƒ�á��
Meningkatkan dan Memantapkan Kemanunggalan 
TNI-RAKYAT.

Dalam bidang Komunikasi Sosial Kodim 
1802/Sorong selalu menghimbau kepada seluruh 
komponen masyarakat tentang pentingnya 
menjaga dan meningkatkan keamanan dan 
ketertiban di lingkungan masing-masing 
secara bersama-sama. Dengan kepedulian 
menjaga lingkungan bersama berarti turut serta 
dalam menjalankan kewajiban sebagai warga 
negara untuk membangun ketertiban umum, 
ketentraman, dan keamanan masyarakat. 

Memiliki Rasa peduli terhadap kondisi 
di lingkungan sekitar menjadi awal yang baik 
dalam upaya pencegahan terjadinya tindak 
kejahatan dan gangguan keamanan lainnya. 
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Kepedulian itu perlu ditumbuhkan lagi di tengah-
tengah masyarakat, wujud kepedulian Kodim 
1802/Sorong terhadap wilayah binaan dapat 
dilakukan, salah satunya dengan melaksanakan 
imbauan Pemerintah Pusat tentang peningkatan 
kesiapsiagaan dan keterlibatan Pemerintah 
Daerah dalam mengantisipasi gangguan 
ketertiban umum dan ketentraman masyarakat. 
upaya meningkatkan patroli keamanan di objek 
�˜�‹�–�ƒ�Ž���†�ƒ�•���•�‡�•�‰�ƒ�•�–�‹�Ð�•�ƒ�•���•�‡�•�„�ƒ�Ž�‹���•�‹�•�–�‡�•���•�‡�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•��
lingkungan (siskamling) melalui ronda di wilayah 
masing-masing, masyarakat juga diminta untuk 
�•�‡�•�‰�ƒ�•�–�‹�Ð�•�ƒ�•�� �™�ƒ�Œ�‹�„�� �Ž�ƒ�’�‘�”�� �„�ƒ�‰�‹�� �–�ƒ�•�—�� �s�š�t�v�� �Œ�ƒ�•��
kepada pengurus RT/RW di lingkungannya, 
serta melakukan koordinasi, integrasi dan 
sinkronisasi dengan Forum Komunikasi Pimpinan 
Daerah (Forkopimda) dalam menyikapi serta 
menyelesaikan isu-isu strategis yang berpotensi 
terhadap gangguan ketentraman dan ketertiban 
umum.

Hal lain yang dapat dilakukan dalam upaya 
menjaga ketertiban dan keamanan lingkungan 
adalah dengan membangun toleransi di antara 
sesama. Toleransi dapat dilakukan dengan cara 
saling menghormati dan menghargai pilihan yang 
diambil oleh orang lain. Hal itu karena masyarakat 
diwilayah Binaan Kodim 1802/Sorong yang 
majemuk, terdiri atas berbagai macam latar 
belakang golongan, agama, suku, ras, dan bahasa. 
Sikap toleran tidak berarti membenarkan 

pandangan yang dibiarkan itu, tetapi mengakui 
kebebasan serta hak-hak asasi para penganutnya. 
Toleransi dan kerukunan merupakan dua hal yang 
tidak terpisahkan dari budaya gotong royong. 
Budaya gotong royong yang terus dipelihara oleh 
masyarakat Indonesia akan menghindarkan diri 
dari sikap sikap intoleransi yang mengancam 
keutuhan bangsa dan juga tak kalah penting 
ialah membangun saling pengertian, saling 
pemahaman, dan toleransi satu sama lain, seperti 
dalam setiap penyelesaian masalah diwilayah 
Kodim 1802/Sorong Pada lingkup masyarakat 
selalu menciptakan dan mengedepankan  suasana 
yang guyup dan rukun serta sikap toleransi yang 
tinggi yang melibatkan seluruh tokoh Masyarkat, 
tokoh agama dan pemerintah daerah hal ini dapat 
menjadi modal utama dalam setiap penyelesaian 
masalah yang terjaadi. Lingkungan sosial 
yang harmonis, terbiasa gotong-royong, saling 
membantu, bermusyawarah atau rembukan dan 
satu sama lain merasa terikat adalah hal penting 
yang harus dibangun serta dilestarikan oleh 
suatu komunitas masyarakat. Masyarakat yang 
mempunyai tradisi, budaya, dan sistem yang 
kuat tentang bagaimana hidup berdampingan 
dan saling menghargai akan mudah mengendus 
gejala-gejala masuknya sikap-sikap intoleran di 
lingkungan mereka, sehingga bisa segera diatasi 
serta dampak yang akan ditimbulkan pun bisa 
diminimalisasi. 
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P
erkembangan lingkungan strategis serta ancaman 
yang semakin kompleks saat ini menuntut 
perubahan paradigma pada tingkatan taktis dan 
operasional. Perkembangan lingkungan strategis 
tersebut telah merubah model pertempuran masa 

depan yang mengarah kepada bentuk perang berteknologi tinggi 
(cyber warfare, network centric warfare, perang berbasis 

robotic dan nano technology) . Rivalitas Amerika Serikat, 
Cina dan Rusia semakin mengemuka yang menciptakan 

perlombaan senjata yang tidak terhindarkan. Bahkan 
untuk menghadapi berbagai kemungkinan yang terjadi 

tersebut, saat ini Amerika Serikat mengembangkan 
sebuah konsep operasi Multi-Domain Operations  
sebagai tanggapan terhadap Strategi Pertahanan 
Nasional 2018, yang mengubah fokus keamanan 
nasional AS dari melawan ekstremis brutal di 
seluruh dunia menjadi menghadapi kekuatan 
revisionis terutama Rusia dan Cina yang dikatakan 
“ingin membentuk dunia yang konsisten dengan 

model otoriter mereka mendapatkan hak veto atas 
keputusan ekonomi, diplomatik, dan keamanan 

negara lain”. Multi-Domain Operations selalu memenuhi berbagai aspek dan fungsi dalam perang atau 
���ƒ�”�Ô�‹�‰�Š�–�‹�•�‰�� �	�—�•�…�–�‹�‘�•�• yang meliputi; Mission Command, Intelligence , Movement and Maneuver, 
Fires, Protection  dan Sustainment. 

MDO mengerahkan berbagai aset dan potensi militer yang dimiliki baik darat (land),  udara 
(air), ���Ž�ƒ�—�–��(maritime),  bawah permukaan (sub surface), siber (cyber)  dan angkasa (space) dalam 
�’�‡�”�•�ƒ�‹�•�‰�ƒ�•�� �†�ƒ�•�� �•�‘�•�Ð�Ž�‹�•�� �„�‡�”�•�‡�•�Œ�ƒ�–�ƒ���†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �Œ�ƒ�•�‰�•�ƒ���™�ƒ�•�–�—���t�r�t�w�æ�t�r�w�r�ä�����‡�”�„�ƒ�•�†�‹�•�‰�ƒ�•�� �†�ƒ�›�ƒ���–�‡�•�’�—�”���”�‡�Ž�ƒ�–�‹�ˆ��
tidak lagi menjadi hal yang mutlak, satuan sekecil apapun yang dikerahkan untuk menghadapi bentuk 
ancaman yang bernilai strategis, dapat dilengkapi dengan berbagai perkuatan yang bahkan dimiliki 
oleh Korps atau Matra. Satuan yang beroperasi akan selalu mendapatkan berbagai informasi intelijen 
terkini tentang cumemu melalui berbagai perangkat ISR (Intelligence-Surveillance-Reconnaissance);  
akan selalu siap bermanuver dan bergerak dengan cepat; memiliki perlindungan yang solid; menembak 
lebih jauh, presisi dan daya hancur yang besar; memiliki kesatuan kodal dan yang terpenting adalah 
terdukung dan memiliki kemandirian logistik. Konsep MDO bisa menjadi salah satu solusi yang dapat 
di adopsi oleh TNI guna menghadapi berbagai kemungkinan ancaman yang terjadi di Kawasan, bahkan 
masing-masing Matra TNI juga sedang berpacu untuk menyempurnakan organisasinya, melengkapi 
personel dan materiilnya dengan berbagai alutsista modern guna mendukung pola-pola operasi baru 
dalam rangka menghadapi ancaman dan tantangan di masa mendatang. 

Perlu adanya kuantum/ lompatan menuju kearah TNI AD yang berbasis cyber, network centric, 
robotic, dan nano technology. Korps Kavaleri TNI AD yang menjadi salah satu bagian penting dalam 
���ƒ�”�Ô�‹�‰�Š�–�‹�•�‰�� �	�—�•�…�–�‹�‘�•�•, diharapkan mampu memberikan informasi intelijen terkini, menghancurkan 
dan menggilas musuh dengan daya gerak, daya tembak dan daya kejut yang besar, memiliki kesatuan kodal 
dan komunikasi dengan unsur kesenjataan lainnya guna mendukung keberhasilan operasi Komando 
Atas. Pada kenyataannya Satkavad belum mencapai kondisi yang diharapkan, sehingga persoalan yang 

O�eh: Let•ol Kav Yud
i P�as�t�o Pur�om�, S.Sos, M.I.Pol
(Dan�on•av 1/BƒC Div�f 1/K)
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perlu dijawab adalah : Bagaimana Satkavad 
yang PRIMA (Profesional-Responsif-Integritas-
���‘�†�‡�”�•�æ���†�ƒ�’�–�‹�ˆ���� �†�ƒ�Ž�ƒ�•�� ���ƒ�”�Ô�‹�‰�Š�–�‹�•�‰�� �	�—�•�…�–�‹�‘�•��
menuju konsep Multi Domain Operation itu 
dapat diwujudkan? Mengingat pentingnya 
pengembangan satkavad untuk menghadapi 
tantangan masa depan, maka menjawab 
permasalahan di atas menjadi suatu hal yang 
bersifat urgent dan menjadi salah satu faktor 
penentu keberhasilan tupok TNI AD.

Penulis memilahkan dua peran inti dari 
Satkavad dalam ���ƒ�”�Ô�‹�‰�Š�–�‹�•�‰�� �	�—�•�…�–�‹�‘�•�•��yaitu; 
Intelligence dan Movement and Manuver. Satkav 
Penggempur akan memerankan fungsi movement 
& maneuver, sedangkan Satkav Pengaman 
akan memerankan fungsi intelligence. Tupok 
Satkav Penggempur adalah menyelenggarakan 
pertempuran di darat dengan lindung lapis baja 
yang bersifat mobil, mendekati, menghancurkan 
musuh, merebut, menguasai dan mempertahankan 
medan serta memperbesar daya gempur satuan 
manuver lainnya dalam rangka mendukung 
tupok Komando Atas. Satuan ini memiliki 3 Ki 
dan 1 Kima. Masing-masing Ki terdiri dari 3 Ton 
dengan komposisi 3 ranpur kanon (4 kru) dan 1 
ranpur AP yang diawaki oleh dismounted personel 
(10 kru) dan dilengkapi senjata anti tank, rotary 
drone sebagai aset ISR secara terbatas dan juga 
perangkat anti drone/ jamming. Pok Koki harus 
dapat memberikan pelayanan dan dukungan 
logistik secara terbatas ketika dikerahkan dalam 
hubungan Ki, sehingga di dalamnya harus termuat 
unsur-unsur dengan kemampuan terbatas yaitu : 
seksi bekal kelas I-V, seksi angkutan, seksi cyber, 
seksi drone, seksi komunikasi dan BMS, seksi 
senjata serta seksi mekanik. Ki Markas akan 
memberikan pelayanan dan dukungan logistik 
dalam tingkatan yang lebih lanjut (tingkat Ton) 
dengan berbagai aset dengan kapasitas yang 
lebih besar, termasuk diantaranya memiliki Ton 
Penangkis Serangan Udara yang secara nyata akan 
menghilangkan batas kemampuan Satkav TNI AD 
yang rentan terhadap serangan udara musuh.

Sedangkan tupok Satkav Pengaman adalah 
menyelenggarakan pengintaian dan pengamanan 
dengan lindung lapis baja, menyediakan 
berbagai informasi intelijen melalui pengintaian 
dan pengamatan di medan pertempuran bagi 
satuan manuver lainnya, serta memberikan 
bantuan tembakan secara terbatas dalam 
rangka mendukung tupok Komando Atas. Satkav 
Pengaman melakukan pertempuran yang tidak 
menentukan, bertransformasi dan menjelma 
menjadi mata dan telinga dan secara terus 
menerus memberikan berbagai informasi intelijen 
terkini kepada Satuan manuver apapun tentang 
cuaca, medan dan musuh. ���•�‹�Ž�ƒ�Š�� �•�—�ƒ�•�–�—�•�� �ƒ�–�ƒ�—��
�Ž�‘�•�’�ƒ�–�ƒ�•�� �›�ƒ�•�‰�� �†�‹�Š�ƒ�”�ƒ�’�•�ƒ�•�� �†�ƒ�”�‹�� �•�ƒ�–�—�ƒ�•�� �‹�•�‹�á��
mengapa? karena saat ini Satkav Pengaman 
belum dapat secara optimal memerankan 
fungsinya sebagai satuan pengintai dan pengaman 
yang menyediakan berbagai informasi intelijen 
yang dibutuhkan oleh satuan manuver di medan 
operasi, sehingga harus dikembangkan dari sisi 
organisasi : memiliki 3 Ki dan 1 Kima. Masing-
masing Ki terdiri dari 3 Ton Pengaman dengan 
komposisi �t�� �”�ƒ�•�’�—�”�� �’�‡�•�‰�‹�•�–�ƒ�‹�� �”�‹�•�‰�ƒ�•�� ��������, 
yang diawaki oleh dismounted personel (10 kru); 
2 Regu Pengintai ini beroperasi diluar ranpur 
dalam hubungan tim, seksi atau regu, melakukan 
kegiatan pengintaian dan pengamatan secara 
tersembunyi baik sebelum dan selama operasi 
dilaksanakan.

2 ranpur pengintai sedang , dilengkapi 
dengan perangkat thermal imager dan range 
�Ô�‹�•�†�‡�”, GPS dan BMS (3 kru) dilengkapi dengan 
rotary drone dan anti drone/ �Œ�ƒ�•�•�‹�•�‰�â 2 ranpur 
pengintai berat dengan kanon  (3 kru), mengintai 
musuh secara paksa menggunakan tembakan, yang 
pada akhirnya memberikan informasi tentang 
keberadaan dan senjata yang digunakan oleh 
musuh, bahkan pada beberapa operasi, pengintai 
berat dapat digunakan sebagai pengalihan dan 
menipu musuh tentang keberadaan pasukan 
induk kita atau poros serangan pokok sebenarnya. 
Kima akan memberikan pelayanan dan dukungan 
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logistik dalam tingkatan yang lebih lanjut dengan 
berbagai aset dengan kapasitas yang lebih besar, 
termasuk diantaranya memiliki seksi Penangkis 
Serangan Udara secara terbatas, seksi radar dan 
seksi drone �Ô�‹�š���™�‹�•�‰ dengan daya jelajah yang lebih 
jauh. Seksi radar juga dapat berperan penting bagi 
Satuan Arhanud dan Armed untuk memberikan 
informasi tentang kedudukan/ stelling Armed dan 
aset udara musuh yang mendekat. Dikendalikan 
oleh pilot dari pusat kendali dengan daya jelajah 
yang jauh dan tinggi, sangat membantu upaya 
pengintaian udara tanpa diketahui oleh musuh. 
Bahkan drone jenis ini juga dapat dipersenjatai, 
dapat mengunci target di darat dan menembakan 
misil dan menghancurkan musuh dari jarak jauh 
tanpa diketahui.

Dengan komposisi diatas, maka network 
centric  dapat terwujud, data-data intelijen 
terkini tentang cumemu yang didapatkan melalui 
kegiatan intelijen, pengintaian dan pengamatan 
dapat berkontribusi kepada langkah-langkah 
biltus pimpinan. Satkav Pengaman akan sangat 
mendukung pola-pola operasi militer modern 
yang syarat dengan informasi intelijen, cyber dan 
network centric bagi seluruh satuan baik satpur/ 
manuver, banpur dan banmin. Bahkan di sejumlah 
negara maju seperti Jerman, Satkav Pengaman 
menjadi satu Korps tersendiri meskipun tetap 
berada di sebuah naungan Korps lapis baja, 
bersama dengan Mechanized Infantry dan Armour. 
Syarat lain yang harus juga menjadi prioritas 
adalah kesatupaduan kodal, alkom yang dimiliki 

oleh masing-masing Korps harus compatible 
satu dengan lainnya, seluruh satuan harus 
dilengkapi dengan Battle Management System 
(BMS) yang terintegrasi dengan satuan lain. Tanpa 
kesatupaduan kodal, maka pertempuran yang 
berbasis network centric akan mustahil untuk 
dilakukan. Bagaimana dengan �‰�‡�Ž�ƒ�”�� ���ƒ�–�•�ƒ�˜��
TNI AD? Satkowil setingkat Kodam dan satuan 
terpusat seperti Kostrad pada tingkatan Divisi, 
setidaknya masing-masing memiliki 1 Yonkav 
Penggempur dan 1 Yonkav Pengaman yang berada 
dalam satu kesatuan Komando Brigkav. Sehingga 
Kodam dan Kostrad memiliki kekenyalan dan 
�Ð�Ž�‡�•�•�‹�„�‹�Ž�‹�–�ƒ�•�� �†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �’�‡�•�‰�‡�”�ƒ�Š�ƒ�•�� �•�ƒ�–�—�ƒ�•�æ�•�ƒ�–�—�ƒ�•��
manuvernya guna mengatasi beberapa trouble 
spot yang terjadi di wilayahnya di waktu yang 
bersamaan. Dengan demikian, dibutuhkan 15 
Yonkav Penggempur dan 15 Yonkav Pengaman 
yang dikendalikan oleh 15 Brigkav di bawah 
kendali Kodam, serta 3 Yonkav Penggempur dan 
3 Yonkav Pengaman yang dikendalikan oleh 3 
Brigkav di bawah kendali Divisi Kostrad. 

���Ž�—�–�•�‹�•�–�ƒ seperti apakah yang dibutuhkan 
guna mendukung konsep yang diinginkan? 
Alutsista yang dibutuhkan oleh Satkav TNI AD 
untuk menuju konsep MDO adalah alutsista yang 
modern dan adaptif, menembak lebih jauh dan 
presisi, memiliki daya hancur yang luas dan besar, 
bermanuver lebih cepat, memiliki perlindungan 
serta memiliki interoperability yang baik ketika 
dikerahkan bersama satuan yang terlibat dan 
memperkuat dalam sebuah operasi. Pertama, 
alternatif untuk Yonkav Penggempur dapat 
dilengkapi dengan MBT seperti Tank Leopard 
(Jerman) berkaliber 120 mm, Medium Tank 
seperti Tank Marder Evolution (Jerman) atau 
Tank Harimau (PT Pindad dan Turki) berkaliber 
105 mm. Ranpur jenis angkut personel yang 
dapat mengimbangi manuver tank-tank diatas 
diantaranya adalah Tank Marder 1A3 (Jerman) 
berkaliber 20 mm atau Tank Puma (Jerman) 
berkaliber 30 mm dan kapasitas 10 personel. Dari 
sisi perlindungan lapis baja pasif, maka semua 
Tank harus dilengkapi dengan lapisan Advanced 
Modular Armor Protection (AMAP) , merupakan 
lapisan keramik nano yang memberikan 
perlindungan 360 derajat (proteksi balistik). Ini 
dikembangkan untuk mengantisipasi penggunaan 
tank di daerah urban yang rentan terhadap 
senjata-senjata roket/ rudal antitank. Tank juga 
harus dilengkapi dengan Active Protection 
System (APS), sebuah sistem yang memberikan 
perlindungan secara aktif dengan menghancurkan 
misil antitank musuh saat mendekati dan 
sebelum menyentuh tank pasukan kawan. Tak 
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kalah pentingnya adalah tekhnologi munisi kanon 
yang berdaya hancur besar seperti munisi jenis 
Armour Piercing Discarding Sabot (APDS), 
dengan energi kinetik yang dimiliki munisi 
jenis ini, maka tank – tank kita akan memiliki 
daya tembus terhadap baja dua kali lebih besar 
dibandingkan munisi biasa, sehingga diyakini 
sangat efektif menghancurkan tank – tank MBT 
musuh sekalipun.

Kedua, alternatif untuk Yonkav Pengaman 
dapat dilengkapi dengan ranpur jenis pengintai 
�”�‹�•�‰�ƒ�•�� �������� seperti misalnya Tank Stormer 
(Inggris) dan Anoa (Indonesia) berkaliber 12.7 
mm, personel yang mengawakinya dilengkapi 
dengan senjata anti tank, sniper, perangkat 
penunjang ISR seperti alat-alat optik portable 
berupa teropong siang dan malam, GPS, thermal 
�‹�•�ƒ�‰�‡�”�á�� �”�ƒ�•�‰�‡�� �Ô�‹�•�†�‡�”, alkom dan BMS serta nano 
drone. Pengintai sedang berkaliber 12.7 s.d 40 
mm seperti Tank Fennek (Jerman) atau Komodo 
(Indonesia), dilengkapi dengan perangkat thermal 
�‹�•�ƒ�‰�‡�”���†�ƒ�•���”�ƒ�•�‰�‡���Ô�‹�•�†�‡�”, GPS dan BMS, dilengkapi 
dengan rotary drone seperti Mikado dan perangkat 
anti drone/ jamming seperti produksi NQ 
���‡�ˆ�‡�•�•�‡�â Pengintai berat seperti Tank Scorpion 
(Inggris), Badak (Indonesia) dan Tarantula 
(Korea) berkaliber 90 mm. Ranpur Penangkis 
Serangan Udara seperti Flakpanzer Gepard Self 
Propelled Anti-Aircraft Gun (Jerman), perangkat 
radar seperti Cobra  (Jerman) dan perangkat 
drone �Ô�‹�š�� �™�‹�•�‰ seperti General Atomics MQ-1 

Predator (Amerika). Diluar itu semua, Alutsista 
harus memiliki kesatupaduan kodal dengan alat 
komunikasi dan BMS yang terintegrasi, baik antar 
kendaraan, antar seksi, antar Ton, Ki, Yon dan 
satuan perkuatan lainnya. Tak kalah pentingnya 
bahwa konsep MDO membutuhkan dukungan 
logistik yang besar, berkelanjutan dan terus 
menerus (Sustainment) yang melibatkan unsur 
Satbanmin dalam pelaksanaannya.

Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa 
Satkav TNI AD yang PRIMA memiliki peran 
penting dalam �™�ƒ�”�Ô�‹�‰�Š�–�‹�•�‰�� �ˆ�—�•�…�–�‹�‘�•�• khususnya 
intelligence, movement and maneuver. Hal 
tersebut terakomodir dalam dua fungsi utama 
yaitu fungsi penggempur dan fungsi pengaman 
yang dinilai efektif dalam mendukung konsep 
MDO. Beberapa hal yang dapat disarankan adalah: 
Pertama, disarankan agar TNI AD terus mengkaji 
dan mendorong konsep MDO sebagai salah satu 
alternatif konsep operasi dalam menghadapi 
berbagai skenario ancaman di tanah air�â��Kedua, 
disarankan agar TNI AD juga mendorong Mabes 
TNI, Matra TNI lainnya dan Kesenjataan TNI AD 
lain untuk menyiapkan organisasi, alut sista 
dan gelarnya dengan pendekatan cyber warfare, 
network centric warfare, perang berbasis robotic 
dan nano technology serta kesatupaduan dan 
interoperability yang menjadi inti dari konsep 
MDO; Ketiga, disarankan adanya dukungan 
kepada Satkav TNI AD untuk memenuhi organisasi, 
alut sista dan gelar yang diharapkan agar dapat 
bertempur secara modern dan mendukung satuan 
manuver lainnya.

Demikian karya tulis ini disusun dengan 
berbagai keterbatasan penulis, dengan harapan 
dapat bermanfaat bagi pembaca sekaligus 
memberikan saran dan masukan bagi Pimpinan 
dalam menentukan kebijakan selanjutnya guna 
mewujudkan Satkav TNI AD yang PRIMA dalam 
���ƒ�”�Ô�‹�‰�Š�–�‹�•�‰�� �	�—�•�…�–�‹�‘�•�•��menuju konsep Multi 
Domain Operation.

Salam hormat kami “Cakra” 
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Arhanud TNI AD merupakan salah satu fungsi teknis militer  
umum dengan tugas  menyelenggarakan pertahanan udara aktif 
untuk menghancurkan, meniadakan dan mengurangi hasil guna 
dan daya guna segala bentuk ancaman udara musuh berupa 
pesawat, peluru kendali, peluru balistik baik dalam rangka 
Pertahanan Udara di medan Operasi maupun pertahanan udara 
nasional. Keberhasilan pelaksanaan tugas pokok satuan Arhanud 
akan sangat ditentukan oleh profesionalisme prajurit yang 
berada di satuan. Dalam melaksanakan tugasnya, Arhanud TNI 
AD dilengkapi dengan Alat Utama Sistem Kesenjataan (Alutsista) 
konvensional berupa meriam dan rudal darat-udara. Keberhasilan 
tugas akan sangat bergantung dengan pelaksanaan pembinaan 
yang dilaksanakan di satuan. 

Batalyon Artileri Pertahanan Udara 4/Arakata Akasa Yudhaka 
(Yonarhanud 4/AAY) sebagai salah satu satuan jajaran Arhanud 
yang berkedudukan di bawah Kodam XIV/Hasanudin. Batalyon 
ini terdiri atas empat Baterai Tempur dan satu Baterai Markas. 
Alutsista yang menjadi senjata pokok dari satuan ini adalah Meriam 

�w�y�� �•�•�����æ�x�r�� ���ƒ�•�’�ƒ�� ���Ž�ƒ�–�� ���‡�•�†�ƒ�Ž�‹�� ���‡�•�„�ƒ�•�� �����æ���������� �†�ƒ�•�� ���‡�–�”�‘�Ð�‹�–�� �•�‡�”�–�ƒ�� ���—�†�ƒ�Ž�� �������� �†�ƒ�•�� �������ä�� ���Ž�—�–�•�‹�•�–�ƒ��
tersebut digunakan untuk melaksanakan tugas pokok satuan yakni menyelenggarakan pertahanan 
udara dalam melindungi obyek vital nasional yang bersifat strategis di wilayahnya dari ancaman 
serangan udara. Beberapa Obyek vital di wilayah tersebut antara lain Pangkalan Udara Sultn Hasanudin, 
Pelabuhan Soekarno Hatta,TBPM  Pertamina Makassar. Vitalnya obyek yang dilindungi dihadapkan 
dengan ancaman serangan udara yang bisa datang setiap saat, maka perlu mempertimbangkan 
kemampuan satuan Yonarhanud 4/AAY. 

Kondisi kemampuan satuan ini dalam melaksanakan pertahanan udara harus dapat menyiapkan 
profesional prajuritnya dalam mengawaki senjata pokoknya, walaupun dihadapkan banyaknya tugas-
tugas lain baik tugas pengamanan maupun perbantuan ke satuan lain. Kondisi meriam dan rudal 
yang menjadi senjata pokok juga harus mendapat perhatian khusus terkait kesiapannya. Selain itu 
satuan harus dapat menjalin interoperability dengan satuan terkait sebagai unsur hanud diwilayahnya 
utamanya yaitu Posek Hanudnas. Hal-hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kesiapan operasional 
dan kemampuan satuan Arhanud dalam melindungi obyek vital di wilayahnya. Fenomena yang ada saat 
ini, Batalyon Arhanud 4/AAY adalah  satuan baru yang merupakan pengembangan kekuatan Arhanud 
pada Renstra 5 tahunan TNI AD dengan adanya intensitas kegiatan cukup tinggi dalam melaksanakan 
kegiatan operasional tugas-tugas penggunaan kekuatan. Kegiatan ini khususnya dalam rangka Operasi 
Militer Selain Perang (OMSP). 

Dikaitkan pada kemampuan senjata pokok yang dimiliki 
satuan Yonarhanud 4/AAY yaitu meriam dan rudal, sampai saat 
ini belum terdukungnya alutsista tersebut dan belum terjalin 
koneksi yang berkesinambungan dengan unsur-unsur Hanud 
lainnya terutama dengan Kosek Hanudnas sehingga berimplikasi 
terhadap tidak terjalinnya interoperability dalam melaksanakan 
pertahanan udara nasional. Melihat kemampuan satuan Arhanud 
yang dimiliki oleh negara kita dapat dilihat pada salah satu satuan 
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Arhanud yaitu Batalyon Arhanud 4/AAY. Dimana 
kemampuan yang ada saat ini dapat dilihat dari 
kondisi personel, materil dan alutsista. 

Mengalir dari uraian di atas dan mengingat 
pentingnya penataan organisasi dan tugas  
dihadapkan dengan perkembangan lingkungan 
dan dinamika tuntutan tugas guna mewujudkan 
profesionalisme prajurit maka timbul pertanyaan 
“Bagaimana Peran satuan Arhanud terhadap 
pengaruhnya taktik dan strategi pertempuran 
Darat? “

�s�ä�� ���‡�”�•�‘�•�‡�Ž. Kondisi personel di Batalyon 
Arhanud 4/AAY saat ini dapat dikatakan tidak 
optimal, dimana terjadi kekurangan baik dari 
segi kuantitas maupun segi kualitas personel, 
hal ini terlihat dari personil Yonarhanud 
4 masih kurang, dimana jumlah personel 
Batalyon arhanud 4 saat ini belum sesuai 
Tabel Organisasi Personel (TOP) yaitu 626 
personel dan Jumlah personel nyata saat ini 
adalah 243 personel. Kekurangan personel 
tersebut juga dipengaruhi oleh pangkalan 
yang tidak memadai dikarenakan lokasi yang 
digunakan saat ini merupakan pangkalan 
satuan setingkat baterai BS. Selain itu dari 
segi kualitas personel khususnya Awak 
���‡�”�‹�ƒ�•�� �w�y�� ���•���� ���æ�x�r�� �� ���ä�������á�� ���‡�–�”�‘�Ð�‹�–�� �†�ƒ�•��

Rudal LML , MMS Batalyon belum optimal. 
Hal ini dapat dilihat dari tingkat pengetahuan 
dan keterampilan tentang operasional 
meriam  serta rudal masih belum mumpuni, 
dikarenakan belum terdukungnya alutsista 
sesuai tupok  sehingga mempengaruhi 
terhadap mental, moril dan motivasi personel 
dalam meningkatkan kemampuan sebagai 
prajurit Arhanud.

�t�ä�� �� ���ƒ�–�‡�”�‹�‹�Ž�� �†�ƒ�•�� ���Ž�—�–�•�‹�•�–�ƒ. Dalam pelaksanaan 
tugas pokoknya Batalyon Arhanud 4/AAY 
melaksanakan perlindungan terhadap 
Obyek vital nasional Pangkalan Udara Sultn 
Hasanudin, Pelabuhan Soekarno Hatta, TBPM  
Pertamina Makassar  dari segala bentuk 
ancaman serangan udara musuh. Oleh sebab 
itu alutsista senjata pokok yaitu Meriam 57 
�•�•�� ���æ�x�r�� ���ä�������� �����‡�–�”�‘�Ð�‹�–�� �†�ƒ�•�� ���—�†�ƒ�Ž�� ��������
MMS  sangat diperlukan keefektifannya guna 
melaksanakan tugas tersebut. Namun saat 
ini  alutsista yang dimiliki Yonarhanud 4/
AAY belum sesuai dengan harapan, karena 
alutsista yang ada belum sesuai dengan 
TOP sehingga belum dapat memberikan 
perlindungan yang maksimal terhadap obyek 
vital yang dilindungi.
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Pemenuhan materiil dan kesiapannya 
merupakan salah satu kelengkapan di dalam 
organisasi. Materiil memiliki peranan penting 
di dalam mewujudkan profesionalisme prajurit. 
Tanpa materiil khususnya  Alutsista mustahil 
satuan dapat melaksanakan tugas-tugas yang 
diberikan secara optimal.  Prajurit tidak akan 
terlatih dengan baik dan menjadi prajurit yang 
profesional karena Alutsistanya tidak terpenuhi 
dan kondisinya dalam keadaan tidak siap 
operasional. Beberapa Batalyon Arhanud masih 
terdapat Orgas yang hanya berisikan personel 
saja disamping itu kondisi Alutsista di jajarann 
satuan Arhanud secara  keseluruhan hanya 
beberapa persen saja yang siap operasional hal 
ini tentu saja akan sangat mempengaruhi di 
dalam meningkatkan profesionalisme prajurit. 
Kondisi Alutsista yang sudah tua rata-rata sudah 
lebih dari 30 tahun dan terbatasnya suku cadang 
dan munisi merupakan beberapa penyebab tidak 
siapnya Alutsista Arhanud yang mempengaruhi 
kesiapan organisasi secara keseluruhan.

Beberapa upaya pemeliharaan yang 
dilakukan dari upaya-upaya yang bersifat 
normatif seperti pemeliharaan rutin, pembuatan 
buku pemeliharaan dan penggunaan Alutsista 
(Log Book), pelaksanaan pengecekan mendadak 
terhadap materiil sebagai sarana pengendalian 
sampai dengan upaya-upaya yang sifatnya 
berupa terobosan dengan melakukan kerjasama 
dengan pihak-pihak luar untuk dapat melakukan 
pemeliharaan termasuk melakukan pemenuhan 
materiil yang bukan merupakan kelengkapan 
di dalam TOP seperti pembuatan simulator 
baik senjata ringan maupun meriam sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme 
prajurit.

���ƒ�Ž�ƒ�Š�� �•�ƒ�–�—�� �—�•�•�—�”�� ���ƒ�•�—�† yaitu satuan 
Arhanud harus mampu menggelar alutsistanya 
guna melindungi obyek vital nasional yang strategis 

di wilayahnya dan harus dapat terintegrasi dengan 
sistem pertahanan udara nasional yang utuh dan 
saling mengisi guna memperoleh daya tangkal 
pertahanan negara yang lebih optimal di seluruh 
wilayah NKRI. Dengan demikian hal ini pada 
kondisi, kemampuan, kekuatan dan gelar satuan 
Arhanud TNI AD dalam melindungi obyek vital 
nasional terpilih dan menutup celah-celah kosong 
di wilayah yang rawan dari ancaman serangan 
udara.

���‡�•�ƒ�•�’�—�ƒ�•�� �•�—�•�—�Š�� �ƒ�–�ƒ�—�� �Ž�ƒ�™�ƒ�•, Musuh 
dari udara yang bergerak melalui wahana udara 
memiliki kemampuan untuk mencapai semua 
sasaran di atas permukaan bumi dengan leluasa 
bila masih dalam jarak jangkauannya. Sifat 
kekenyalannya merupakan salah satu bentuk 
ancaman udara dimana mempunyai jarak capai 
yang jauh. Tekhnologi juga dapat memainkan 
peranan penting dalam Kemampuan Satuan 
Artileri Pertahanan Udara Dalam menyeimbangkan 
kekuatan. Perkembangan pesawat terbang dan 
peluru kendali antar benua telah mengancam 
semua negara dimanapun berada. Perkembangan 
pesawat tempur SR-71 Blackbird mampu meraih 
kecepatan maksimum 4.023 kilometer per jam 
dan lahirnya senjata nuklir menjadi suatu potensi 
ancaman yang harus dapat diantisipasi.

Alutsista rudal yang nantinya dimiliki oleh 
Yonarhanud 4/AAY berupa Rudal Starstreak (LML/
���������� �†�ƒ�•�� �•�‡�”�‹�ƒ�•�� �w�y�•�•�� ���æ�x�r�� �����ä�����������‡�–�”�‘�Ð�‹�–����
diharapkan dapat segera disesuaikan dengan 
tugas yang ada serta kemampuan prajurit Arhanud 
dapat segera mengoperasionalkan alutsista rudal 
yang akan dimiliki guna pelaksanaan tugas pokok 
dapat berjalan khususnya dalam melindungi 
obyek vital nasional. Dengan adanya modernisasi 
alutsista yang sudah ada saat ini maka perlu 
pengadaan rudal jarak sedang ataupun rudal jarak 
jauh dikarenakan alutsista rudal yang dimiliki 
saat ini masih dalam kategori rudal jarak pendek 
dengan sistem senjata dimana alutsista rudal 
starstreak terdiri dari 2 Lightweigth Multiple 
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Launcher (LML) dan versi Multi Mission System 
(MMS) juga dilengkapi dengan Radar Shikra dan 
ECS (Engagement ControlSystem) yang dilengkapi 
dengan sistem penjejakan IR berfungsi sebagai 
radar yang mampu mendeteksi sasaran lawan 
atau kawan, begitupun dengan sista Hanud Rudal 
Mistral yang merupakan jenis Sista Rudal Very 
Short Range Air Defense (V-SHORAD) yaitu rudal 
permukaan ke udara jarak sangat pendek yang 
terdiri 2 (dua) versi yaitu ATLAS (Advanced Twin 
Launcher Anti-Air Strike) dan versi MPCV (Multi 
Purpose Combat Vehicle) juga dilengkapi dengan 
radar yaitu MCP (Mistral Coordination Post) yang 
dilengkapi dengan sistem penjejakan IR berfungsi 
sebagai radar yang mampu mendeteksi sasaran 
lawan atau kawan dan mendistribusikan data 
sasaran ke satuan tembak (�Ô�‹�”�‹�•�‰�� �—�•�‹�–) ATLAS 
dan MPCV, mengingat ancaman dan kemampuan 
pesawat tempur serta obyek vital yang dilindungi 
memerlukan perlindungan udara yang dapat 
menembak sasaran seawal mungkin. Dimana 
saat ini alutsista yang dimiliki ataupun rencana 
diadakan bagi satuan Arhanud masih tergolong 
jarak pendek. Guna menghadapi ancaman serangan 
udara perkembangan kemajuan tekhnologi dan 
perkembangan situasi yang dinamis. Dimana 
perkembangan serangan udara berupa berbagai 
jenis senjata: pesawat tempur, helikopter, roket, 
peluru kendali, precision-guided munition hingga 
UAV maka diperlukan kemampuan satuan 
Arhanud yang berkemampuan membentuk 
sistem pertahanan dan persenjataan yang dapat 
�†�‹�ƒ�•�–�‹�Ð�•�ƒ�•�� �†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �„�‡�„�‡�”�ƒ�’�ƒ�� �•�‘�†�‡�� �ˆ�”�‡�•�—�‡�•�•�‹��
serta mampu beroperasi pada multimode 
adaptive radar-optical control system dan bisa 
menghancurkan light-armoured ground targets 
guna menghancurkan target berkemampuan 
high-precision weapons. Oleh karena itu perlu 
pengadaan sistem akuisisi target rudal yang 
beragam yang memiliki kemampuan intercept dan 

cyber. Sistem intercept tersebut harus dipasang 
di sistem pertahanan anti-udara di platform land-
based, sea-based,dan air-based milik TNI sehingga 
dimiliki kemampuan intercept yang efektif dengan 
kelemahan yang minimalis dan Kemampuan 
Satuan Artileri Pertahanan Udara Dalam sistem 
pertahanan cyber atas sistem intercept.

Kemampuan Satuan Arhanud dalam 
melindungi obyek vital nasional merupakan 
bagian integral dari kemampuan TNI AD yang 
merupakan strategi militer, dimana dalam 
peninjauan dapat dilihat dari personil satuan dan 
keberadaan dari materiil dan alutsista yang dimiliki 
satuan. Kemampuan satuan Arhanud dalam 
melaksanakan tugas pokoknya belum optimal 
dalam melaksanakan fungsi pertahanan udara. 
Pada segi personil dimana harus dapat memenuhi 
keseimbangan yang ideal antara kemampuan 
tehnologi secara kualitas dan kemampuan massa 
secara kuantitas, namun kenyataan yang ada di 
satuan Arhanud perlu peningkatan baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Pada segi materiil 
dan alutsista, hal yang ditemui kondisinya 
sangat tertinggal dan banyak kekurangan secara 
kuantitas. Dimana kemampuan satuan Arhanud 
utamanya pada alutsista dan materillnya harus 
dapat mempertimbangkan kemampuan musuh 
dan perkembangan tekhnologi. Sehingga 
dengan demikian pengaruhnya satuan arhanud 
terhadap taktik dan strategi pertempuran darat 
sangat berpengaruh besar, taktik dan strategi 
pertempuran darat tidak dapat berjalan dengan 
sesuai yang di inginkan apabila serangan udara 
musuh tidak dapat di halau terlebih dahulu 
dimana satuan Arhanud memiliki tugas pokok 
untuk memberikan tembakan darat ke udara 
& perlindungan udara untuk menghancurkan, 
meniadakan, atau mengurangi dampak segala 
bentuk ancaman udara dalam rangka mendukung 
tugas pokok, dalam hal ini melaksanakan tugas 
pokok guna tercapainya taktik dan strategi 
pertempuran darat yang diinginkan.

“AYAM JANTAN DARI TIMUR”
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I
ndonesia sebagai negara kepulauan yang 
terdiri dari berbagai macam suku, agama 
dan ras membuat negara ini begitu kaya akan 
budaya-budaya yang beraneka ragam. Tercatat 
dari Sabang sampai dengan Merauke bahwa 

Indonesia memiliki 17.508 pulau yang dimana 7.870 pulau 
di antaranya sudah mempunyai nama, sedangkan 9.634 
pulau belum memiliki nama. Dari sekian banyaknya pulau 
yang ada di Indonesia tersebut, dapat dipastikan bahwa 
Indonesia memiliki beranekaragam bahasa dan ciri khas 
dari masing-masing suku, bahkan dengan karakteristik 
individu yang berbeda pula. Banyaknya suku tentu 
membuat semakin berwarnanya perbedaan-perbedaan 
yang membentang diantara masyarakat Indonesia. 

Provinsi Lampung adalah salah satu provinsi di 
Indonesia yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 1964 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Lampung tanggal 18 Maret 1964. Secara 
�‰�‡�‘�‰�”�ƒ�Ð�‹�•�� ���”�‘�˜�‹�•�•�‹�� ���ƒ�•�’�—�•�‰�� �–�‡�”�Ž�‡�–�ƒ�•�� �’�ƒ�†�ƒ�� �•�‡�†�—�†�—�•�ƒ�•�� �s�r�u�Q�v�r�ó�� ���������� �•�ƒ�•�’�ƒ�‹�� �s�r�w�Q�w�r�ó�� ���������� �†�ƒ�•�� �u�Q�v�w�ó��
(LS) sampai 6º45” (LS). Provinsi Lampung meliputi areal daratan seluas 35.288,35 km  termasuk 132 
pulau di sekitarnya dan lautan yang berbatasan dalam jarak 12 mil laut dari garis pantai kearah laut 
lepas. Luas perairan laut Provinsi Lampung diperkirakan lebih kurang 24.820 km. Panjang garis pantai 
Provinsi Lampung lebih kurang 1.105 km, yang membentuk 4 (empat) wilayah pesisir, yaitu Pantai Barat 
(210 km), Teluk Semangka (200 km), Teluk Lampung dan Selat Sunda (160 km), dan Pantai Timur (270 
km)  (sumber data Lampung dalam angka, BPS 2020).

Provinsi Lampung memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan provinsi lainnya yang ada 
di Indonesia, Lampung memiliki penduduk yang heterogen yang datang dari berbagai macam suku 
diantaranya Semendo (Sumsel), Bali, Lombok, Jawa, Minang/Padang, Batak, Sunda, Madura, Bugis, 
Banten, Palembang, Aceh, Makassar, warga keturunan dan warga asing (China, Arab). Komposisi 
penduduk Lampung menurut suku bangsa tahun 2020, suku Jawa berada pada urutan pertama dengan 
presentase 61,88 % dari total keseluruhan penduduk Lampung, sedangkan suku Lampung berada pada 
posisi kedua dengan presentase 11,92%, dilanjutkan dengan suku Sunda dengan 11,27%, Semendo 
(Sumatra Selatan) 3,55% dan sisanya suku bangsa lain seperti padang, bali, batak, dll dengan total 
11,35% (sumber data Lampung dalam angka, BPS 2020).

���‘�•�†�‹�•�‹�� �–�‡�”�•�‡�„�—�–�� �†�ƒ�’�ƒ�–�� �„�‡�”�’�‘�–�‡�•�•�‹�� �–�‡�”�Œ�ƒ�†�‹�•�›�ƒ�� �•�‘�•�Ð�Ž�‹�•�� �„�ƒ�‹�•�� �ƒ�•�–�ƒ�”�� �ƒ�•�‰�‰�‘�–�ƒ�� �•�ƒ�•�›�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–�á�� �•�ƒ�—�’�—�•��
�†�‡�•�‰�ƒ�•�� �•�‡�Ž�‘�•�’�‘�•�� �•�ƒ�•�›�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–�� �Ž�ƒ�‹�•�•�›�ƒ�ä�� ���‘�•�Ð�Ž�‹�•�� �—�•�—�•�•�›�ƒ�� �†�‹�Ž�ƒ�–�ƒ�”�„�‡�Ž�ƒ�•�ƒ�•�‰�‹�� �‘�Ž�‡�Š�� �ƒ�†�ƒ�•�›�ƒ�� �’�‡�”�„�‡�†�ƒ�ƒ�•��
ciri-ciri yang dibawa individu dalam suatu interaksi. Perbedaan-perbedaan tersebut diantaranya 
�ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���•�‡�•�›�ƒ�•�‰�•�—�–���…�‹�”�‹���Ð�‹�•�‹�•�á���•�‡�’�ƒ�•�†�ƒ�‹�ƒ�•�á���’�‡�•�‰�‡�–�ƒ�Š�—�ƒ�•�á���ƒ�†�ƒ�–���‹�•�–�‹�ƒ�†�ƒ�–�á���•�‡�›�ƒ�•�‹�•�ƒ�•�á���†�ƒ�•���Ž�ƒ�‹�•�� �•�‡�„�ƒ�‰�ƒ�‹�•�›�ƒ�ä��
���‘�•�Ð�Ž�‹�•�� �•�ƒ�•�‰�ƒ�–�� �„�‡�”�–�‡�•�–�ƒ�•�‰�ƒ�•�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� �‹�•�–�‡�‰�”�ƒ�•�‹�á�� �•�‡�„�ƒ�„�� �‹�•�–�‡�‰�”�ƒ�•�‹�� �„�‡�”�Œ�ƒ�Ž�ƒ�•�� �•�‡�„�ƒ�‰�ƒ�‹�� �•�‡�„�—�ƒ�Š�� �•�‹�•�Ž�—�•�� �†�ƒ�Ž�ƒ�•��
�•�ƒ�•�›�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–�ä�����‘�•�Ð�Ž�‹�•���›�ƒ�•�‰���–�‡�”�•�‘�•�–�”�‘�Ž���—�•�—�•�•�›�ƒ���•�‡�•�‰�Š�ƒ�•�‹�Ž�•�ƒ�•���‹�•�–�‡�‰�”�ƒ�•�‹�á���–�‡�–�ƒ�’�‹���•�‡�„�ƒ�Ž�‹�•�•�›�ƒ���‹�•�–�‡�‰�”�ƒ�•�‹���›�ƒ�•�‰��
�–�‹�†�ƒ�•���•�‡�•�’�—�”�•�ƒ���†�ƒ�’�ƒ�–���•�‡�•�…�‹�’�–�ƒ�•�ƒ�•���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•�ä

Korem 043/Gatam adalah Sub Kompartemen Strategis dari Kodam II/Swj,  yang memiliki tugas dan 
tanggung jawab menegakkan kedaulatan negara dan mempertahankan keutuhan wilayah darat di Provinsi 
Lampung yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 serta melindungi segenap bangsa 
dan seluruh tumpah darah Indonesia di wilayah daratan Provinsi Lampung dari berbagai ancaman dan 

O�eh: May�r I�f Faj�r Ruh�an�o, S.E
(Pas� I�tel Kor�m 043/Gar�d� Hit�m Dam I�/S„j)
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gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara, 
baik dari dalam maupun luar negeri. Sehingga 
�†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �”�ƒ�•�‰�•�ƒ�� �•�‡�•�…�‡�‰�ƒ�Š�� �„�‡�”�•�‡�•�„�ƒ�•�‰�•�›�ƒ�� �•�‘�•�Ð�Ž�‹�•��
sosial yang sangat mungkin terjadi di wilayah 
kerja Korem 043/Gatam yaitu wilayah Provinsi 
Lampung maka sangat diperlukan sebuah strategi 
yang baik dalam pelaksanaannya.

���‡�•�‡�–�ƒ�ƒ�•�� ���ƒ�‡�”�ƒ�Š�� ���ƒ�™�ƒ�•�� ���‘�•�Ð�Ž�‹�•�� �†�‹��
���”�‘�˜�‹�•�•�‹�����ƒ�•�’�—�•�‰�ä

Pada tahun 2020, Badan Kesbang dan Politik 
Daerah Provinsi Lampung melakukan pemetaan 
�†�ƒ�‡�”�ƒ�Š���”�ƒ�™�ƒ�•���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•���†�‹���s�w�����Ž�‹�•�ƒ���„�‡�Ž�ƒ�•�������ƒ�„�—�’�ƒ�–�‡�•��
Kota di Provinsi Lampung. Berdasarkan pemetaan 
�›�ƒ�•�‰���–�‡�Ž�ƒ�Š���†�‹�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•�á���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•���†�‹�����”�‘�˜�‹�•�•�‹�����ƒ�•�’�—�•�‰�á��
dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok 
sebagaimana berikut : 

Pertama�� ���‘�•�Ð�Ž�‹�•�� �ƒ�•�–�ƒ�”�� �ƒ�‰�ƒ�•�ƒ���•�—�•�—���‡�–�•�‹�•��
berjumlah 12 kasus yang terjadi di beberapa 
wilayah yaitu: Bandar Lampung (2), Lampung 
Timur (1), Tanggamus (3), Pringsewu (5), dan 
Lampung Tengah (1). 

Kedua�� ���‘�•�Ð�Ž�‹�•�� ���‘�Ž�‹�–�‹�•�� �„�‡�”�Œ�—�•�Ž�ƒ�Š�� �v�� �•�ƒ�•�—�•��
yang terjadi di beberapa wilayah yaitu: Bandar 
Lampung (1), Tulang Bawang (1), Lampung Utara 
(1), dan Tanggamus (1). 

Ketiga�� ���‘�•�Ð�Ž�‹�•�� ���ƒ�–�ƒ�•�� ���‹�Ž�ƒ�›�ƒ�Š�����ƒ�‡�”�ƒ�Š��
berjumlah 20 kasus yang terjadi di semua wilayah.

Keempat�� �� ���‘�•�Ð�Ž�‹�•�� ���•�†�—�•�–�”�‹�ƒ�Ž�� �„�‡�”�Œ�—�•�Ž�ƒ�Š�� �v��
kasus seperti di Tulang Bawang (1), Mesuji (2), 
dan Lampung Timur (1). 

Kelima�� ���‘�•�Ð�Ž�‹�•�� ���‰�”�ƒ�”�‹�ƒ�����ƒ�Š�ƒ�•�� �„�‡�”�Œ�—�•�Ž�ƒ�Š�� �u�{��
kasus yang tersebar di beberapa Kabupaten/Kota. 
�x�ä�� ���‘�•�Ð�Ž�‹�•�� ���‘�•�‹�ƒ�Ž�����•�–�ƒ�”�� ���‡�Ž�‘�•�’�‘�•�� �„�‡�”�Œ�—�•�Ž�ƒ�Š�� �v�v��
kasus yang tersebar di beberapa Kabupaten/Kota.

Dari data tersebut diatas kasus terbanyak 
�ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•���•�‘�•�‹�ƒ�Ž���ƒ�•�–�ƒ�”���•�‡�Ž�‘�•�’�‘�•���•�‡�„�ƒ�•�›�ƒ�•���v�v��
�•�ƒ�•�—�•�á���•�ƒ�•�—�•���•�ƒ�•�—�•���–�‡�”�•�‡�„�—�–���–�‡�”�’�‹�…�—���†�ƒ�”�‹���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•��
Agraria, jadi domain kasus terbesar di Provinsi 
Lampung adalah masalah Agraria, dan sampai 
saat ini kasus masalah agraria masih dalam proses 
penyelesaiannya, mengingat persepsi pemerintah 
daerah bahwa masalah agraria menjadi domain 
penyelesaian di pemerintah pusat.

���‡�•�›�‡�„�ƒ�„���†�ƒ�•�����—�•�„�‡�”���–�‡�”�Œ�ƒ�†�‹�•�›�ƒ�����‘�•�Ð�Ž�‹�•��
���‘�•�‹�ƒ�Ž�ä�� 

�� ���•�ƒ�”���•�ƒ�•�ƒ�Ž�ƒ�Š���’�‡�•�›�‡�„�ƒ�„���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•���†�‹�����”�‘�˜�‹�•�•�‹��
Lampung secara umum dapat disebabkan karena 
persoalan: Politik, Ekonomi, Sosial Budaya Antar 
Umat Beragama, Suku Etnis, Masyarakat dengan 
Pelaku Usaha dan Distribusi Sumber Daya Alam 

yang tidak seimbang. Dari penjelasan-penjelasan 
tersebut, dapat dijelaskan bahwa, terjadinya 
�•�‘�•�Ð�Ž�‹�•���†�‹�•�‡�„�ƒ�„�•�ƒ�•���Š�ƒ�Ž�æ�Š�ƒ�Ž���•�‡�„�ƒ�‰�ƒ�‹���„�‡�”�‹�•�—�–�ã��

Pertama, adanya perbedaan pendirian 
atau perasaan antara individu dan individu lain 
�•�‡�Š�‹�•�‰�‰�ƒ���–�‡�”�Œ�ƒ�†�‹���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•���†�‹���ƒ�•�–�ƒ�”�ƒ���•�‡�”�‡�•�ƒ�ä��

Kedua, adanya perbedaan kepribadian 
diantara anggota kelompok disebabkan perbedaan 
latar belakang budaya. 

Ketiga, adanya perbedaan kepentingan atau 
tujuan diantara individu atau kelompok. 

Keempat, adanya perubahan-perubahan 
sosial yang cepat dalam masyarakat yang diikuti 
oleh adanya perubahan nilai-nilai atau sistem 
yang berlaku dalam masyarakat. 

���—�•�„�‡�”�æ�•�—�•�„�‡�”�� �•�‘�•�Ð�Ž�‹�•�� �•�‘�•�‹�ƒ�Ž�� �†�ƒ�’�ƒ�–��
dikatagorikan pada tiga kategori yakni: 

Pertama, Perebutan sumber daya, alat-alat 
produksi dan kesempatan ekonomi (Access to 
Economic Resources and to Means of Production) 

Kedua, Perluasan batas-batas kelompok sosial 
budaya (Social & Cultural Borderline Expansions) 

Ketiga, Benturan kepentingan politik, ideologi 
dan agama (���‘�•�Ô�Ž�‹�…�–�� �‘�ˆ�� ���‘�Ž�‹�–�‹�…�ƒ�Ž�á�� ���†�‡�‘�Ž�‘�‰�›�� ���•�†��
Religious Interest) 

Tidak mudahnya proses penyelesaian 
�•�ƒ�•�—�•�� �•�‘�•�Ð�Ž�‹�•�á�� �•�‡�Ž�ƒ�‹�•�� �•�‡�”�—�’�ƒ�•�ƒ�•�� �•�‘�•�•�‡�•�—�‡�•�•�‹��
dari kurangnya realisasi dukungan dana dari 
Pemerintah serta perangkat hukum yang 
memadai, hal ini juga disebabkan belum adanya 
kesamaan pemahaman dan keterpaduan langkah 
yang terkoordinasi di antara para penyelenggara 
negara, aparatur pemerintah, aparatur keamanan, 
dan antar daerah maupun belum kuatnya 
ketahanan sosial dan dukungan keterlibatan 
�•�ƒ�•�›�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–���†�ƒ�Ž�ƒ�•���•�‡�•�›�‹�•�ƒ�’�‹���•�ƒ�•�—�•�æ�•�ƒ�•�—�•���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•��
tersebut.

Strategi Pencegahan dan Penanganan 
���‘�•�Ð�Ž�‹�•�����‘�•�‹�ƒ�Ž�� 

Dalam rangka pencegahan dan penanganan 
�•�‘�•�Ð�Ž�‹�•�� �•�‘�•�‹�ƒ�Ž�á�� ���‘�”�‡�•�� �r�v�u���
�ƒ�–�ƒ�•�� �–�‡�Ž�ƒ�Š��
membangun sinergisitas dengan Pemda Provinsi 
Lampung beserta instansi terkait lainnya, adapun 
strategi yang diimplementasikan adalah sebagai 
berikut: 

Pertama, memelihara kondisi damai dalam 
masyarakat dengan memberdayakan aparat 
teritorial jajaran Korem 043/Gatam dalam 
melaksanakan program Binter di wilayah untuk 
selalu mensosialisasikan kepada masyarakat 
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tentang pentingnya sikap toleransi dan saling 
menghormati perbedaan suku, bahasa dan 
adat istiadat serta mengembangkan semangat 
persatuan dan kesatuan yang didasarkan kepada 
semboyan bhineka tunggal ika. 

Kedua, �•�‡�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•���’�‡�•�ƒ�•�‰�ƒ�•�ƒ�•���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•���•�‘�•�‹�ƒ�Ž��
bersinergi dengan intansi terkait lain dengan tetap 
memperhatikan aspek kehidupan bermasyarakat 
diantaranya sebagai berikut : menciptakan 
kehidupan yang aman, tentram dan sejahtera, 
memelihara kondisi damai dan harmonis, 
meningkatkan tenggang rasa dan toleransi, 
memelihara keberlangsungan pemerintahan, 
melindungi jiwa, harta benda, sarana umum serta  
�•�‡�•�—�Ž�‹�Š�•�ƒ�•���Ð�‹�•�‹�•���•�ƒ�”�ƒ�•�ƒ���¬���•�ƒ�•�›�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–�ä

Ketiga, membangun sistem peringatan 
dini dengan upaya yang dilakukan diantaranya 
sebagai berikut: melakukan penelitian dan 
�’�‡�•�‡�–�ƒ�ƒ�•�� �™�‹�Ž�ƒ�›�ƒ�Š�� �’�‘�–�‡�•�•�‹�� �•�‘�•�Ð�Ž�‹�•�â�� ���‡�•�„�ƒ�•�‰�—�•��
sistem penyampaian data dan informasi secara 
cepat dan akurat serta melakukan penguatan 
dan pemanfaatan fungsi intelijen sesuai dengan 
ketentuan. 

Keempat,  Mendorong Pemerintah Daerah 
untuk membentuk tim terpadu dan menyusun 
rencana aksi terpadu tingkat Provinsi Lampung 
�„�‡�”�†�ƒ�•�ƒ�”�•�ƒ�•���•�‡�™�‡�•�ƒ�•�‰�ƒ�•���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•���–�‹�•�‰�•�ƒ�–�����”�‘�˜�‹�•�•�‹�á��
dengan melibatkan satuan kerja perangkat 
daerah di lingkungan pemerintah Provinsi 
Lampung sesuai dengan Instruksi Presiden 
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2013 tentang 
Penanganan Gangguan Keamanan Dalam Negeri.

���‡�•�‹�•�’�—�Ž�ƒ�•

 Dari hasil pembahasan uraian tersebut 
diatas dapat disimpulkan bahwa di wilayah 
Provinsi Lampung ditemukan akar masalah 
�’�‡�•�›�‡�„�ƒ�„�� �–�‡�”�Œ�ƒ�†�‹�•�›�ƒ�� �•�‘�•�Ð�Ž�‹�•�� �•�‘�•�‹�ƒ�Ž�� �ƒ�•�–�ƒ�”�ƒ�� �Ž�ƒ�‹�•��
karena persoalan: politik, ekonomi, sosial budaya 
antar umat beragama, suku etnis, masyarakat 
dengan pelaku usaha dan distribusi sumber 
daya alam yang tidak seimbang. Oleh karena 
itu Strategi Korem 043/Gatam dalam rangka 
�•�‡�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•�� �’�‡�•�…�‡�‰�ƒ�Š�ƒ�•�� �†�ƒ�•�� �’�‡�•�ƒ�•�‰�ƒ�•�ƒ�•�� �•�‘�•�Ð�Ž�‹�•��
adalah bersinergi dengan pemerintah daerah dan 
instasi terkait lainnya serta segenap komponen 
bangsa dengan cara memelihara kondisi damai 
dalam masyarakat, mengembangkan sistem 
penyelesaian perselisihan secara damai, 
�•�‡�”�‡�†�ƒ�•���’�‘�–�‡�•�•�‹���•�‘�•�Ð�Ž�‹�•���†�ƒ�•���•�‡�•�„�ƒ�•�‰�—�•���•�‹�•�–�‡�•��
peringatan dini, menciptakan kehidupan yang 
aman, tentram dan sejahtera, memelihara kondisi 
damai dan harmonis, meningkatkan tenggang 
rasa dan toleransi, memelihara keberlangsungan 

pemerintah, melindungi jiwa, harta benda, dan 
�•�ƒ�”�ƒ�•�ƒ���—�•�—�•�á���•�‡�”�–�ƒ���•�‡�•�—�Ž�‹�Š�•�ƒ�•���Ð�‹�•�‹�•���†�ƒ�•���•�ƒ�”�ƒ�•�ƒ��
masyarakat.
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